Perkembangan teknologi informasi sangat pesat, bahkan tidak ada hari tanpa
inovasi-inovasi di bidang ini, sampai dalam tahap teknologi digital. Perkembangan
tersebut semakin dipicu oleh adanya pandemi, dimana internet dan teknologi digital
merupakan sarana untuk menjalani kehidupan selama pandemi, seperti bekerja dari
rumabh, belajar darirumah, dan belanja darirumah.

RISET-RISET Z/fam
CYBERPSYCHOLOGY

Dalam kaitan interaksi antara Psikologi dan Internet, telah menyebabkan
pengaruh internet sangat kuat dalam perilaku manusia. Walaupun manusia
dipandang mempunyai kekuatan agentik atau sebagai agensi personal atas
perilakunya. Artinya interaksi individu dengan lingkungan, terutama lingkungan siber,
dalam berbagai hal kehidupan telah mengubah kebiasaan-kebiasaan yang selama ini
dilakukan. kebiasan sebagai warga negara yang diatur ketat dalam berbagai kehidupan
tiba-tiba tidak ada aturan di lingkungan siber. Bagi sebagian individu, hal ini
menyebabkan persoalan-persoalan seperti penggunaan narasi verbal yang =agresif,
tata kramadan sopan santun hilang.
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Namun demikian, tidak semuanya bersifat negatif, karena melalui lingkungan
siber, para remaja dan dewa muda mengoptimalkan dalam menjalin relasi dengan
orang lain. Jalinan pertemanan, persahabatan, sampai dengan jalinan asmara
diinisiasi dari aplikasi kencan daring. Mereka yang termasuk disabilitas fisik pun
menggunakan kesempatantersebut.

Editor:
Avin Fadilla Helmi
Kurniawan Kunto Yuliarso

Kemudahan-kemudahan jalinan interpersonal sampai dengam jejaring sosial
yang dirasakan oleh para warganet, tidak jarang, mereka merasakan keingintahuan
yang besar untuk serta dalam kegiatan teman di jejaringnya. Jika mereka tidak
mengikuti aktivitasnya, maka akan merasa kurang update, muncul perasaan cemas
dan khawatir. Oleh karenanya, bisa dipahami bahwa mereka akan.mengalami Fear of
Missing Out (FOMQ). FOMO yang berlebih akan menyebab mereka merasa tidak:-bisa
menikmati hidup karena diliputi kecemasan.
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Sebenarnya, fenomena FoMO ini dioptimalkan oleh manajemen artis terutama
para penggemar K-Pop. Para penggemar K-Pop ini terpengaruh oleh konten-konten
yang sengaja dibuat agar tetap terjalin keterlibatan. Dalam prakteknya, keterlibatan
yang diciptakan ini sebenarnya hanya satu arah dari penggemar, sehingga muncullah
perilaku parasosial dan berujung pada pemujaan dan adiksi media sosial.

Yang menarik di linkungan siber adalah percakapan atau tweets yang dikirimkan
melalui Twitter, mencapai jumlah yang sangat banyak sekali dalam setiap topik. Oleh
karena itu dikenal trending topic. Tweets itu selanjutnya diolah menjadi suatu pola
perilaku untuk topik-topik tertentu. Oleh karenanya dapat dikatakan bahwa perilaku
yang ada dalam lingkungan siber juga dapat dibuat pola-pola tertentu.
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PENGANTAR EDITOR

Puji syukur kami ucapkan ke hadirat Allah Swt yang telah
memberikan kemudahan dan kelancaran dalam menyusun buku
Riset-Riset Dalam Cyberpsychology.

Sejak dilahirkannya internet dan melahirkan salah satu cabang
cyberpsychology telah berkembang pesat mengenai riset-riset,
pengembangan teori dan konsep, serta pengembangan metodologi
penelitian. Dalam bidang metodologi penelitian, selain metodologi
penelitian yang telah biasa digunakan di dalam riset psikologi,
tweets dari dari Twitter telah banyak digunakan para peneliti, bahkan
dapat dikategorikan sebagai big data.

Demikian halnya banyak konsep-konsep yang dibangun, karena
interaksi yang dinamis dalam lingkungan siber yang berbeda dengan
lingkungan tatap muka. Seperti diketahui, warganet merupakan
warga yang terhubung dengan media internet. Kehadiran fisiknya
sebatas akun, tetapi pemikiran dan ekspresi perilaku mewarnai
dalam setiap aplikasi yang ada. Interaksi di dunia siber, penuh
dengan dinamika, hampir pasti tidak ada pemimpin, semua adalah
pemimpin atas pemikirannya sendiri. Oleh karena itu, aturan-
aturan yang berlaku di dunia tatap muka, seringkali bertabrakan.
Dilanggar. Hampir pasti, tidak ada proses editorial. Penggunalah
yang menyaring informasi yang masuk. Oleh karena itu, menjadi
sangat penting, memahami konsep menjadi warganet yang baik,
yang tidak membuat gaduh, tetapi mengoptimalkan peran media
digital.

Sementaraitu, sifat asinkronitas dalam lingkungan siber, membuat
warganet dapat melakukan make over dalam mengungkapkan dan
mempresentasikan diri. Dalam hal ini dilukiskan, bagaimana mereka
yang termasuk disabilitas dan normal dapat mengoptimalkan peran
teknologi digital ini dalam upaya menjalin pertemanan dan berujung
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pada jalinan kisah asmara. Secara fisik, para penyandang disabilitas
ini memang menghadapi kenyataan yang tidak bisa dipungkiri,
yaitu hambatan dari kekurangsempurnaan fisik. Namun demikian,
kebutuhan afeksional yang terdalam yaitu menjalin kisah asmara
merupakan kebutuhan yang tidak terelakkan. Oleh karenanya, hasil-
hasil riset dalam bidang ini sangat urgen disajikan.

Dalam presentasi diri daring menyebabkan warganet
mengakses internet, khususnya media sosial lebih sering. Hal ini
sebenarnya dirasakan adanya dorongan untuk mengetahui aktivitas
orang lain atau KEPO. KEPO ini mendorong munculnya FoMO (fear
of missing out). Bagaimanapun juga teknologi digital semakin
mempermudah untuk mempublikasikan aktivitas keseharian kita.
Hal ini menyebabkan seseorang ingin terlibat dalam berbagai
aktivitas yang dirasa mengasyikkan, yang terutama dirasakan oleh
remaja dan dewasa. Mereka berkeinginan untuk tidak tertinggal dari
aktivitas yang dirasakan mengasyikkan tersebut. Perasaan tersebut
bahkan mampu membangkitkan rasa cemas jika tidak mengikutinya.

Fenomena KEPO dan FOMO telah digunakan oleh manajemen
artis Korea, yang dikenal sebagai K-pop, telah menyetting artisnya
sedemikian rupa sehingga penggemar mengalami kegilaan yang
tiada tara. Hal ini dimulai dari hubungan parasosial dan berlanjut
sampai mengalami pemujaan selebritis. Artis-artis Korea yang
dikenal dengan K-Pop telah menjadi budaya baru yang merambah
ke seluruh dunia. Bahkan telah menjangkiti remaja di seluruh dunia,
tidak hanya gandrung dengan lagu-lagunya, tetapi juga dengan
gaya busana, gaya rambut, dan gaya kehidupan mereka.

Bagian akhir adalah secuil gambaran mengenai optimalisasi
tweets atas percakapan di media sosial, khususnya media teks
Twitter. Percakapan dengan topik tertentu telah memberikan
insight untuk membuat pola-pola perilaku yang ada, yang sesuai
dengan topik yang hangat. Gambaran mengenai perilaku dan aspek
psikologis telah tergambar dengan jelas.
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Kelima bagian ini merupakan bagian dari cyberpsychology yang
dapat disajikan hasil-hasil penelitiannya dalam buku kali ini. Selamat
menikmati.

Editor

Avin Fadilla Helmi
Kurniawan Kunto Yuliarso
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BAGIAN KESATU
SEPUTAR WARGANET

Bagian kesatu ini merupakan penggambaran mengenai
kehidupan seputar warganet di lingkungan siber. Lingkungan siber
seperti diketahui merupakan lingkungan yang tidak terlihat, tetapi
kehadiran menyusup ke relung-relung kehidupan melalui jalur
internet. Aktivitas lingkungan siber bahkan tidak mengenal ruang
dan waktu. Interaksi lintas negara dilakukan kapan saja dan tanpa
terkendala oleh waktu setempat.

Dalam lingkungan siber, dihuni berbagai macam karakteristik
dan identitas diri warganya, warga lintas negara, lintas budaya,
lintas agama, dan lintas yang lain. Identitas diri yang dikenal sebatas
akun yang mereka miliki dan status yang cenderung berubah-
ubah, tidak ada KTP, dan tidak mempunyai pemimpin seperti
halnya kepala negara, dunia tatap muka. Oleh karenanya, di bagian
awal, kami sajikan mengenai digital citizenship (kewarganegaraan
digital), apakah yang berkaitan dengan konsep, diskursus, dan yang
berkaitan dengan etika. Dengan pemahaman ini, akan lebih mudah
titik pijak dalam mengarungi derasnya informasi di dunia siber
dengan segala permasalahan yang ada.

Mengapa dunia siber banyak disukai oleh warganet, terutama
generasi muda? Hal ini tidak dapat dipungkiri, bahwa dalam
lingkungan siber, warganet dengan bebas menampilkan apa yang
ingin mereka inginkan, apalagi perilaku-perilaku yang di dunia
tatap muka dilarang. Semacam bebas hambatan. Kurangnya
hambatan dalam mengekspresikan dirinya, yang disebabkan
adanya fitur-fitur dari teknologi digital yang memfasilitasi. Fasilitasi
terhadap perilaku yang kurang sopan dan kurang menghormati
orang lain. Hal ini disebut sebagai disinhibisi daring toksik. Selain
persoalan asinkronitas, di mana warganet dapat melakukan make
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over dalam berkomunikasi, juga dimungkinkan warganet dapat
menyembunyikan anonimitas melalui penyamaran identitas atau
akun alter.

Di bagian ketiga, disajikan artikel mengenai ekspresi verbal
sebagai bentuk agresi verbal, banyak dilontarkan pada media sosial,
Twitter. Tweet dan retweet dalam sebuah topik tertentu, kadang
menarik sekali untuk didiskusikan. Selanjutnya, hal ini sering
disebut sebagai trending topic. Jumlah tweets yang banyak tersebut,
mengundang untuk dianalisis secara statistik untuk mendapatkan
pola-pola perilaku tertentu. Di sisi lain, UU ITE telah memberikan
batasan-batasan apa yang boleh dan tidak dalam mengekspresikan
diri dan orang lain. Berdasarkan contoh kasus data tweet dalam
kurun waktu tertentu dapat digambarkan dengan baik, pola perilaku
agresif verbal, yang sebenarnya menggambarkan belum efektifnya
penerapan UU ITE.
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1

Digital Citizenship
Fadhil Maliky Islah

Dunia telah memasuki era disrupsi akibat perubahan
fundamental yang mengubah hampir seluruh tatanan kehidupan
(Christensen, 2013). Internet menjadi salah satu penyebab perubahan
yang sekaligus menavigasi aktivitas keseharian manusia (Amichai-
Hamburger & Vinitzky, 2010). Internet menjadikan dunia tidak lagi
memiliki batas geografis yang nyata, batas antara daring dan luring
menjadi kabur (Boyd, 2008; Tapscott, 2008). Manusia dari berbagai
belahan dunia terhubung satu sama lain menciptakan fenomena
yang disebut global village (McLuhan, 1994). Internet telah
menciptakan kondisi baru terhadap masyarakat digital (Edwards,
2015; Missingham, 2009), mengacu pada digitalisasi peran, status
manusia, dan digitalisasi informasi.

Individu mulai memberdayakan status sipilnya secara aktif
terkait konsepsi kewarganegaraan tradisional di ruang siber (Banaji
& Buckingham, 2013; Bennett et al, 2009; Blevins et al., 2014;
Makinen, 2006). Integrasi teknologi informasi ke dalam kehidupan
sosial masyarakat telah berkontribusi pada praktik digital citizenship
(DC). Individu secara perlahan dituntun oleh kebiasaan akses online
untuk terlibat dalam praktik DC, seperti aktivitas ekonomi dan politik
diinternet (Mossberger et al., 2012). Berdasarkan aktivitasnya, secara
tidak sadar individu mulai memiliki peran baru sebagai warga digital
dan membentuk sistem masyarakat digital bersama pengguna lain
dalam satu jaringan yang sama (Meyers et al., 2013). Meskipun
konsep tradisional untuk kewarganegaraan berpusat pada konteks
tempat, namun konsep DC yang kohesif lebih sadar secara global,
kritis, dan peduli dengan partisipasi berorientasi tujuan di luar batas
tradisional (Choi et al.,, 2017).
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Aktivitas Online

Diskursus DC berawal dari dampak penggunaan teknologi digital
di hampir semua aktivitas kehidupan warga negara, khususnya
generasi muda. Mereka merupakan definisi dari net generation
(Jones, 2011), akibat mendominasi dunia siber dan aktivitasnya
di internet dianggap normal. Prensky (2001) menyebut mereka
sebagai digital native, karena lahir dan tumbuh dalam transisi ke
masyarakat digital. Mereka sangat akrab dengan teknologi digital
(Hur & Gupta, 2013; Vromen et al., 2015), dicirikan sebagai pengguna
teknologi, multitasker, mobile, interaktif, emansipasi teknologi,
otonom, mencari hiburan di ruang digital, butuh relasi orang lain,
dan menghadapi risiko baru (Turner, 2015; Van Der Schuur et al.,
2015). Mereka adalah generasi inovatif yang dapat belajar, bermain,
berkomunikasi, bekerja, dan menciptakan komunitas dengan cara
berbeda dibandingkan generasi terdahulu.

Meskipun generasi muda tahu cara menggunakan teknologi
informasi, namun usia mereka dipandang belum berpengalaman
secara emosional dan intelektual (Zhong et al, 2021). Penelitian
sebelumnya menemukan bahwa anak muda rentan terkena efek
buruk akses digital akibat banyak terlibat dalam penyalahgunaan
dengan konsekuensi berisiko (Miles, 2011). Mereka berpotensi terlibat
dalam konten dewasa (Powell, 2010), menjadi sasaran kekerasan dan
eksploitasi seksual (Mitchell et al., 2003; Subrahmanyam et al., 2006),
doxing (Chen et al, 2019; Chen et al., 2018); plagiarisme (Eret & Ok,
2014; Selwyn, 2008); cyberbullying (Selkie et al., 2015; Whittaker &
Kowalski, 2015); dan rasisme (Daniels, 2013; Weaver, 2011).

Dampak risiko potensi penyalahgunaan internet generasi
muda memunculkan kekhawatiran untuk segera mengatur etika
penggunaan teknologi informasi dalam rangka mencegah aktivitas
berisiko. Perlawanan terhadap risiko internet harus didukung
dengan mengembangkan sikap kritis dan kapasitas informasi digital
(Livingstone, 2004). Upaya pencegahan inilah yang memantik para
peneliti dan praktisi berlatar belakang ‘pendidikan’ mempromosikan
DC sebagai media pencegahan efektif yang dimulai dari sekolah;
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cyberbullying dan sexting menjadi fokus utama pencegahan untuk
melindungi identitas, pencurian daring, dan privasi informasi
pengguna (Ribble, 2012). Lingkungan pembelajaran digital dan
perilaku yang tepat dalam penggunaan teknologi menjadi jalan
pengembangan pribadi dan profesional anak muda ke depannya
(Jones, 2010; Meyers et al., 2013). Terbukti, berdasarkan penelitian
Zhong et al. (2021) bahwa literasi terkait DC menimbulkan
pemahaman dan kepatuhan siswa terhadap etika internet yang
berdampak negatif signifikan terhadap cyberbullying; kecanduan
internet berdampak positif signifikan terhadap cyberbullying;
pemahaman dan kepatuhan terhadap aturan digital yang relevan
berkorelasi negatif signifikan dengan cyberbullying.

Di balik upaya mencegah risiko, manfaat terhubung secara
daring terlihat lebih besar dibandingkan risiko yang ditimbulkan bagi
anak muda. Media digital memberikan manfaat dan kesempatan
bagi mereka untuk belajar, membentuk dan mempertahankan
hubungan, serta berpartisipasi dalam ekonomi digital yang
sedang berkembang. Berdasarkan penelitian sebelumnya, aktivitas
media sosial kaum muda dapat mendukung pengembangan DC
(Choi, 2016; Gleason & Von Gillern, 2018; Krutka, 2014). Kegiatan
berbasis digital dan internet secara positif dapat mengembangkan
keterampilan kognitif dan emosional yang dibutuhkan untuk
remaja dan secara positif memperkuat partisipasi warga secara
daring dan luring (Kahne & Sporte, 2008; Sherrod et al,, 2002). Hal
ini juga terkait langsung dengan penanaman kewarganegaraan
untuk bertindak dengan identitas dan nilai-nilai mereka sendiri
(Westheimer & Kahne, 2004a; Youniss et al., 2002).

Konsep Digital Citizenship

DC berakar pada perhatian atas etika komputer, didefinisikan
sebagai analisis sifat, dampak sosial, formulasi yang sesuai,
dan kebijakan penggunaan teknologi tersebut (Moor, 1985).
Penggunaan awal istilah DC mengacu pada akses online seiring
dengan meningkatnya jumlah warga digital di kalangan anak muda
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(Mossberger et al., 2007; Shelley et al,, 2004). Konsep ini bertujuan
membantu mereka untuk membuat pilihan yang bijaksana dan masuk
akal dalam berbagai pengaturan dan situasi digital (Hollandsworth
et al, 2011; Kassam, 2013; Miles, 2011; Ribble et al., 2004).

Konseptualisasi paling lama dari DC telah didefinisikan sebagai
norma perilaku yang berkaitan dengan penggunaan teknologi
(Ribble et al, 2004) dan bakal terus berkembang. Menurut Ribble
et al. (2004), DC memiliki tiga tema utama dan setiap tema memiliki
tiga sub-tema: respect (1) etiquette: standar perilaku elektronik, (2)
access: partisipasi dalam masyarakat digital (3) law: tanggung jawab
atas tindakan dalam dunia digital); educate (4) communication:
pertukaran informasi secara elektronik, (5) literacy: pengajaran dan
pembelajaran tentang teknologi dan penggunaannya, (6) commerce:
jual beli barang secara digital); dan protect (7) rights and responsibility.
kebebasan akses ke semua orang di dunia digital, (8) safety/security:
pencegahan untuk menjamin keselamatan di internet, (9) health
and welfare: kesejahteraan fisik di dunia teknologi digital). Menurut
Hollandsworth et al. (2011), DC menggambarkan versi elektronik
masyarakat tradisional, ketika berdagang, bersosialisasi, bekerja,
belanja, hiburan, dan pendidikan dapat diakses secara online.

Berdasarkan konsep lama DC, Jones dan Mitchell (2016) secara
garis besar mendeskripsikan DC sebagai wawasan literasi digital yang
berfokus pada perilaku menghormati secara online dan ikut terlibat
dalam sipil online. Perkembangan DC juga memberi pandangan
baru terhadap komponen penyusunnya yang sebagian besar
disajikan sebagai faktor kognitif (misalnya, kemampuan komunikasi,
penilaian otonom, pengambilan keputusan, dan berpikir kritis);
faktor emosional (misalnya, martabat manusia, toleransi, kesadaran
masyarakat, tanggung jawab, dan kepedulian); dan faktor perilaku
(misalnya, partisipasi aktif, regulasi otonom, kepatuhan terhadap
hukum dan peraturan) (Kim & Choi, 2018).

Meluas dari sekadar etika komputer, praktik DC memberikan
setiap individu atau kelompok kekuasaan pengambilan keputusan,
menyoroti peran kewarganegaraan dalam memfasilitasi demokrasi
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dan meningkatkan kapasitas untuk menjalankan kekuasaan daripada
mendelegasikannya. Gagasan ini memicu usulan baru seperti konsep
pemerintahan terbuka (Hivon & Titah, 2017), ketika warga diizinkan
untuk mengakses data negara dan meluncurkan debat dengan
argumen berkualitas. Efisiensi sipil atau kewarganegaraan yang baik
didasarkan pengalaman dan partisipasi politik dan sosial dalam
sebuah komunitas (Dewey, 1916). Individu diharapkan memiliki
keterampilan dan kompetensi dalam berpikir kritis, berperilaku
aman, berpartisipasi aktif, dan bertanggung jawab di dunia digital
(Searson et al., 2015).

Konsep Digital Citizenship cenderung Bercabang Dua

Berdasarkan penjelasan konsep DC sebelumnya, studi
kewarganegaraan sehubungan dengan internet menunjukkan
kecenderungan bercabang dua, berfokus pada etika dan partisipasi
sipil. Berdasarkan perspektif etika, Ribble et al. (2004) mendefinisikan
DC sebagai norma perilaku yang pantas dan bertanggung jawab
terkait penggunaan teknologi. Sedangkan dari perspektif partisipasi
sipil, Mossberger (2009) mendefinisikan DC sebagai kemampuan
berpartisipasi dalam masyarakat online (ekonomi, politik, sipil, dan
sosial). Namun, secara komprehensif kedua perspektif tersebut
memiliki hubungan kuat (Jenkins & Carpentier, 2013), mengacu
pada kemampuan untuk menggunakan teknologi secara aman,
bertanggung jawab, kritis, produktif, dan sipil (Milenkova &
Lendzhova, 2021; Yue et al, 2019). Sebagaimana Gazi (2016)
menambahkan pendekatan sosial dengan mendefinisikan DC
sebagai seperangkat praktik dan norma perilaku yang dibangun
secara sosial, memfasilitasi pengembangan individu dan melindungi
nilai sosial dalam masyarakat digital.

Digital Citizenship sebagai Etika

Secara tradisional, topik etika sebagai kemampuan mengakses
dan memanfaatkan teknologi digital telah dimulai, disebut sebagai
netiket. Etika dalam DC sangat ditekankan sebagai bentuk perilaku
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bertanggung jawab dalam lingkungan online (Isman & Canan
Gungoren, 2014; Mangkhang & Kaewpanya, 2021; Ribble & Bailey,
2011). Konsep etika mengarahkan penelitian DC sebelumnya
terbatas pada ranah pendidikan dengan menjadikan guru K-12
dan siswa sebagai partisipan penelitian (Blevins et al, 2014;
Hollandsworth et al, 2011; Jones & Mitchell, 2016; Ribble, 2012;
Ribble et al, 2004). DC melalui pendidikan diharapkan membantu
pelajar mempraktikkan perilaku hormat selama perselisihan daring,
memberi ruang terhadap perspektif orang lain, dan mendukung
individu yang menjadi sasaran keburukan. Konsep ini berusaha
menjadi kode hak sipil baru untuk pelajar digital saat ini (Choi, 2016).

Alasan di balik DC dinilai sebagai etika, karena sejak awal
DC merupakan konsep yang dibangun untuk membantu
guru, pengembang teknologi informasi, dan orang tua untuk
memahami apa yang harus diketahui siswa dalam mengadopsi
teknologi informasi. DC diterapkan sebagai alat pendidikan untuk
mempersiapkan siswa menggunakan teknologi secara sehat, aman,
legal, mengatasi penyalahgunaan dan eksploitasi teknologi. Pada
penerapannya, banyak sekolah yang menetapkan kebijakan untuk
netiket (Cavanaugh et al,, 2009), mewujudkan tujuan mengarahkan
dan melindungi semua pengguna, dengan mendorong perilaku
yang diinginkan dan memerangi perilaku menyimpang. Faktanya
berdasarkan penelitian sebelumnya, netiket dikaitkan dengan
pengurangan kasus bully tradisional dan cyberbullying di sekolah
(Kumazaki et al., 2011; Park et al., 2014).

Digital Citizenship sebagai Partisipasi Sipil Online

DC sebagai partisipasi sipil online berangkat dari konsep
tradisional kewarganegaraan dan dominasi anak muda dalam
partisipasinya di ruang digital. Secara tradisional kewarganegaraan
dibatasi secara nasional (Fischman & Haas, 2012) dan keanggotaan
hukum (Banks, 2008) dalam negara dan bangsa, terikat hak
dan tanggung jawab sipil, sosial, politik, dan ekonomi tertentu
(Jones & Wallace, 1992). Peran warga dalam konsep tradisional
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kewarganegaraan diperankan oleh penghuni ruang digital yang
mayoritas berasal dari kalangan anak muda. Peran dominasi
partisipasi sipil online anak muda menunjukkan kekuatan peran
mereka dalam membuat peluang menciptakan lingkungan terbuka
dan demokratis bagi sipil (Banaji & Buckingham, 2013; Buckingham,
2008; Buckingham & Kehily, 2014). Mereka berperan mengatasi
defisit demokrasi di dunia siber dengan menjadikan media sosial
sebagai transmedia alternatif menyalurkan pikiran imajinatif, politik,
dan pendidikan agar terlibat secara sipil (Jenkins et al., 2016).

Studi kewarganegaraan tradisional telah difokuskan pada
partisipasi publik dalam proses politik (Westheimer & Kahne,
2004a, 2004b), konseptualisasi kewarganegaraan menjadi lebih
inklusif dari berbagai perilaku sipil seperti berpartisipasi dalam
kegiatan masyarakat, bekerja untuk meningkatkan peran komunitas,
mendiskusikan masalah sosial, dan mengatasi ketidakadilan sosial
(Sherrod et al., 2002; Thorson, 2012). Keterlibatan sipil mengacu
pada perilaku yang dimaksudkan untuk memberi manfaat bagi
kebaikan bersama (Banaji & Buckingham, 2010; Cnaan & Park,
2016; Zaff et al., 2008). Perilaku ini tidak hanya mencakup partisipasi
politik, tetapi juga pekerjaan sukarela, mendukung kegiatan amal,
dan berbagi hobi, minat, dan keterampilan dengan komunitas yang
lebih besar (Sherrod et al., 2002).

Partisipasi sipil online menggunakan perspektif sosiologi dalam
merangkum definisi kewarganegaraan yang terdiri dari hak, tanggung
jawab, kondisi, dan peluang generasi muda dalam partisipasi politik
dan sipil, budaya, solidaritas, pengakuan, kepemilikan, dan aspek
lain yang dirasakan dari keanggotaan masyarakat (Shah et al.,, 2005;
Turner, 1997). Isman dan Gungoren (2014) percaya bahwa DC adalah
individu yang menggunakan teknologi informasi untuk terlibat
dalam masyarakat, politik dan pemerintahan, seperti yang diwakili
dalam internet, komunitas, dan masyarakat. Warga digital adalah
mereka yang menggunakan internet secara teratur, efektif, dan
efisien secara digital. Teknologi mungkin akan terus berkembang
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dan berubah, tetapi konsep kewarganegaraan tidak akan pernah
berubah, khususnya pada partisipasi sipil.

Partisipasi sipil online menekankan pembentukan kesadaran
kritis dan manifestasi resistensi melalui internet (Bennett et al,
2009). Kemampuan ini mencerminkan keyakinan dan kemampuan
untuk mencapai keadilan sosial melalui internet. Pada praktiknya,
DC menjadi kemampuan khusus di internet dan efikasi diri bagi
penggunanya. Aspek ini dilihat sebagai keterampilan untuk
berpartisipasi dalam aktivitas online dan mengomunikasikan
pendapatnya secara jelas sebagai warga negara (De Marco et al,
2014). Individu dengan demikian akan terlibat menghadapi kasus,
tradisi republik, partisipasi politik dalam proses pengambilan
keputusan, mengelola dan mengatur lingkungan dan pemerintahan
(Dimick, 2015; Habermas, 2015; Schild, 2016; Teorell, 2006).
Sederhananya, individu memanfaatkan lingkungan digital untuk
mengaktifkan semua aspek yang terikat dalam kewarganegaraan
(Lozano-Diaz & Fernandez-Prados, 2021).

Literasi Digital sebagai Penghubung Sinergi Etika dan Partisipasi
Sipil Online

Kecenderungan DC pada etika dan partisipasi sipil sebenarnya
tidak menerangkan bahwa keduanya merupakan perspektif terpisah,
namun saling bersinergi terhubung karena literasi media baru.
Mereka bertemu di titik keterampilan baru, mulai dari mempelajari
cara mengakses teknologi digital, mengembangkan netiket dalam
interaksi online, hingga memahami konsekuensi dari jejak digital,
privasi, dan hak seseorang. Keterampilan baru didasarkan pada
teknologi informasi yang berubah dengan cepat menciptakan
masalah dalam menentukan kriteria keterampilan dan kompetensi
yang dibutuhkan. Pandangan ini merujuk pada repertoar partisipasi
yang bermakna dan bertanggung jawab dalam masyarakat digital.

Kaitan kedua perspektif mengonfirmasi bahwa pendidikan
mendukung keterlibatan pengguna dalam tindakan politik di
internet atau cyberactivism (Lozano-Diaz & Fernandez-Prados,
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2020), menghubungkan aktivisme dan media digital dengan
perubahan sosial yang positif (La Riviere et al,, 2012). Sekolah melalui
pendidikan kewarganegaraan tradisional dapat mengembangkan
etika dan kegiatan di luar sekolah ditujukan lewat keterlibatan sipil
online.

Etika dan partisipasi sipil online tidak bisa berdiri sendiri,
keduanya harus didampingi literasi digital sebagai jenis
keterampilan baru Web 2.0, mencakup kemampuan mengakses,
menyaring, menganalisis, mengevaluasi, membuat, dan bertindak
menggunakan segala bentuk jenis informasi dan media komunikasi
dengan mengedepankan etika berbudaya dan kritis dalam agenda
masyarakat dan pemerintah (Blum-Ross et al., 2019; Calvani et al,
2008; Sharma et al., 2016). Banyak istilah keterampilan yang sama
merujuk pada literasi digital, yaitu media literacy, information
literacy, computer literacy, communication literacy, visual literacy,
dan technology literacy (Covello & Lei, 2010). Secara umum semua
istilah tersebut merujuk pada pengetahuan dan produk kreatif di
lingkungan digital. Melalui literasi digital, pengguna diharapkan
dapat melindungi informasi diri dan mengelola secara komprehensif
aksesibilitas teknologi untuk turut andil dalam masyarakat digital.

Meskipun secara umum terdapat persamaan, DC berbeda dari
literasi digital. Sebagian konsep DC berfokus pada kewarganegaraan
dan partisipasi teknologi informasi digital sebagai cara untuk
memahami orang lain dan dunia sekitar. DC memperluas banyak
ide literasi media dengan fokus pada peran dan tanggung jawab
pengguna, sekaligus berperan sebagai norma penggunaan teknologi
yang tepat, bertanggung jawab, dan berdaya. Seseorang dapat
menjadi kompeten dalam literasi digital, tetapi tidak menggunakan
keterampilan ini untuk praktik kewarganegaraan demokratis.
Namun, literasi digital memberi kesempatan individu untuk lebih
terinformasi dan partisipatif. Dengan kata lain, DC merupakan
konsep yang lebih luas yang juga mencakup literasi digital.
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Penutup

DC telah menyebabkan redefinisi warga dalam negara, bangsa,
dan global menuju skenario baru interaksi sosial dan demokrasi,
ketika semua warga negara berpartisipasi. DC menjadi reaksi
terhadap teknologi informasi sebagai perangkat pendisiplinan
yang menuntun secara bertahap individu dan kelompok untuk
mengadopsi keterampilan dan cara hidup baru. Menjadi warga
digital yang baik tidak hanya berpartisipasi dalam komunitas
yang sudah ada sebelumnya, tetapi juga menciptakan komunitas
baru dan berbeda dan/atau terkadang mengubah komunitas,
masyarakat, dan dunia ketika ketidakadilan sosial terjadi secara
daring dan luring.

DC perlu dipahami sebagai fenomena multidimensi selaras
dengan penggunaan teknologi digital sehari-hari. Studi mapan
tentang teknologi digital, internet, dan kewarganegaraan
cenderung memeriksa DC sebagai konsep unidimensional. Misalnya,
berdasarkan perspektif pendidikan, berpendapat bahwa ketika siswa
belajar etika online dan keterampilan komunikasi, mereka menjadi
warga digital yang baik. Berbeda dengan perspektif DC sebagai
partisipasi sipil online, bahwa individu diharapkan berkomitmen
pada keadilan sosial secara kritis menganalisis konsekuensi sosial,
politik, dan ekonomi dari teknologi digital. Tanpa mengetahui isu
sosial dan politik serta kemampuan menggunakan teknologi digital
secara efektif, akan sulit untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan
sipil online. Akibatnya, DC harus dikonseptualisasikan sebagai
konsep berlapis-lapis menuju perspektif kewarganegaraan inklusif
dan komprehensif.
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2
Disinhibisi Daring Toksik
Riza Akhdisholikhah

Teknologi telah berkembang semakin pesat dan menghasilkan
dunia baru, dunia maya. Sehingga kini manusia cenderung hidup
di dunia hybrid. Dampaknya ada bentuk komunikasi baru di mana
individu dapat terhubung satu sama lain meskipun komunikan dan
komunikator berada pada jarak yang jauh dan waktu yang berbeda.
Hal ini difasilitasi dengan munculnya berbagai jenis platform media
sosial (Russo et al., 2008).

Kaplan & Haelien (2010) mendefinisikan media sosial sebagai
sekelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas fondasi
ideologis dan teknologi Web 2.0. Aplikasi ini memungkinkan para
penggunanya untuk menciptakan atau membagikan konten yang
dibuatnya. Secara luas, Kent (2013) mendefinisikan media sosial
sebagai saluran komunikasi interaktif yang memungkinkan adanya
interaksi dua arah dan umpan balik dari pengguna media sosial
lain. Media sosial modern juga dicirikan dengan adanya potensi
interaksi di waktu nyata, mengurangi anonimitas, rasa kedekatan,
waktu respons yang singkat, dan kemampuan untuk melakukan
‘pergeseran waktu' atau individu dapat terlibat dalam jejaring
sosial kapan pun sesuai dengan keinginan pengguna media sosial.
Secara formal, media sosial didefinisikan sebagai saluran berbasis
internet yang memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi
secara oportunistis dan secara selektif mempresentasikan diri, baik
secara real-time atau asinkron, dengan masyarakat luas dan/atau
kelompok tertentu yang akan memperoleh nilai dari konten yang
dibuat dirinya dan interaksi dengan orang lain yang menimbulkan
persepsi (Carr & Hayes, 2015).

Selain digunakan untuk berkomunikasi, baik secara interpersonal
maupun kelompok (diskusi atau berbalas komentar)-meskipun di
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antara komunikator tidak saling mengenal di dunia nyata (E. Mazur
& Richards, 2011). Media sosial juga dijadikan wadah pengguna
untuk melakukan swafoto, berbagi informasi tentang topik yang
diminati, berkolaborasi untuk memecahkan masalah, belanja secara
daring, dan mendapatkan dukungan sosial dari pengguna media
sosial lainnya (Lu & Hampton, 2017; Mulawarman & Nurfitri, 2017;
Oh & Syn, 2015). Oleh karena itu, pengguna media sosial atau yang
biasa disebut netizen memiliki kontrol penuh terhadap perilakunya
di media sosial, termasuk konten yang diunggah atau komentar
yang dituliskan (B. Chen & Marcus, 2012; E. Mazur & Richards, 2011;
Strimbu & O’Connell, 2019).

Sayangnya, karakteristik dunia siber yang identik dengan
anonimitas cenderung membuat individu merasa bahwa dirinya
memiliki kebebasan dalam berperilaku dan berkata di media
sosial. Kondisi anonim ini memungkinkan individu merasa kurang
teridentifikasi, kurangnya tanggung jawab, dan individu lain
tidak akan mengetahui identitas dirinya terkait dengan apa yang
dilakukannya (Lowry et al., 2016). Hal ini dapat menyebabkan
individu kurang memiliki kemampuan untuk menghambat atau
mengontrol perilakunya seperti memberikan informasi pribadi
secara lebih terbuka atau membuat tulisan buruk seperti komentar
sarkasme (Arthamevia et al,, 2022; Lapidot-Lefler & Barak, 2015).
Kemudian, fenomena ini digambarkan oleh Suler (2004) sebagai
disinhibisi daring.

Bermula dari disinhibisi yang didefinisikan Joinson (1998)
sebagai kurangnya hambatan atau jenis perilaku yang tidak
dibatasi atau dikendalikan, menyiratkan pengurangan kekhawatiran
terhadap representasi diri dan penilaian individu lain. Kemudian,
seiring perkembangan teknologi dan memunculkan dunia baru,
maka disinhibisi dikonsepkan dalam konteks daring.

Selanjutnya, Suler (2004) mendefinisikan disinhibisi daring
sebagai kurangnya hambatan dan kebebasan mengekspresikan
diri secara lebih terbuka. Sehingga individu dapat mengatakan dan
melakukan hal yang tidak dapat dilakukan di dunia nyata justru
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dilakukan di dunia maya. Stuart & Scott (2021) mendefinisikan
disinhibisi daring sebagai persepsi atau pengalaman kurangnya
pengekangan di lingkungan daring sehingga individu dapat
bertindak, berpikir, dan merasa bahwa interaksi secara daring dan
tatap muka merupakan hal yang berbeda bila dibandingkan.

Disinhibisi daring terdiri dari dua jenis yakni disinhibisi daring
jinak dan disinhibisi daring toksik. Kedua jenis tersebut dibedakan
berdasarkan perilaku positif (jinak) mencakup keterbukaan,
kebaikan, dan kemurahan hati yang dilakukan oleh individu di dunia
maya, dan perilaku negatif (toksik) berkaitan dengan bahasa yang
kasar atau tidak sopan, kebencian, dan ancaman yang dilakukan
individu di dunia maya (Suler, 2004), secara khusus pada platform
media sosial.

Konsep Disinhibisi Daring Toksik

Schouten et al. (2007) mendefinisikan disinhibisi daring sebagai
keadaan psikologis individu di mana mereka merasa kurang dibatasi
sehingga mereka dapat menunjukkan ekspresi secara bebas dalam
dunia maya. Namun, hal tersebut tidak dapat dilakukan oleh mereka
di dunia nyata. Misalnya seperti perilaku dan perkataan yang
dituliskan di kolom komentar secara negatif — disinhibisi daring
toksik (Suler, 2004).

Secara harfiah, disinhibisi daring toksik merupakan upaya yang
mungkin hanya sekadar katarsis buta, tindakan yang dilakukan
oleh individu berdasarkan kebutuhan dan keinginan yang tidak
menyenangkan tanpa perkembangan diri yang berarti (Barak et
al., 2008). Suler (2004) mendeskripsikan bahwa individu dengan
disinhibisi daring toksik merupakan individu yang menggunakan
bahasa kasar dan mengancam, membuat komentar jahat, melakukan
perbuatan jahat seperti flaming (bertindak untuk merusak citra
individu lain atau diri sendiri) atau trolling (perilaku daring berbahaya
yang bertujuan untuk memperburuk, mengganggu, atau membuat
individu lain jengkel). Disinhibisi toksik juga mencakup perilaku
individu seperti menggunakan kata-kata yang menghina, membuat
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komentar yang tidak pantas secara seksual, atau terlibat dengan
konten kekerasan atau seksual yang eksplisit (Lapidot-Lefler &
Barak, 2012).

Disinhibisi daring toksik dapat memberikan dampak negatif
bagi para pengguna media sosial seperti terjadinya perundungan
siber, trolling, flaming, cyberhate, hingga individu dapat mengalami
stres dan depresi yang lebih tinggi (Charaschanya & Blauw, 2017;
Udris, 2014; Wachs & Wright, 2018). Artinya, kesehatan mental
pengguna media sosial juga dapat terkait dengan disinhibisi daring
toksik. Mekanisme kuat yang terjadi dalam interaksi interpersonal
di dunia maya inilah yang dapat menyebabkan adanya berbagai
dampak disinhibisi daring toksik (Barak et al., 2008).

Selanjutnya, disinhibisi daring toksik pada warganet dapat
digambarkan berdasarkan hasil survei Digital Civility Indeks (DCI)
yang dirilis oleh Microsoft pada bulan Februari 2021 terkait perilaku
pengguna media sosial. Survei ini dilakukan pada bulan April hingga
Mei 2020. Hasilnya mengatakan bahwa netizen Indonesia merupakan
pengguna internet yang tidak sopan (berada pada peringkat 29
dari 32 negara). Hal ini dilihat berdasarkan interaksi yang terjadi di
ruang virtual atau media sosial. Interaksi yang terjadi dinilai lebih
banyak mengandung perundungan, ujaran kebencian, dan berbagai
penipuan daring (Digital Civility Index & Our Challenge | Microsoft
Online Safety, 2021). Hal ini cukup menggambarkan mekanisme
disinhibisi daring toksik yang dimiliki oleh para pengguna media
sosial Indonesia.

Platform media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter
seringkali menjadi wadah untuk menyebarkan ujaran kebencian
bernuansa rasisme, etnis, dan keagamaan. Penyebaran ujaran
kebencian dilakukan untuk mengintimidasi kelompok lain yang
dianggap kelompok subordinat (Amin et al., 2018). Kemudian,
disinhibisi daring toksik juga dapat terjadi pada platform lain
seperti YouTube. Platform ini digunakan oleh penggunanya untuk
menuliskan komentar negatif sebagai respons terkait video yang
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diunggah oleh pemilik channel YouTube yang ditonton (Siahaan
et al, 2020).

Cheung et al. (2020) menjabarkan beberapa karakteristik
lingkungan internet yang berperan terhadap disinhibisi daring
seperti (1) anonimitas disosiatif, sejauhmana pengguna internet
membuat persepsi bahwa mereka dapat menyembunyikan atau
mengubah identitas aslinya di lingkungan daring. Bentuk anonimitas
disosiatif ini memungkinkan individu untuk memisahkan diri dari
identitas pribadi dan agensi moral, sehingga membebaskan mereka
untuk mengekspresikan permusuhan dan kritik tanpa berpengaruh
pada jiwa. Demikian pula, pengguna internet dapat memisahkan
diri mereka pada ujung komunikasi secara tidak sadar melihatnya
hanya sebagai avatar atau nama pengguna bukan orang yang
sebenarnya (Tsikerdekis, 2012). Selain itu, anonimitas merupakan
salah satu karakteristik yang dapat memengaruhi individu untuk
bertindak lebih sering atau lebih intens di dunia maya daripada
yang mereka lakukan secara langsung di dunia nyata (Clark-Gordon
et al, 2019). Hal ini dikarenakan individu dengan perasaan diri
anonim cenderung kurang merasa takut akan konsekuensi yang
didapatkannya setelah mereka melakukan hal yang negatif. Karena
pengguna media sosial lain tidak mengetahui secara pasti siapa
individu yang berada di balik akun tersebut.; (2) invisibilitas,
sejauhmana pengguna internet merasakan bahwa orang lain
tidak melihatnya secara fisik di lingkungan daring. Karakteristik ini
memungkinkan pengguna internet untuk tidak merasa khawatir
tentang penampilan atau suara mereka atau kekhawatiran
pengguna internet lain dalam menanggapi mereka secara daring,
meskipun identitas mereka diketahui. Selain itu, karakter invisibilitas
juga memungkinkan pengguna internet untuk menjelajahi area
internet yang biasanya tidak mereka lihat dan lakukan di dunia
nyata seperti area pornografi, aktivitas kriminal, dan kekerasan; (3)
asinkronitas, sejauhmana pengguna internet merasakan bahwa
metode komunikasi memungkinkan untuk menunda memberikan
tanggapan di lingkungan daring. Pengguna internet tidak berinteraksi
satu sama lain secara waktu yang nyata. Mereka membutuhkan
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waktu beberapa menit, jam, hari, bahkan bulan untuk membalas
tanggapan orang lain, sehingga mereka dapat menghapus diri
dari dampak diskusi daring dan bahkan menghindari kepemilikan
untuk berkomentar yang bermusuhan dan mengintimidasi (Terry
& Cain, 2016); (4) solipsistc introjection, sejauhmana pengguna
internet mampu merasakan suara atau gambar diri pengguna
internet lain dalam pikirannya saat berkomunikasi secara daring.
Ketika pengguna internet membaca pesan dari pengguna internet
lain, ada kemungkinan bahwa pengguna internet terbayang suara
pengirim pesan. Meskipun terkadang mereka tidak mengetahui
secara pasti suara pengirim pesan; (5) imajinasi disosiatif,
sejauhmana pengguna internet membuat persepsi lingkungan
daring sebagai dunia khayalan yang tidak memiliki hubungan,
terpisah dan terlepas dari tuntutan dan tanggung jawab dunia
nyata. Dengan kata lain, individu menciptakan karakter imajinasi
untuk beraktivitas di dunia maya. Setelah individu mematikan
perangkat komputer dan kembali ke aktivitas individu di dunia
nyata, mereka melepaskan tanggung jawab atas apa yang terjadi di
dunia maya yang tidak ada hubungannya dengan kenyataan; dan
(6) minimalisasi otoritas, sejauhmana pengguna internet merasakan
tidak adanya atau berkurangnya pengaruh figur otoritas kehidupan
nyata di lingkungan daring. Filosofi internet tradisional menyatakan
bahwa setiap orang adalah sama sehingga setiap orang bebas
untuk menyuarakan dirinya sendiri terlepas dari status, kekayaan,
ras, atau jenis kelamin di lingkungan daring. Selain itu, penelitian
yang dilakukan Lapidot-Lefker & Barak (2012) mengatakan bahwa
karakteristik media sosial mencakup tidak adanya kontak mata
juga dapat meningkatkan disinhibisi daring toksik pengguna media
sosial.

Disinhibisi Daring Toksik sebagai Efek Media

Pada umumnya, suatu hal yang muncul dapat memberikan
dampak yang positif atau negatif, termasuk media. Saat ini akses
media teknologi dapat diakses di mana pun. Hampir semua tempat
umum telah menyediakan fasilitas untuk mengakses internet, baik
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berbayar atau gratis sehingga komunikasi yang terjalin di media
sosial pun menjadi lebih lancar.

Efek media cenderung terkait dengan waktu yang digunakan
oleh individu dalam beraktivitas di media sosial. Di mana hal ini
ikut berperan terhadap disinhibisi daring toksik. Stuart & Scott
(2021) mengatakan bahwa frekuensi dan keterlibatan individu
dalam konteks daring, seperti berapa lama waktu yang digunakan
untuk beraktivitas di internet secara umum dan waktu yang
dihabiskan untuk beraktivitas di media sosial, dapat mempengaruhi
kecenderungan individu untuk mengalami disinhibisi. Selanjutnya
hal tersebut berdampak pada perilaku individu (baik perilaku positif
atau negatif) dalam konteks daring. Pada penelitian sebelumnya telah
membahas tentang efek media berupa paparan dan keterlibatan
individu dalam konten negatif terhadap terjadinya tindakan agresif
individu (seperti Fikkers et al., 2016; Glascock, 2015; Krcmar et al,
2011; Martins & Wilson, 2012).

Disinhibisi Daring Toksik dan Teori Identitas Sosial

Teori identitas sosial dapat menjelaskan disinhibisi daring toksik
yang dimiliki oleh pengguna media sosial. Teori ini merupakan salah
satu teori komunikasi yang dimediasi oleh komputer, khususnya
pada dinamika komunikasi kelompok.

Deindividuasi didefinisikan sebagai berkurangnya kesadaran diri
dalam suatu aktivitas di tengah kelompok sehingga memunculkan
perilaku yang negatif (Thurlow et al., 2004). Deindividuasi cenderung
menyiratkan pengurangan regulasi diri (Spears, 2017). Festinger
et al (dalam Chang, 2008) menjabarkan deindividuasi merupakan
gambaran dari dampak kerumunan atau kelompok terhadap
perilaku individu. Individu dapat melakukan tindakan yang jarang
dilakukan dirinya (saat sendirian) ketika individu tersebut berada
dalam kelompok. Teori deindividuasi juga menegaskan bahwa
tenggelamnya individu dalam kelompok dapat mengakibatkan
hilangnya identitas diri (Diener, 1980; Festinger et al,; Zimbardo,
1969 dalam Chang, 2008). Hilangnya identitas pribadi individu
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memungkinkan dirinya untuk bertindak agresif atau menyimpang
dari perilaku sosial yang dapat diterima ketika mereka berada
dalam pengaturan kelompok daripada ketika mereka (Diener, 1980;
Zimbardo, 1969 dalam Chang, 2008).

Kelompok yang dimaksud dalam pembahasan ini mencakup
kelompok pengguna media sosial pada platform tertentu. Hal
ini dikarenakan setiap platform media sosial dengan fungsi dan
ciri khas perilaku pengguna yang berbeda. Misalnya YouTube
merupakan situs yang dibuat sebagai layanan berbagi video gratis
dan memungkinkan pengguna menemukan, melihat, dan berbagi
video untuk pengguna sehari-hari (About YouTube - YouTube, 2022;
Snelson, 2011). Hal ini juga memberikan peluang baru bagi para
pengguna untuk terhubung, berkolaborasi, berkreasi, membagikan,
dan menyebarluaskan kreasi media orisinal (Chau, 2010). Facebook
merupakan media sosial dengan aktivitas untuk terhubung dengan
orang lain, mengekspresikan diri, memberikan pembaruan status
yang dilakukan oleh pengguna (Wilson et al, 2012). Twitter
merupakan jejaring sosial internet dan platform microblogging
dengan fitur komunikasi massa dan interpersonal untuk berbagi
pesan 140 karakter, yang disebut tweets dengan orang lain, yang
disebut pengikut (Chen, 2011). Saat ini, Twitter telah memberikan
fitur tambahan untuk para penggunanya seperti membagikan foto
dan fitur Space yang digunakan sebagai room untuk berdiskusi
secara real-time. Instagram merupakan situs berbagi foto selfie
atau non-selfie yang digunakan untuk menarik perhatikan dan
mendapatkan banyak like dan komentar dari pengguna lain (Souza
et al., 2015). Selanjutnya, TikTok merupakan platform berbagi
video yang tersedia untuk umum yang memungkinkan pengguna
membuat klip video pendek yang terkait dengan akting, infografis
animasi, dokumenter, berita, pidato lisan, tayangan slide bergambar,
tarian, lip-synching, talent, dan tren lainnya (Li et al, 2021; Sun et
al, 2021). Dengan kata lain, para pengguna Facebook, Instagram,
TikTok, Twitter, dan YouTube telah membentuk kelompok dengan
identitas ‘individu pengguna platform tertentu.’
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Selanjutnya, ketika individu telah bergabung atau menjadi
pengguna media sosial pada platform tertentu dan menjadi intens
dalam beraktivitas di lingkungan media sosial, maka individu akan
cenderung tenggelam dalam suatu kelompok dan pada akhirnya
akan kehilangan identitas diri dan deregulasi akibat perilaku sosial
identitas sosial dan norma sosial terkait di platform media sosial
tempat individu beraktivitas. Kemudian, individu cenderung untuk
memiliki norma atau nilai yang dipegang oleh kelompoknya
(Postmes & Spears, 1998; Spears, 2017). Secara khusus, norma
subjektif yang memiliki hubungan signifikan terhadap disinhibisi
daring toksik (Festinger et al., 1963; Prentice-Dunn & Rogers,
1989; Spears, 2017; Wu et al., 2017). Mereka merasa bebas untuk
berperilaku dan berkata sesuai dengan ciri khas kelompok (Suler,
2004). Fishbein & Aizen (dalam Wu et al.,, 2017) menegaskan bahwa
norma subjektif berdampak pada niat perilaku individu, yang pada
gilirannya mempengaruhi bagaimana individu akan bertindak.

Disinhibisi Daring Toksik sebagai Hasil Pembelajaran (Social
Cognitive Theory)

Lingkungan media sosial tempat individu beraktivitas dapat
berinteraksi dengan faktor pribadi (seperti proses kognitif) untuk
berkontribusi pada munculnya keadaan psikologis pengguna media
sosial di mana individu merasa kurangnya hambatan sehingga dapat
berperilaku dan melontarkan perkataan yang dapat merusak citra diri
sendiri atau orang lain hingga memiliki dampak terjadinya tindakan
perundungan siber (Krcmar et al,, 2011; Nishina, 2012; Runions &
Bak, 2015; Stuart & Scott, 2021; Suler, 2004; Udris, 2014). Artinya,
disinhibisi daring toksik juga dapat dikatakan sebagai interaksi
antara diri individu dan lingkungan media sosial beraktivitas.

Proses kognitif berperan dalam membantu individu
memutuskan terkait dengan bagaimana individu akan berperilaku
dalam melakukan aktivitas di media sosial, termasuk menentukan
penggunaan nickname, avatar, identitas gender yang digunakan
serta unggahan media (seperti foto dan video) yang diunggah
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pada blog, media sosial, ataupun situs user lainnya (Subrahmanyam
& Smahel, 2011). Proses kognitif pada individu mencakup fungsi
eksekutif. Fungsi eksekutif berperan dalam perilaku pengguna
internet dalam mempresentasikan dirinya memberikan tanggapan
atau komentar (menulis dan mengunggah) terhadap unggahan
konten dari pengguna media sosial lainnya yang mengandung
emosi negatif. Hal ini terjadi karena atensi yang diberikan oleh
individu lebih terfokus pada unggahan tersebut. Sehingga waktu
reaksi terhadap unggahan tersebut semakin meningkat dan
secara signifikan individu mampu menentukan tujuan dan sasaran
komentar secara lebih cepat (Mayshak et al., 2016).

Inner individu lainnya yang berperan terhadap proses interaksi
personal dan lingkungan individu dalam memunculkan disinhibisi
daring toksik adalah empati virtual. Individu dengan tingkat empati
yang tinggi cenderung akan lebih peduli terhadap konsekuensi dari
tindakan mereka yang dilakukan secara daring (Wright et al., 2019).
Selain itu, individu dengan tingkat empati yang tinggi cenderung
memiliki kemampuan untuk mengatur reaksi emosional mereka
terhadap konten, memahami pengalaman yang diungkapkan oleh
individu lain, dan merespons dengan cara yang tepat (Schipper &
Petermann, 2013).

Bandura (2009) berpendapat bahwa individu mampu
mempelajari informasi dan memperoleh keterampilan perilaku
baik secara langsung (dengan melakukan perilaku tersebut) dan
secara tidak langsung (melalui pemahaman simbolis). Selanjutnya,
individu mampu untuk membuat representasi simbolis dari
peristiwa yang diamati dalam ingatan dirinya, kemudian individu
dapat menggunakan representasi ini untuk merencanakan dan
memberlakukan (kembali) peristiwa tersebut. Selain itu, individu
juga memiliki kapasitas untuk mengatur diri sendiri dengan
mengamati konsekuensi dari tindakan diri, sehingga dapat
mengatur dan memodifikasi perilaku untuk memaksimalkan hasil
positif dan meminimalkan hasil perilaku yang negatif. Selanjutnya,
dengan kemampuan refleksi diri, individu dapat merefleksikan
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tindakannya dan sejauhmana tindakan tersebut sejalan, misalnya
dengan nilai dan tujuan yang dipegang oleh pribadi individu. Pada
akhirnya, individu dapat menghasilkan ide-ide baru, menyesuaikan
pikiran, mengambil keputusan akan tindakan, melanjutkan atau
menghentikan perilaku kita sesuai itu (Krcmar, 2020).

Perbedaan Disinhibisi Daring Toksik Antargenerasi

Setiap generasi tentu memiliki kecenderungan perilaku dan
perkataan yang berbeda terkait dengan aktivitas yang dilakukan
di media sosial. Misalnya saja perbandingan antara generasi Y
(1980-1994; McCrindle & Wolfinger, 2009) atau millennials atau
generation me—generasi pertama yang tumbuh dengan internet
dan situs jejaring sosial (Twenge, 2013) dan generasi Z (1995-2009;
McCrindle & Wolfinger, 2009) atau post-millennial generation
(Schroth, 2019)-technological ‘natives’ atau digital natives, individu
yang hidup berdampingan dengan perkembangan teknologi digital
(McCrindle & Wolfinger, 2009). Gen Z hanya mengetahui dunia
melalui Wi-Fi dan media sosial. Mereka tumbuh dengan konektivitas
global instan, difasilitasi oleh perangkat mobile, komunitas sosial
media, perangkat yang dapat digunakan dan perangkat yang
menggabungkan antara dunia fisik dan digital (Madden, 2019).

Pengguna media sosial yang berada pada kelompok dewasa yang
lebih tua dapat mengontrol emosi dirinya dan lebih memperhatikan
emosi yang diekspresikan dalam unggahan individu dibandingkan
dengan kelompok yang lebih muda (Mayshak et al, 2016). Mereka
yang berada dalam kelompok lebih muda cenderung lebih sering
menggunakan media sosial dan secara emosional terhadap situs
atau lingkungan daring daripada kelompok dewasa yang lebih tua
(Anderson & Jiang, 2018; Hayes et al,, 2015; Ortiz-Ospina, 2019).
Media sosial terkadang dimanfaatkan oleh kelompok yang lebih
muda untuk memprovokasi, mengantisipasi, atau menghindari
pertemuan yang berpotensi untuk terjadinya kekerasan secara
langsung. Bahkan jika kekerasan terjadi, mereka menggunakan
media sosial untuk menyampaikan rasa duka dan prihatin, serta
pembalasan terhadap pelaku (Patton et al.,, 2017).
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Perbedaan Disinhibisi Daring Toksik Antarjenis Kelamin

Jenis kelamin turut berperan terhadap perilaku individu.
Misalnya saja pada penelitian yang dilakukan oleh Critz (2018)
mengatakan bahwa laki-laki cenderung menunjukkan perilaku
trolling. Selanjutnya, Huang et al. (2020) mengatakan bahwa laki-
laki cenderung memiliki tingkat disinhibisi daring toksik yang
lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. Hal ini mungkin
dikarenakan laki-laki cenderung berinteraksi dengan pengguna
media sosial lain secara tidak ramah.

Perilaku agresif yang buruk dan impulsivitas terkait dengan
hormon testosteron (Archer et al., 2005; A. Mazur & Booth,
2014; Pope et al, 2000; van Honk et al, 2004; Welker et al,
2017). Selanjutnya, perbedaan jenis kelamin laki-laki cenderung
dikaitkan dengan tingkat agresif miliknya. Kemudian, penelitian
lainnya membahas hal ini dan dikaitkan dengan tingkat hormon
testosteron. Penelitian yang dilakukan oleh Welker et al. (2017)
menunjukkan bahwa perubahan hormon testosteron akut pada
laki-laki secara positif terkait dengan perilaku agresif bagi mereka
yang lebih mandiri dalam membangun diri, sedangkan testosteron
basal (tingkat testosteron endogen yang stabil) secara negatif
terkait dengan agresi ketika individu cenderung saling bergantung
pada konsep diri. Testosteron basal terlibat dalam perilaku agresif/
antisosial, meskipun ukuran efeknya relatif lemah pada manusia
(Archer et al., 2005).

Penutup

Disinhibisi daring toksik merupakan sebuah konsep awal untuk
menjelaskan perilaku dan perkataan negatif yang dapat merusak
diri sendiri maupun orang lain saat berkegiatan di internet, secara
khusus media sosial. Seringkali pembahasan disinhibisi daring toksik
dikaitkan dengan dampaknya seperti perundungan siber, trolling,
sexting messages, cyberhate, dan tindakan merusak lainnya. Bahkan,
stres dan depresi yang lebih tinggi pun dapat menjadi dampak
disinhibisi daring toksik.
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Kurangnya hambatan dalam berperilaku dan berkata di media
sosial memungkinkan individu untuk kehilangan identitas diri
sehingga menciptakan identitas baru sebagai pengguna media
sosial pada platfrom tertentu. Nilai dan norma yang menetap
dalam diri akan melebur bersama identitas baru individu sehingga
terciptalah netizen dengan tingkat ketidaksopanan yang tinggi.
Pada akhirnya, akan mewajarkan perilaku negatif menjadi hal
biasa dalam berkomunikasi di media sosial pada platform tertentu.
Skenario terburuk dari fenomena ini adalah semakin hilangnya
etika dan moral dalam berkomunikasi secara anonim dan asinkron.
Muncullah karakter baru dalam menggambarkan netizen dalam
sebuah kelompok masyarakat bernegara.
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3
Agresivitas Verbal

Pengguna Twitter di Indonesia
Yasmin Nur Afifah, Yunita Ekarini,
Alya Naura Hanifah, Avin Fadilla Helmi

Kemajuan teknologi mendorong terjadinya fenomena khusus,
yakni globalisasi. Globalisasi sukses mematahkan jarak antarnegara
di berbagai belahan dunia. Hal tersebut ditandai dengan kemajuan
di bidang informasi dan komunikasi melalui platform-platform
media sosial (Warsono 2017). Akan tetapi, kemajuan tersebut tidak
diikuti dengan kecerdasan moral dari penggunanya. Hal tersebut
dapat dibuktikan dari hasil survei Microsoft (2021) yang berjudul
"Digital Civility Index” menyebutkan bahwa netizen Indonesia paling
tidak sopan se-Asia Tenggara.

Lahirnya Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik
(UU ITE) akibat perubahan cara pandang terhadap telekomunikasi,
nyatanya tidak mampu memberikan pengayoman sebagaimana
mestinya (Nanda 2021). Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
tingkat agresivitas verbal terkait penghinaan dan pencemaran nama
baik oleh pengguna media sosial Twitter setelah revisi akhir UU ITE
2016 dan peran UU ITE terhadap pengendalian perilaku agresivitas
verbal terkait penghinaan dan pencemaran nama baik pengguna
media sosial Twitter.

Media Sosial Twitter

Twitter sebagai salah satu platform media sosial, menempati
posisi lima besar sebagai media sosial yang paling sering digunakan
oleh masyarakat Indonesia (Currey & Morris 2021). Twitter dapat
digunakan sebagai platform informasi dan jejaring sosial (Xu et al.
2011). Banyak fitur dalam Twitter, antara lain membuat percakapan
dengan pengguna lain dengan men-tag akun username pengguna
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tersebut, berpartisipasi dalam tren yang sedang berlangsung
dengan menggunakan fitur hashtag, mengikuti akun pengguna
lain sehingga secara otomatis tweets pengguna lain tersebut
akan masuk di berandanya (Help Center Twitter 2021). Selain itu,
Twitter dapat memprediksi ekspresi seseorang dalam ruang publik
melalui opini-opini dan informasi terhadap suatu peristiwa (Jiang
& Sha 2015) dan mampu merepresentasikan ekosistem yang
luas dan kompleks (Carley et al. 2015). Oleh karenanya, Twitter
memungkinkan pengguna lain ikut campur dalam permasalahan
selebritas, berpartisipasi dalam diskusi politik, dan melakukan
pelecehan antarsesama pengguna (Thomas et al. 2011, Thomas
et al. 2013).

Computer Mediated-Communication

Computer Mediated Communication (CMC) merupakan sebuah
konsep yang digunakan untuk dapat memahami interaksi manusia
melalui media teknologi. Walther (2015) menyatakan bahwa CMC
memfasilitasi pola komunikasi di tahap interpersonal hingga
hyperpersonal, yakni informasi dapat dijangkau tidak terbatas ruang
dan waktu. Salah satu konsep CMC dalam komunikasi interpersonal
adalah Social Identification/Deindividuation (SIDE) Model (Walther
2015), yakni identitas personal akan tergantikan dengan identitas
kelompok tempat individu tersebut berada, atau disebut mob
mentality-deindividuasi. Pada konsep dalam hyperpersonal
communication, individu sebagai sender dapat mengekspresikan
diri lebih baik melalui CMC daripada komunikasi face-to-face,
demikian pula dalam mengekspresikan perilaku yang negatif. Twitter
sebagai media CMC memiliki fitur anonimitas yang memungkinkan
penggunanya dapat melakukan cyber-bully dengan perkataan yang
sangat pedas dan menyakitkan (Li 2007) atau perilaku agresivitas
tingkat tinggi dan berperilaku yang tidak pantas (Ybarra & Mitchell
2004).

Riset-Riset Cyberpsychology| 43



Agresivitas Verbal

Perilaku agresif merupakan kecenderungan perilaku untuk
menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun psikologis (Buss
& Perry 1992) untuk menghindari perilaku yang tidak diinginkan
(Baron & Branscombe 2012). Istilah agresi dalam dunia maya disebut
cyber-aggression yang merupakan kerugian yang disengaja yang
dilakukan melalui sarana elektronik kepada individu atau kelompok
dari segala usia, yang diterima atau diartikan sebagai sesuatu
yang menyinggung, menghina, berbahaya, ataupun yang tidak
diinginkan (Grigg 2010). Salah satu bentuk agresi di Twitter adalah
verbal indirect agression (Baron & Branscombe 2012) yang meliputi
menyebarkan rumor, menggosip, memfitnah, dan menceritakan
hal-hal yang menyudutkan seseorang.

Penelitian Sarna & Bhatia (2017) memaparkan pola agresivitas
baik direct maupun indirect di media sosial yakni berupa cyberbully
dengan metode machine learning berdasarkan parameter tertentu.
Parameter menurut Sarna & Bhatia (2017) kemudian digunakan
dalam penelitian ini, yakni; 1) penggunaan kata bad words.
Misalnya, kadrun, bego, tolol, dan sebagainya; 2) penggunaan
kata yang menunjukkan emosi negatif. Misalnya, pengecut, mati,
dan sebagainya; 3) kombinasi kata ganti orang pertama, kata yang
menunjukkan emosi negatif, dan kata ganti orang kedua, contohnya
‘aku benci kamu'’; 4) kombinasi dari kata ganti orang kedua dengan
bad word, seperti 'kamu bodoh’ dan lain sebagainya; 5) kombinasi
dari kata ganti orang ketiga disertai dengan bad word, seperti ‘dia
bodoh’ dan lain sebagainya; 6) kombinasi dari link, bad words, dan
kata ganti orang kedua atau ketiga juga termasuk dalam cyberbully.

Undang-Undang ITE

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik atau yang kemudian sering disebut dengan UU
ITE merupakan tonggak sejarah berdirinya cyberlaw di Indonesia
(Satriani 2018). Undang-undang ini disahkan pada 21 April 2008
walaupun naskah resminya sudah disampaikan pada DPR RI sejak
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5 September 2005 (Nanda 2021). UU ITE mengalami revisi di
tahun 2016 yang mengakibatkan perubahan dan penambahan di
beberapa pasal sehingga diundangkan kembali menjadi Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2016. Namun, perubahan pada Pasal 27
Ayat (3) menjadi delik aduan absolut justru menimbulkan polemik
pengekangan kebebasan berpendapat di dalam masyarakat karena
memudahkan proses kriminalisasi orang lain atas dasar penghinaan
dan pencemaran nama baik.

Berdasarkan naskah akademik UU ITE yang merupakan dasar
pengaturan dari substansi rancangan peraturan perundang-
undangan, UU ini muncul akibat adanya perkembangan kejahatan-
kejahatan baru yang memanfaatkan teknologi utamanya pada
bidang ekonomi (Basuki et al. 2018). Hingga pesatnya pertumbuhan
pengguna media sosial di Indonesia memunculkan Pasal 27 ayat
(3) yang sebenarnya hanya sebagian kecil dari undang-undang
ini disorot karena dinilai tidak memberikan kepastian hukum
sebagaimana mestinya (Samudra, 2020).

Fenomena Agresivitas Verbal di Twitter

Berdasarkan data tweets dari Twitter berbahasa Indonesia yang
diambil sejak bulan Oktober tahun 2016 hingga bulan Juli tahun
2021, tingkat cuitan agresif terlihat dalam tabel 1.

Tabel 1: Kumpulan kata yang sering muncul pada masing-masing

user sampel
User 1 User 2 User 3 User 4
Keyword | Count Keyword Count | Keyword | Count | Keyword | Count
teroris 71 |jokowi 233 | kubu 49 |kaum 78
anies 59 |kpkri 112 |salah 39 |arab 66
salah 59 |aniesbaswedan| 59 |anti 34 |gadrun 58
lu 54 | fadlizon 51 |tolol 28 |bodoh 27
presiden 46 |teroris 49 |mati 23 |radikal 27
gubernur 45 | mati 31 |dungu 21 |mati 27
pemerintah | 42 | buzzer 28 |[pengecut| 21 |cina 26
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User 1 User 2 User 3 User 4
Keyword | Count Keyword Count | Keyword | Count | Keyword | Count
nama 41 |bego 23 |gara-gara| 19
kekerasan 40 |ngamuk 22 | bohong 19
jokowi 37 cina 18
membela 37
melawan 34
kpk 31
habis 21
tolol 20

Scraping data tweets dilakukan pada 4 user sampel yang
dianggap sering melontarkan kritik dalam topik politik dan
pemerintahan. Berdasarkan tabel 1 dan pemahaman konteks di
setiap data tweets, pola agresivitas yang terbentuk di Twitter adalah
penyebutan kelompok tertentu (teroris: 71, kpk ri: 112, arab: 66, dan
sebagainya), nama seseorang (anies: 59, jokowi: 233, fadlizon: 51),
atau kata ganti orang kedua (kamu, lo) diikuti dengan penggunaan
kata sifat yang negatif (tolol: 48, bodoh: 27, bego: 23).

Berdasarkan pola agresivitas tersebut, kemudian ditentukan
keywords untuk menemukan tweets yang bermuatan agresif sejak
tahun 2016 hingga tahun 2021. Terdapat 9 keywords yang digunakan
dalam penelitian ini. Keywords tersebut ditentukan berdasarkan
nama tokoh politik dan kata agresif yang paling sering muncul di
lini masa empat sampel user yang digunakan di dalam penelitian ini.

Total data yang diolah sebanyak 9695 tweets dari data tweets
yang diambil dari rentang waktu bulan Oktober tahun 2016 hingga
bulan Juli tahun 2021. Diambil 200 tweets sebagai sampel random
dari setiap keywords penelitian sehingga total sampel yang diambil
setiap tahun adalah 1800 tweets. Meskipun demikian, ada satu tahun
yang tidak memuat sebanyak 1800 keywords yang dicari yaitu pada
tahun 2016 (695 total keywords).
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Gambar 1: Visualisasi polarisasi sentimen sejak tahun 2016
hingga 2021

Gambar 1 menunjukkan terjadinya fluktuasi peningkatan dan
penurunan tweets yang memiliki sentimen positif serta negatif di
antara tahunnya. Sentimen positif meningkat pada tahun 2017
seiring dengan peningkatan penggunaan keywords agresivitas.
Kemudian, terjadi penurunan sebanyak 255 pada tweets yang
memiliki sentimen positif di tahun 2018. Angka sentimen tersebut
naik lagi di tahun-tahun berikutnya dengan kenaikan yang cukup
signifikan. Dari tahun 2019 hingga 2020, sentimen positif naik
sebanyak 79 tweets. Sementara tahun 2020 hingga tahun 2021,
naik sebanyak 20 tweets.

1000 = jokowi
== bodoh

bego

== fadlizon

== tolol
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Tahun
Gambar 2: Frekuensi penggunaan keyword penelitian dari tahun
2016 hingga 2021

Keywords yang digunakan dalam penelitian mengalami fluktuasi
frekuensi yang cukup signifikan di setiap tahunnya. Terlihat dari
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gambar 2, terbentuk pola penggunaan kata yang sering digunakan.
Keywords jokowi (4280), bodoh (3965), dan tolol (3768) merupakan
tiga keywords dengan total frekuensi penggunaan terbesar. Hasil
akurasi pemodelan yang ditunjukkan oleh performance matrix.

Dari keseluruhan proses pengolahan data dan uji akurasi
dengan pemodelan machine learning, tingkat agresivitas verbal
bermuatan penghinaan dan pencemaran nama baik mengalami
fluktuasi dengan kecenderungan peningkatan tingkat agresivitas
di setiap tahunnya (gambar 1).

Fluktuasi tersebut dapat dilihat dari tren yang didorong oleh
kondisi atau momentum politik di setiap tahunnya. Beberapa di
antaranya, yaitu aksi demo 212 di tahun 2016 (BBC Indonesia, 2016),
pelantikan gubernur baru DKl Jakarta di tahun 2017 (Kuwado, 2017),
hoax yang disebarkan oleh tokoh politik tertentu di tahun 2018
(Nugroho, 2018), demo Revisi UU KPK di tahun 2019 (Putsanra,
2019), omnibus law UU Cipta Kerja di tahun 2020 (Haryanto, 2020),
korupsi bantuan sosial yang dilakukan oleh tokoh politik tertentu
di tahun 2021 (Sahara, 2021), dan peristiwa-peristiwa lainnya.

Tweets Agresif Verbal Ditinjau dari UU ITE

Dalam mewujudkan perlindungan secara personal bagi individu
dalam dunia siber, maka dibentuklah UU ITE. Konsiderans UU
ITE menunjukkan bahwa UU ini lahir karena adanya kesadaran
untuk mendukung pemanfaatan teknologi secara aman dengan
memperhatikan nilai agama dan sosial budaya masyarakat (Rohmy
et al. 2021). Akan tetapi, undang-undang ini masih menghadapi
tantangan dalam menciptakan iklim dunia siber yang nyaman karena
dianggap berbenturan dengan kebebasan beropini di dunia siber.
Selain itu, budaya berbahasa di Indonesia yang sudah terbentuk
sampai sekarang menjadikan ruang dunia siber sebagai wadah
berekspresi sebebas-bebasnya tanpa memperhatikan kepentingan
orang lain. Hal tersebut diperparah apabila sudah berkenaan dengan
konteks politik dan menyinggung tokoh yang terlibat.
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Narasumber dari bidang hukum, Muhammad Fatahillah
Akbar, SH., LL.M., menjelaskan bahwa UU ITE kurang mampu
terimplementasi sebagaimana mestinya. Hal tersebut disebabkan
oleh UU ITE Pasal 27 ayat 3 justru sebagai alat untuk merugikan orang
lain ketika merasa dirugikan. Delik penghinaan dan pencemaran
nama baik dalam UU ITE sebenarnya merupakan ultimum remedium
atau upaya akhir yang dapat ditempuh apabila upaya lain tidak
mampu memberikan jalan keluar. Narasumber menyatakan:

“Konsep dari delik aduan seharusnya menggunakan mekanisme
pidana sebagai alternatif terakhir, cuma dalam praktiknya tidak
seperti itu. Dalam pasal tersebut juga tidak diatur bahwa pidana
sebagai sarana terakhir. Jadi kalau mau mengadukan pidana
boleh-boleh saja padahal seharusnya nego dulu.”

Ketidakjelasan substansial pada Pasal 27 Ayat (3) UU ITE
menyebabkan seseorang dengan mudah memidanakan orang
lain. Upaya mediasi dan negosiasi seharusnya dikedepankan
dalam menghadapi delik penghinaan dan pencemaran nama baik.
Sayangnya, bunyi pasal tersebut memang tidak mencantumkan
keharusan untuk menempuh upaya damai terlebih dahulu sehingga
seseorang dengan mudah dikriminalisasi karena opininya.

Menyadari penegakan yang masih sangat menunjukkan
tantangan, pemerintah kemudian mengeluarkan Keputusan
Bersama Nomor 229 Tahun 2021 dan Nomor 154 Tahun 2021
sebagai pedoman tindakan dapat dikualifikasikan memenuhi
delik penghinaan dan pencemaran nama baik, yakni; 1) muatan
penghinaan dan pencemaran nama baik merujuk pada ketentuan
Pasal 310 KUHP dan Pasal 311 KUHP; 2) cacian, ejekan, dan/atau
tidak pantas masuk dalam kualifikasi delik penghinaan ringan
dan bukan acuan Pasal 27 Ayat (3) UU ITE; 3) muatan penghinaan
dan/atau pencemaran nama baik bukan merupakan penilaian,
pendapat, hasil evaluasi, atau sebuah kenyataan; 4) fakta yang
dituduhkan dalam proses hukum memerlukan pembuktian terlebih;
5) fokus pemidanaan dititikberatkan pada perbuatan pelaku yang
melakukannya secara sengaja (dolus) bukan pada perasaan korban;
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6) kriteria “diketahui umum” konten diunggah pada akun media
sosial publik; 7) korban dari delik penghinaan dan pencemaran
nama baik harus menyasar perseorangan dengan identitas spesifik,
bukan institusi, korporasi, jabatan/ profesi; 8) delik aduan absolut,
artinya harus korban sendiri yang melaporkan kecuali korban masih
berada di bawah umur atau di bawah perwalian; 9) dalam rangka
pemberitaan oleh institusi pers mengacu Undang-Undang Pers.

Pedoman implementasi tersebut nyatanya belum mampu
menutup kelemahan dari pasal 27 Ayat (3) UU ITE secara
material. Terminologi “yang memiliki muatan penghinaan dan/
atau pencemaran nama baik” rentan salah tafsir sehingga dapat
menghilangkan makna kepastian hukum (Supiyati, 2019). Tidak
dimuatnya rumusan delik yang sejelas-jelasnya dalam pasal ini
mengakibatkan banyak aparat penegak hukum yang gagal
memahami pasal ini (Supiyati, 2019). Kelemahan Pasal 27 Ayat
(3) berupa kandungan yang multitafsir menjadikan pasal tersebut
tidak memiliki muatan kepastian hukum. Kepastian hukum yang
diatur dalam Sistem Hukum Nasional tidak hanya sekadar kepastian
secara formal, tetapi juga kepastian material (Mustafa, 2013). Oleh
karena itu, keputusan bersama yang menjadi pedoman tidak
kemudian membuat undang-undang ini tidak cacat secara material.
Asas legalitas yang merupakan fundamental dalam ranah hukum
pidana memuat tiga syarat yang harus dirumuskan dalam suatu
regulasi, yakni lex certa (jelas), lex scripta (tertulis), dan lex stricta
(penafsiran ketat) (Jaya, 2016). Dengan tiga asas tersebut barulah
fungsi melindungi dapat ditegakkan (Jaya, 2016). Keberadaan UU
ITE yang tidak memenuhi asas lex certa sering menyebabkan banyak
orang dengan mudah dikriminalisasi karena berpendapat.

Tweets Agresif Verbal Ditinjau dari Dinamika Psikologis

Dalam perspektif psikologi, penghinaan dan pencemaran
nama baik yang terjadi di Twitter dapat dijelaskan melalui konsep
perilaku verbal indirect aggression. Sesuai dengan definisi yang
diungkapkan oleh Baron & Branscombe (2012) dan Buss & Perry
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(1992) bahwa verbal indirect aggression meliputi menyebarkan
rumor, gosip, maupun fitnah, dan menceritakan hal-hal yang
menyudutkan seseorang sehingga memiliki dampak menyakiti
fisik maupun psikis seseorang. Begitu pula yang disampaikan oleh
narasumber ahli dari bidang psikologi, Haidar Buldan Thontowi,
S.Psi., M.A., Ph.D., bahwa salah satu bentuk dari melukai psikis
tersebut adalah tindakan yang membuat orang merasa telah dirusak
reputasinya atau terkena penghinaan dan pencemaran nama baik.
Selain itu, media sosial mewadahi individu atau kelompok untuk
mengekspresikan atau menyampaikan pendapat secara agresif.
Hasil penelitian Pradipta (2016) menjelaskan terjadinya kedua hal
tersebut yakni akibat adanya pola komunikasi yakni seseorang
berani mengungkapkan pendapat dengan bentuk kalimat agresif
atau perilaku agresif verbal karena memandangnya sebagai bentuk
kritik dan opini yang disampaikan untuk meluruskan sesuatu.
Namun, komunikan menganggap perilaku mereka merupakan
tindakan agresif, menjatuhkan karakter, kasar, dan mengancam.
Mendukung pernyataan tersebut, narasumber wawancara pun juga
menyampaikan:

“Mungkin di satu sisi dipandang sebagai melindungi agama,
pihak yang melaporkan dari perspektif mereka, tapi dari
perspektif lain merupakan agresi karena dilakukan secara
intentional atau secara berniat... Kalo di dunia siber ada satu teori
itu equalization hypothesis, tapi equalization hypothesis
ini khususnya bagi yang anonim... jika dunia online dengan
identitas anonim ‘kita hajar aja orang itu, apalagi yang likes
banyak yg retweet banyak kita jadi merasa berkuasa secara
psikologis kita didengarkan. Ketika kita anonim, kita menjadi
setara ...Anonimitas itu memperkuat orang untuk lebih kuat atau
lebih setara dengan orang-orang yang lebih berkuasa... Ada teori
descriptive norms, orang itu cenderung berperilaku didukung
oleh sebagian besar yang dilakukan orang lain...”

Teori Equalization Hypothesis dan Social Identity Model of
Deindividuation Effects (SIDE) dapat menjadi alasan masyarakat
Twitter berperilaku demikian. Equalization Hypothesis menjelaskan
bahwa persona yang ditampakkan di media sosial dengan realitas
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kerap berbeda, terlebih dengan fitur anonimitas yang membuat
pengguna merasa memiliki posisi yang setara dengan orang lain
sehingga dapat mengarah pada agresivitas dan solidaritas bagi
orang yang termarginalkan. Social Identity Model of Deindividuation
Effects (SIDE) membuat seseorang lebih berani melakukan sesuatu
karena sesuai dengan norma kelompok tertentu, terlebih ketika
difasilitasi oleh anonimitas yang ada di dunia maya. Hal ini sesuai
dengan model Social Identity Model of Deindividuation Effects
(SIDE) dalam CMC yang dipopulerkan oleh Reitcher et al. (1995).
Anonimitas pada identitas sosial juga berfungsi untuk memperkuat
dampak norma-norma sosial dan pengaruh normatif (Spears &
Lea 1992). Twitter yang memiliki fitur anonimitas memungkinkan
penggunanya dapat melakukan cyber-bully dengan perkataan yang
sangat pedas dan menyakitkan (Li, 2007).

Narasumber juga menyampaikan bahwa UU ITE justru menjadi
alat untuk melakukan tindakan agresif lainnya. Hasil tersebut sejalan
pula oleh pandangan Tedeschi dan Felson (dalam Susantyo, 2011)
bahwa hukuman adalah strategi koersif dipergunakan oleh pelaku
untuk menyakiti targetnya atau untuk membuat targetnya mematuhi
tuntutan pelaku berdasarkan tiga tujuan utama, yaitu mengontrol
perilaku orang lain, menegakkan keadilan, dan mempertahankan
atau melindungi identitas positif.

Sejalan dengan konsep tersebut, UU ITE sebagai aturan
merupakan alat untuk merespons perilaku agresif dengan tindakan
agresif sehingga dapat mendorong tindakan agresif. Untuk
mengantisipasi hal tersebut, hukuman yang efektif adalah memiliki
syarat prompt (cepat) dan certainty (pasti) (Bower & Hilgard, 1981).
Hukuman harus segera ditegakkan begitu muncul perilaku yang
tidak diharapkan dengan aturan yang jelas.

Selain itu, menurut Baron & Branscombe (2012), hukuman bisa
mengurangi perilaku agresif apabila memenuhi empat persyaratan
dasar yaitu hukum ditindaklanjuti secepat mungkin setelah
terjadinya perilaku agresi, hukum harus pasti terimplementasi,
hukum harus kuat dalam memberi tindakan yang memberi efek
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jera, dan hukum harus diakui. Berdasarkan analisis substansi, UU ITE
memiliki beberapa aspek yang kurang memenuhi syarat hukuman
yang efektif, yakni kandungannya yang multitafsir dan kurangnya
memiliki unsur kepastian hukum sehingga perannya dalam
melindungi masyarakat dari tindakan penghinaan dan pencemaran
nama baik belum dapat terpenuhi sebagaimana mestinya.

Dalam upaya menciptakan hukum yang efektif, perlu dipahami
pula terkait perilaku yang terkait. Dalam perspektif psikologi,
penghinaan dan pencemaran nama baik yang dilakukan di Twitter
dapat dijelaskan melalui konsep perilaku agresif yakni bentuk
perilaku agresif verbal indirect aggression. Sesuai dengan definisi
yang diungkapkan oleh Baron & Branscombe (2012) dan Buss &
Perry (1992) bahwa verbal indirect aggression meliputi menyebarkan
rumor, gosip, maupun fitnah, dan menceritakan hal-hal yang
menyudutkan seseorang sehingga memiliki dampak menyakiti fisik
maupun psikis seseorang. Berdasarkan definisi tersebut, tindakan
penghinaan dan pencemaran nama baik tergolong perilaku verbal
indirect aggression. Diciptakannya UU ITE Pasal 27 Ayat 3 bertujuan
sebagai perlindungan atas tindakan tersebut, tetapi memiliki
kendala pada implementasinya.

Perilaku agresif adalah sikap publik yang pada umumnya
menganggap bahwa agresi atau kekerasan merupakan salah satu
fitur yang melekat pada diri manusia dan tidak dapat dielakkan
(Lore & Schultz dalam Susantyo, 2011). UU ITE tidak dapat menjadi
alat tunggal untuk melindungi personal individu, perlu dibersamai
dengan digital citizenship. Digital citizenship memiliki tujuan untuk
mengedukasi, memberdayakan, dan melindungi masyarakat digital
(Common Sense Media White Paper, 2011). Media massa juga juga
memiliki peran penting untuk menciptakan standar perilaku di sosial
media.

Penutup

Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku agresif
terkait penghinaan dan pencemaran nama baik di Twitter pada

Riset-Riset Cyberpsychology| 53



masyarakat Indonesia dan eksistensi UU ITE terkait fenomena
perilaku tersebut. Berdasarkan analisis sentimen yang dilakukan,
tampak adanya peningkatan perilaku agresif terkait penghinaan dan
pencemaran nama baik sejak revisi terakhir UU ITE pada tahun 2016
hingga Juni 2021. Analisis lebih lanjut yang didapatkan dari hasil
wawancara dan kajian literatur menunjukkan bahwa masyarakat di
Twitter memiliki kecenderungan untuk berperilaku agresif dan UU
ITE kurang memiliki unsur kepastian hukum sehingga sulit berperan
sebagai instrumen untuk mengontrol perilaku agresif di dunia
maya. Pengajaran digital citizenship kepada masyarakat Indonesia
diperlukan agar UU ITE dapat berperan sebagaimana mestinya dan
terwujud dunia siber yang aman.
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BAGIAN KEDUA
PENGGUNAAN APLIKASI
KENCAN DARING

Ada dua bab dalam bagian kedua ini yang berisi mengenai
pengukapan diri daring di aplikasi kencan dan presentasi diri daring
di aplikasi kencan pada mereka yang mengalami disabilitas fisik.
Suatu kenyataan yang tidak terelakkan, pada usia remaja dan dewasa
awal, mereka membutuhkan suatu hubungan interpersonal yang
intim dari jenis kelamin yang berbeda. Pengembangan teknologi
digital yang sangat pesat, maka jalinan asmara, yang diawali dari
pacaran sampai kemudian menuju ke jenjang pernikahan, juga
dilakukan di media sosial. Apalagi ada beberapa aplikasi yang dibuat
memang untuk menjalin asmara tersebut.

Adakah perbedaan antara pengungkapan diri daring (online self
disclosure) dengan presentasi diri daring (online self presentation)?
Yang dimaksud dengan pengungkapan diri merupakan proses
penyampaian informasi diri seseorang kepada orang lain, baik secara
verbal maupun nonverbal dan bersifat sukarela, yang dilakukan
melalui media berbasis internet. Sedangkan yang dimaksud
dengan presentasi diri daring berkaitan dengan kesan yang ingin
ditampilkan oleh individu tersebut. Presentasi diri secara daring,
dimaksudkan untuk menampilkan diri, yang berkaitan identitas
diri atau aplikasi. Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat
dinyatakan bahwa ketika seseorang ingin mengungkapkan siapa
dirinya, tidak terkait dengan kesan yang ingin ditampilkan. Tetapi
ketika seseorang mempresentasikan dirinya, dengan tujuan untuk
mendapatkan kesan, seperti identitas diri yang diharapkan, maka
perlu mempertimbangkan strategi yang harus dipilih agar kesan
yang diinginkan dapat dipersepsikan dengan cara yang sama.
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Artikel mengenai pengungkapan diri daring di aplikasi
kencan ini, dibuat berdasarkan mereka yang normal. Sementara
presentasi diri daring di aplikasi kencan ini khusus untuk mereka
yang mengalami disabilitas fisik. Keterbatasan fisik yang disandang
akan memberikan dinamika psikologis yang unik dan membutuhkan
strategi tertentu agar tidak terjadi penolakan.
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4

Pengungkapan Diri Daring
Pada Pengguna Aplikasi Kencan
Sharita Satyaputri, Avin Fadilla Helmi

Situs jejaring sosial memungkinkan individu berkomunikasi
dengan individu lain tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Oleh
karena itu, ada peningkatan jumlah pengguna situs jejaring sosial,
terlebih di masa pandemi Covid-19 ketika diterapkan pembatasan
sosial.

Salah satu situs jejaring sosial yang mengalami peningkatan
pengguna terutama selama pandemi ini adalah aplikasi kencan
daring (CNN Indonesia, 2020; Lidwina, 2021). Aplikasi kencan daring
yang memiliki pengguna terbesar di dunia, termasuk di Indonesia,
adalah Tinder (Asti, 2021). Di Indonesia, berdasarkan survei oleh
Rakuten Insight menyatakan pengguna aplikasi Tinder mencapai
58% (Asti, 2021; Lidwina, 2021; Nurhayati-Wolff, 2021) dengan
mayoritas usia 16-34 tahun menurut Global Web Index (Mander,
2015).

Aplikasi kencan daring Tinder digunakan banyak individu dari
sekadar mencari teman mengobrol hingga yang serius mencari
pasangan hidup (Clinten, 2020). Pengguna aplikasi ini adalah
orang-orang yang tidak saling kenal yang berkomunikasi dengan
perantara teknologi media. Faktor tidak saling mengenal tersebut
menyebabkan pengguna Tinder memiliki kecenderungan lebih
sering melakukan pengungkapan diri (Antheunis dkk., 2007; Jiang
dkk., 2013; Joinson, 2001; Tidwell & Walther, 2002). Para pengguna
dapat saling berkirim pesan atau berkomunikasi ketika kedua pihak
melakukan swipe right yang berarti menyukai atau tertarik pada
profil orang yang mereka pilih. Hal ini memungkinkan terjadi
interaksi lebih lanjut hingga pihak-pihak yang terlibat untuk saling
terbuka.
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Sebagaimana teknologi pada umumnya, yang layaknya
pedang bermata dua, pengungkapan diri di media sosial juga
berlaku "hukum” tersebut. Selain aspek positif untuk mengenal
dan dikenal, pengungkapan diri individu di aplikasi kencan daring
dapat membawa pengguna kepada hal yang negatif, yaitu kejahatan
(Gross dkk., 2005; Nosko dkk., 2010; Rahma, 2020). Rahma (2020)
menyebutkan bahwa saat menggunakan aplikasi kencan daring,
identitas dan informasi bisa dimanipulasi. Motif melakukan
penipuan ini bisa bermacam-macam seperti pencemaran nama baik,
penculikan, pelecehan seksual, pemerasan, hingga pembunuhan
(de Zwart dkk., 2011; Rahma, 2020; Santhika, 2017; Syahrianto,
2020). Kasus kejahatan pada aplikasi kencan daring paling banyak
terjadi di aplikasi Tinder (Annisa, 2020; Bagas, 2020; Jati, 2021). Hal
ini menarik peneliti untuk meneliti faktor-faktor yang diprediksi
dapat mengarahkan individu pada pengungkapan diri selama
menggunakan aplikasi kencan daring Tinder.

Konsep Pengungkapan Diri Daring di Aplikasi Kencan

Pengungkapan diri merupakan proses penyampaian informasi
diri seseorang kepada orang lain, baik secara verbal maupun
nonverbal dan bersifat sukarela. Dengan demikian, informasi
mengenai diri orang tersebut diketahui oleh orang lain (Cozby,
1973; DeVito, 2016; Jourard & Lasakow, 1958; Masaviru, 2016;
Pearce & Sharp, 1973). Aspek-aspek dalam pengungkapan diri
meliputi niat untuk mengungkapkan (intent to disclose), jumlah
(amount), positif-negatif (positive-negative nature of disclosure),
kedalaman (depth), dan kejujuran-ketepatan (honesty-accuracy of
disclosure) (Wheeless & Grotz, 1976).

Wheeless & Grotz (1976) menyebutkan bahwa aspek jumlah
(amount) dalam konteks ini meliputi frekuensi pengungkapan diri
dan durasi yang digunakan dalam mengungkapkan diri. Kedalaman
(depth) meliputi intimasi atau seberapa dalam informasi mengenai
dirinya yang diungkapkan. Niat berkaitan dengan niat sadar individu
untuk melakukan pengungkapan diri. Selanjutnya, positif-negatif
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dalam pengungkapan diri meliputi informasi positif dan negatif
yang diungkapkan individu kepada orang lain. Terakhir, kejujuran-
ketepatan berkaitan dengan akurasi informasi yang diberikan oleh
individu sesuai atau konsisten dengan diri mereka.

Pengungkapan diri dapat dijelaskan dari teori penetrasi
sosial. Teori ini menjelaskan fungsi pertukaran informasi dalam
mengembangkan dan memutuskan hubungan interpersonal
(Carpenter & Greene, 2015). Penetrasi sosial sebagai proses ikatan
yang menggerakkan suatu hubungan dari yang dangkal hingga
yang lebih intim (Altman & Taylor, 1973). Informasi pribadi yang
diungkapkan dapat bersifat deskriptif, evaluatif, dan afektif (Omarzu,
2000).

Studi meta-analisis yang dilakukan Collins & Miller (1994)
menyebutkan individu yang lebih intim dalam mengungkapkan diri
cenderung akan lebih disukai dibandingkan individu yang kurang
suka mengungkapkan diri. Pengungkapan diri dilakukan kepada
orang yang mereka sukai (Masaviru, 2016). Dengan demikian,
pengungkapan diri berlangsung secara resiprokal, baik kepada
teman maupun kepada orang asing (Dai dkk., 2015).

Manfaat Pengungkapan Diri Daring

Pengungkapan diri memiliki peran penting bagi individu untuk
memperkuat ikatan, membangun kepercayaan, meningkatkan
kualitas hubungan, memahami lawan bicara secara lebih mendalam,
mengurangi rasa kesepian, meningkatkan kesejahteraan subjektif
individu, memenuhi harga diri, menjaga hubungan dengan orang
lain, membantu mengembangkan hubungan baru, serta membantu
mengembangkan modal sosial (social capital) (Dindia, 2000; King,
2018; Lee dkk., 2013; Liu & Brown, 2014; Luo & Hancock, 2019;
Sharif dkk., 2021; Schmidt & Cornelius, 1987; Varnali & Toker, 2015).

Selain meningkatkan kualitas hubungan interpersonal menuju
kualitas yang lebih intim, Schmidt dan Cornelius (1987) menemukan
bahwa individu mengungkapkan informasi dalam dirinya untuk
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berbagi perasaan, membuat perasaan lebih lega, meminta nasihat,
dan penghiburan. Studi tersebut juga menyatakan bahwa dengan
memberikan informasi pribadi, individu merasa terbantu dalam
mewujudkan hubungan yang ideal dengan orang yang mereka bisa
berbagi informasi. Selain itu, mereka juga merasa bahwa perilaku
pengungkapan diri ini membantu mereka menjadi orang yang
mereka inginkan.

Selain itu, pengungkapan diri berperan dalam membangun
kepercayaan interpersonal (Steel, 1991), mengatasi perasaan
kesepian (Lee dkk., 2013), meningkatkan harga diri (Varnali &
Toker, 2015), meningkatkan self-consciousness atau kesadaran diri,
meningkatkan norma subjektif, afinitas atau kesamaan (Varnali &
Toker, 2015).

Pengungkapan Diri Tatap Muka vs Daring

Hasil-hasil penelitian mengungkapkan bahwa individu lebih intim
dan terbuka dalam mengungkapkan dirinya ketika berkomunikasi
melalui situs jejaring sosial dibandingkan tatap muka langsung,
dibuktikan dengan meningkatnya frekuensi pengungkapan diri
melalui perangkat teknologi berbasis teks (Antheunis dkk., 2007;
Bruss & Hill, 2010; Jiang dkk., 2013; Joinson, 2001; Schouten dkk.,
2009; Tidwell & Walther, 2002). Penggunaan teknologi, khususnya
pesan teks, memungkinkan individu untuk berkomunikasi dengan
isyarat atau cues (seperti informasi verbal, vokal, atau visual) yang
relatif lebih sedikit dibandingkan komunikasi secara langsung
(Ruppel, 2014).

Walther (1996) mengemukakan mengenai komunikasi yang
dimediasi oleh komputer atau computer-mediated communication
(CMCQ), yang dapat mengarahkan individu kepada komunikasi
hyperpersonal. Komunikasi hiperpersonal adalah interaksi virtual
antarindividu dapat berkembang lebih personal dibandingkan
komunikasi tatap muka langsung (Liang & Walther, 2015). Hal ini
terjadi karena komunikasi yang dimediasi komputer memungkinkan
individu melakukan manajemen impresi agar dapat berpenampilan
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atau berperilaku sesuai yang diharapkan oleh penerima pesan. Oleh
karenanya, individu dengan kemampuan sosialisasi tatap muka yang
rendah dapat terlibat dalam perilaku pengungkapan diri di media
sosial lebih mendalam sehingga meningkatkan kesan diri mereka,
mengatasi perasaan rendah diri melalui penguatan identitas sosial
yang tidak dapat dilakukan secara langsung di dunia nyata (Varnali
& Toker, 2015).

Pengungkapan Diri Daring Selama Masa Pandemi

Pengungkapan diri secara online saat ini menjadi cara mengatasi
masalah berkaitan dengan kondisi pandemi Covid-19. Beragam
dampak psikologis muncul selama pandemi Covid-19 (Basarah,
2021; Dwi, 2020; Ulva & Yanti, 2021), dan salah satu yang paling
banyak dialami adalah kesepian (Halidi, 2020; Suryowati, 2021;
Wahyudi, 2020). Berdasarkan survei yang dilakukan oleh CNN
Indonesia dan 61% responden menyatakan bahwa mereka merasa
kesepian (CNN Indonesia, 2021). Wahyudi (2020) menyebutkan
bahwa perasaan kesepian ini banyak dialami oleh anak-anak muda.
Terjadi peningkatan penggunaan sebesar 61% pada beberapa
platform media sosial karena orang menggunakan media sosial
agar tetap terkoneksi dengan orang lain (Holmes, 2020).

Berdasarkan teori Erikson, terdapat delapan tahapan
perkembangan psikososial yang dihadapi individu dalam menjalani
kehidupan. Masing-masing tahap memiliki tugas perkembangan
dengan krisis yang harus diselesaikan. Mayoritas usia pengguna
aplikasi Tinder adalah berusia 16-34. Rentang usia ini termasuk
dalam tahap ke-5 dan 6, remaja akhir dan dewasa awal. Periode
perkembangan remaja berada di rentang usia 10 hingga 20 tahun
dengan bentuk krisis tugas perkembangan yang dihadapi adalah
{dentity vs identity confusion. Pada tahap ini individu sedang mencari
jati diri, mengenali diri mereka, dan tujuan hidup mereka. Apabila
mereka mengeksplorasi diri dengan cara yang sehat dan mencapai
tujuan tersebut, maka mereka mendapatkan identitas positif. Jika
yang terjadi sebaliknya, mereka akan mengalami kebingungan
identitas (identity confusion). Selanjutnya, periode perkembangan
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dewasa awal berada di rentang usia 20 hingga 30-an dengan
bentuk krisis tugas perkembangan yang dihadapi yaitu intimacy
vs isolation. Pada tahap ini individu sedang berusaha membentuk
hubungan yang intim dengan orang lain. Santrock menambahkan,
individu yang berhasil membentuk pertemanan yang sehat dan
hubungan yang intim, maka keintiman tersebut akan tercapai. Jika
tidak, mereka akan mengalami perasaan terisolasi (Santrock, 2019).

Kesepian dan Pengungkapan Diri Daring

Seringkali, mereka yang mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan dirinya di dunia tatap muka, selanjutnya lebih
dimudahkan ketika harus mengekspresikan diri di dunia daring. Hal
ini disebabkan banyak faktor. Yang seringkali terjadi adalah tidak
adanya tatap muka, menyebabkan pada mereka yang mengalami
gangguan pemalu, mempunyai banyak waktu untuk memilih kata-
kata yang tepat. Hal ini seringkali disebut sebagai asinkronus. Apa
yang dirasakan bagi mereka yang pemalu, yang kesulitan menjadi
interaksi sosial? Salah satu jawabannya adalah munculnya perasaan
kesepian.

Kesepian merupakan perasaan tidak menyenangkan yang
dirasakan individu karena adanya kesenjangan antara hubungan
interpersonal yang diharapkan dan diinginkan individu dengan
kenyataan, baik secara kualitatif dan kuantitatif (Peplau & Perlman,
1979; Perlman & Peplau, 1981; Williams & Braun, 2019). Sullivan
(1968) mengartikan kesepian sebagai perasaan tidak menyenangkan
yang muncul pada diri seseorang karena kebutuhan untuk memiliki
jalinan hubungan yang intim dengan orang lain tidak dapat terpenuhi.
Aspek kognitif atau biasa disebut dengan kesepian sosial (social
loneliness) adalah ketika individu menyimpulkan bahwa dirinya
memiliki jaringan sosial yang lebih sedikit dari yang diinginkan atau
diharapkan (Russell dkk., 1984). Kemudian, kesimpulan ini dikaitkan
dengan emosi negatif mulai dari perasaan kurangnya keintiman
atau kedekatan dengan orang lain, ketidaknyamanan yang ringan,
hingga rasa sakit yang hebat (Reichmann, 1959; Russell dkk., 1984).
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Perasaan ini bersifat subjektif antara satu individu dengan individu
yang lain (Stokes, 1987).

Riset terdahulu menemukan bahwa kemampuan dan/atau
kesempatan yang kurang untuk saling mengungkapkan diri
dengan orang lain adalah sebab utama kesepian (Chelune dkk.,
1980; Rogers, 1970; Sermat & Smyth, 1973). Penelitian yang
dilakukan Horowitz dan de Sales (1979) serta Jones dkk. (1981)
menemukan bahwa orang yang menilai dirinya kesepian merasa
memiliki masalah dalam bersosialisasi, termasuk kemampuan dalam
mengungkapkan dirinya kepada orang lain. Di sisi lain, juga terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang menemukan bahwa kesepian
secara positif mempengaruhi pengungkapan diri dan merupakan
prediktor dalam individu melakukan pengungkapan diri (Al-Saggaf
& Nielsen, 2014; Btachnio dkk., 2016; Bonetti dkk., 2010; Lee dkk.,
2013).

Perubahan yang terjadi pada aspek kesepian akan berbanding
terbalik dengan perubahan yang terjadi pada aspek pengungkapan
diri. Semakin tinggi rasa kesepian pada individu, pengungkapan
diri yang dilakukan akan semakin sedikit, begitu pun sebaliknya.
Penemuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan Horowitz dan
de Sales (1979), Chelune dkk. (1980), Leung (2002), Helmi dkk.,
(2019), dan Saputra (2022), yang menunjukkan bahwa individu
yang merasa kesepian lebih sulit untuk mengungkapkan dirinya.
Jones dkk. (1981) menjelaskan bagaimana perasaan kesepian dapat
menyebabkan berkurangnya pengungkapan diri.

Pertama, perilaku, suasana hati, dan kondisi kognitif pada
individu yang kesepian dapat mengganggu perkembangan
hubungan, yang akan mengurangi peluang pengungkapan diri
yang intim. Kedua, kesepian dapat menyebabkan hipersensitivitas
terhadap penolakan, yang dapat menghambat pengungkapan diri.
Gagasan ini didukung oleh Rogers (1970) yang menyatakan bahwa
orang yang kesepian yakin bahwa diri mereka yang sebenarnya,
diri yang akan diungkapkan melalui pengungkapan diri yang
intim, adalah diri yang tidak akan disukai siapa pun. Ketiga, emosi
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yang terkait dengan kesepian dapat mengganggu penggunaan
keterampilan sosial yang efektif, termasuk pengungkapan diri.
Sullivan (dalam Stokes, 1987) menjelaskan bahwa kesepian dapat
mengarahkan individu kepada perasaan putus asa dan sia-sia,
yang dapat menghambat usaha untuk membangun keintiman
melalui pengungkapan diri. Namun, terdapat kemungkinan bahwa
hubungan antara kesepian dan pengungkapan diri berarah positif
apabila dimediasi oleh faktor lain (Helmi dkk., 2019). Hal ini dapat
dijadikan pertimbangan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

Harga Diri dan Pengungkapan Diri Daring di Aplikasi Kencan

Selain kesepian, aspek lain yang dapat berperan dalam
pengungkapan diri individu adalah self-esteem atau harga diri.
Harga diri didefinisikan sebagai penilaian individu, secara negatif
maupun positif, yang bersifat subjektif mengenai dirinya (Baron
& Branscombe, 2014; Coopersmith, 1967; Rosenberg, 1965;
Rosenberg dkk., 1995). Harga diri ini ditunjukkan dalam perilaku
sehari-hari. Individu yang menilai dirinya secara positif, dengan
kata lain memiliki harga diri positif, biasanya menunjukkan sikap
menghormati, menerima, mencintai dan bangga pada diri sendiri,
serta merasa memiliki keunggulan. Sedangkan individu yang menilai
dirinya secara negatif biasanya berasosiasi dengan perasaan inferior,
takut, membenci diri sendiri, rendahnya penerimaan diri, dan lebih
bersifat tunduk (Coopersmith, 1967).

Harga diri menurut Rosenberg dkk., (1995) terdiri dari dua aspek
yaitu penghormatan diri dan penerimaan diri (self-acceptance).
Penghormatan diri yakni individu menghormati dirinya tanpa
memandang dirinya lebih tinggi dibandingkan orang lain. Individu
yang menilai dirinya negatif memiliki kecenderungan tidak
menghormati dirinya, memiliki gambaran buruk terhadap dirinya
dan berharap menjadi sebaliknya (Rosenberg, 1965). Penerimaan
diri yakni individu mengenali dirinya dengan memahami kelebihan
dan kekurangannya serta menerimanya. Individu dengan harga
diri tinggi tidak sekadar menerima keadaan dirinya, tetapi juga
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memiliki keinginan untuk berkembang, berusaha memperbaiki
kekurangannya, dan melampaui batas. Di sisi lain, individu yang
memiliki harga diri negatif memiliki kecenderungan untuk menolak
dirinya, melakukan penghinaan pada dirinya, dan merasa tidak puas
terhadap dirinya (Rosenberg, 1965).

Bagaimana individu menilai dirinya dapat mempengaruhi
strategi individu dalam menghadapi situasi yang menantang
dan mempengaruhi cara mereka berkomunikasi dengan orang
lain (Barker, 2009). Sahlstein & Allen (2002) menyebutkan bahwa
salah satu determinan utama dalam pengungkapan diri adalah
harga diri. Penelitian terdahulu menemukan bahwa individu yang
menilai dirinya secara negatif merasa lebih sulit untuk melakukan
pengungkapan diri dibanding individu yang menilai dirinya positif
(Baumeister, 1993; Chen, 2017; Dolgin dkk.,1991).

Pada harga diri, arah hubungan variabel tersebut dengan
pengungkapan diri menunjukkan arah yang positif, yang berarti
setiap perubahan pada aspek harga diri akan sejalan dengan
perubahan pada aspek pengungkapan diri. Semakin baik penilaian
individu terhadap dirinya, individu akan cenderung lebih banyak
melakukan pengungkapan diri. Penemuan ini sejalan dengan
beberapa studi sebelumnya yang dilakukan oleh Chen (2017), Dolgin
dkk. (1991), Baumeister (1993), dan Helmi dkk. (2019). Individu
yang memiliki harga diri rendah, pengungkapan dirinya rendah
karena mereka cenderung melindungi dirinya dengan berusaha
menghindari mengungkapkan kekurangan yang ada pada dirinya
dan menghindari risiko yang terjadi apabila mereka mengungkapkan
diri mereka (Baumeister dkk., 1989; Sahlstein & Allen, 2002). Gaucher
dkk. (2012) menambahkan bahwa individu yang memiliki harga diri
rendah merasa kurang percaya diri. Sedangkan individu dengan
harga diri yang tinggi lebih menaruh perhatian pada kelebihan
atau kualitas diri yang positif, tidak mementingkan risiko yang akan
didapat, dan justru berpikir mengungkapkan diri akan membantu
mereka mencapai reputasi yang menguntungkan (Baumeister dkk.,
1989).
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Dinamika Psikologis Kesepian, Harga Diri, dan Pengungkapan
Diri Daring

Penulis mengambil data melalui survei daring sebanyak 163
remaja akhir dan dewasa awal. Ada 146 partisipan perempuan
dan 17 partisipan pria termasuk dalam rentang usia remaja (18-
19 tahun). Jika dikaitkan dengan teori perkembangan psikososial
Erikson, hal ini sejalan dengan gagasan tersebut yang menyebutkan
bahwa rentang usia dewasa muda, yakni usia 20 hingga 30-an,
individu sedang dalam tahap mencoba membangun hubungan
yang intim dengan orang lain (Santrock, 2019), dan salah satu
yang dapat dilakukan adalah dengan mencari teman atau bahkan
pasangan melalui aplikasi kencan (Clinten, 2020).

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa kesepian
dan harga diri yang rendah tidak selalu mengarahkan pada
pengungkapan diri yang tinggi di aplikasi kencan Tinder. Praktisi
juga dapat menaruh perhatian pada individu yang memiliki kesepian
yang rendah dan harga diri tinggi agar dapat mengendalikan
informasi yang diungkapkan kepada orang lain, khususnya orang
asing.

Lingkungan sosial yang ideal bagi individu yang memiliki
kemampuan bersosialisasi rendah saat berkomunikasi secara tatap
muka adalah internet. Internet memungkinkan antarindividu bisa
berinteraksi melalui CMC (Morahan-Martin & Schumacher, 2003).
Adanya ciri-ciri dari CMC, yaitu anonimitas, kurangnya kehadiran fisik,
dan bersembunyi; memungkinkan pengguna mengontrol interaksi
sosial. Mereka dapat memilih tidak hanya dengan siapa dan kapan
berkomunikasi, tetapi juga memiliki waktu untuk menulis pesan.
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa komunikasi melalui
internet memfasilitasi disinhibisi, pengungkapan diri, keintiman,
dan peningkatan presentasi diri, serta menyediakan wadah untuk
melatih dan mengembangkan keterampilan sosial (Ayamiseba,
2016; Candra, 2017; Song dkk., 2014; Wibowo & Silaen, 2018).

Keterkaitan kesepian, harga diri, dan pengungkapan diri dapat
ditinjau dari konsep efek disinhibisi online (Suler, 2004), yang muncul
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ketika di dunia siber pengguna internet beraktivitas beda, yang tidak
akan mereka katakan dan lakukan secara langsung di dunia nyata.
Mereka dalam mengekspresikan diri merasa kurang terkendali,
lebih bebas, dan lebih terbuka. Hal ini merupakan salah satu bentuk
disinhibisi online atau benign disinhibition yaitu terkadang individu
berbagi hal-hal mengenai diri mereka yang sangat pribadi. Mereka
mengungkapkan perasaan, rahasia, ketakutan, dan kemauan
mereka.

Ketika pengungkapan diri di ruang siber sudah dirasakan
nyaman, maka hal ini akan berlanjut. Hal ini terlihat dengan
meningkatnya durasi penggunaan sehingga waktu bersosialisasi
secara tatap muka menjadi berkurang. Hal ini disebut dengan
displacement hypothesis (Valkenburg & Peter, 2011).

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, variabel
kesepian dan harga diri dinilai memiliki peran pengungkapan diri
pengguna aplikasi kencan daring Tinder selama pandemi Covid-19.

Penutup

Pengungkapan diri daring di aplikasi kencan Tinder merupakan
fenomena yang semakin mendapatkan perhatian pada remaja dan
dewasa awal yang dimulai dari sekadar ngobrol sampai dengan
mencari pasangan. Hal ini semakin diperkuat ketika masa pandemi
Covid-19. Teori penetrasi sosial, teori hiperpersonal, teori disinhibisi
toksik telah digunakan untuk menjelaskan hal tersebut.

Ada banyak faktor yang berpengaruh dan memberikan manfaat
dari pengungkapan diri, tetapi dalam kesempatan ini, penulis
memfokuskan pada kesepian dan harga diri dilihat pengaruhnya
terhadap pengungkapan diri. Kesepian dan harga diri memiliki
peran secara simultan terhadap pengungkapan diri pengguna
aplikasi kencan daring Tinder selama Covid-19.

Saran praktis pada penelitian ini adalah individu tidak hanya
fokus pada mengurangi perasaan kesepian dan meningkatkan
harga diri, tetapi juga memperhatikan dampak lain yang dapat
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terjadi apabila memiliki perasaan kesepian yang rendah dan harga
diri yang positif yaitu pengungkapan diri yang berlebih di aplikasi
kencan. Individu diharapkan lebih dapat mengontrol informasi apa
saja yang seharusnya dan tidak seharusnya diberikan kepada orang
asing.
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5
Presentasi Diri Daring dengan Disabilitas
Fisik Pada Pengguna Aplikasi Kencan

Daring
Munadira, Tina Afiatin

Online dating atau kencan daring merupakan interaksi melalui
media digital yang mulai dilakukan untuk berbagai kepentingan,
salah satunya sebagai sarana pencarian pasangan. Proses perkenalan
dan pencarian pasangan melalui media digital (Attrill, 2015).
Kehadiran aplikasi kencan daring membantu penggunanya dalam
menyediakan tiga aspek utama yang berkaitan dengan dunia digital
dan siber, yaitu: akses, komunikasi, dan kesempatan menemukan
kecocokan dengan calon pasangan romantis yang potensial (Finkel
etal, 2012).

Begitu pula pada individu dengan disabilitas, aplikasi kencan
daring dipandang sebagai salah satu strategi yang dapat dipilih
dalam proses pencarian pasangan tanpa perlu memikirkan
stigma yang diberikan secara langsung (Milbrodt, 2019). Stigma
merupakan hambatan besar bagi pengguna disabilitas fisik. Di
sisi lain, Keberadaan internet sebagai laboratorium sosial yang
memiliki aspek asinkronisasi sehingga memungkinkan individu
untuk berekspresi dengan lebih leluasa. Keberadaan internet di
sisi lain, dinilai sebagai laboratorium sosial yang memiliki aspek
asinkronisasi sehingga memungkinkan individu untuk berekspresi
dengan lebih leluasa (Fullwood, 2016).

Bagi setiap individu, terlebih lagi individu dengan disabilitas,
keberadaan pasangan dalam hubungan romantis dipandang sebagai
suatu hal yang bermakna dalam kehidupan mereka (Milbrodt,
2019), dan pasangan dipandang sebagai sumber dukungan sosial
dan dukungan emosional (Mazur, 2017). Meskipun demikian,
beberapa penelitian menemukan bahwa proses pencarian pasangan
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melalui aplikasi kencan daring bagi individu dengan disabilitas
dianggap sebagai suatu proses yang menantang (Mazur, 2017).
Hal ini pada umumnya disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor
personal dan faktor sosial (Milbrodt, 2019). Faktor personal yaitu
adanya kesulitan yang dialami oleh individu dengan disabilitas
karena adanya keterbatasan dalam hal komunikasi atau kurangnya
keberfungsian fisik mereka. Faktor sosial merujuk pada stigma yang
diberikan individu nondisabilitas terkait evaluasi atau penilaian
mereka terhadap individu dengan disabilitas. Kedua faktor tersebut
sering menjadi penghambat bagi individu dengan disabilitas fisik
dalam menemukan pasangan di dalam sebuah aplikasi kencan
daring (Mazur, 2017).

Isu terkait penggunaan aplikasi kencan daring, yang menjadi
salah satu aspek yang terkait dengan penggunaannya adalah
presentasi diri (Finkel et al., 2012). Presentasi diri merupakan proses
mengawasi, mengatur dan menampilkan diri yang dilakukan individu
dengan tujuan untuk mempertahankan suatu gambaran tertentu
akan dirinya ketika dilihat oleh orang lain (Attrill, 2015). Pengguna
aplikasi kencan daring pada umumnya akan menampilkan diri
mereka sesuai dengan impresi yang ingin didapatkan terkait diri
mereka (Fullwood et al., 2020).

Berbeda dengan individu tanpa disabilitas, penelitian yang
dilakukan Saltes (2013) pada 108 individu dengan disabilitas
menunjukkan bahwa bagi individu dengan disabilitas, hal yang
menjadi fokus mereka dalam presentasi diri di aplikasi kencan
daring terletak pada cara mereka agar dapat menonjolkan sisi lain
di luar disabilitas mereka yang dapat menimbulkan impresi positif
pada pasangan potensial mereka. Salah satu contohnya dengan
cara menampilkan keahlian mereka, atau sisi positif pada gambar
diri mereka. Temuan lain bahwa beberapa dewasa muda dengan
disabilitas fisik biasanya mencoba untuk mendaftarkan diri pada
aplikasi kencan daring dan mencoba mencari pasangan yang tepat
dan mengawalinya dengan tidak menyampaikan terkait disabilitas
fisik yang mereka miliki.

Riset-Riset Cyberpsychology| 85



Presentasi diri online pada disabilitas di aplikasi kencan daring
sangat berkaitan dengan aspek psikologis berupa motivasi,
evaluasi diri, dan penerimaan diri mereka terhadap disabilitas yang
dimiliki (Saltes, 2013). Individu dengan disabilitas yang memiliki
motivasi untuk menjalin hubungan dalam jangka panjang pada
umumnya memilih untuk menampilkan diri mereka apa adanya dan
menampilkan disabilitas yang mereka miliki. Selanjutnya, berkaitan
dengan evaluasi diri, individu dengan disabilitas fisik yang memiliki
evaluasi diri positif umumnya lebih terbuka terkait disabilitas yang
dimiliki dan menampilkan disabilitasnya sebagai ciri khas yang
melekat pada dirinya. Penerimaan terhadap disabilitas yang dimiliki
juga menjadi penentu dalam penampilan atau informasi yang
ditampilkan individu di aplikasi kencan daring.

Dalam konteks di Indonesia, belum ditemukan kajian ilmiah
berupa penelitian yang secara spesifik membahas presentasi diri
online individu dengan disabilitas dalam aplikasi kencan daring.
Untuk itu, peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menggali
pengalaman para pengguna kencan daring. Partisipan pada studi
pendahuluan merupakan 2 orang dengan disabilitas fisik dan 2 orang
tanpa disabilitas fisik. Adanya variasi pada karakteristik partisipan
ini didasarkan karena peneliti bertujuan untuk membandingkan
pengalaman individu dengan disabilitas dan tanpa disabilitas.
Partisipan pertama merupakan Intan (nama samaran), berusia 21
tahun, yang berasal dari Jakarta. Partisipan kedua merupakan Rafi
(nama samaran), berusia 25 tahun, berasal dari Aceh.

Temuan dari studi pendahuluan menunjukkan bahwa partisipan
dengan disabilitas fisik memilih menampilkan diri mereka dengan
disabilitas yang dimiliki. Salah satu partisipan dengan disabilitas fisik
yaitu Sari, lebih memilih untuk menampilkan diri sebagai individu
dengan disabilitas fisik yaitu menuliskan pada profilnya kata-kata
yang menunjukkan disabilitas fisik. Partisipan dengan disabilitas
fisik lainnya, yaitu Ryan, juga menampilkan dirinya sebagai individu
dengan disabilitas fisik yaitu dengan menampilkan foto profil dirinya
secara apa adanya di akun profil aplikasi kencan daring.
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Melalui hasil wawancara, terlihat bahwa terdapat perbedaan
antara presentasi diri partisipan dengan disabilitas fisik dan
tanpa disabilitas fisik. Berdasarkan alasan yang dikemukakan
kedua partisipan dengan disabilitas fisik, mereka memilih untuk
menampilkan diri apa adanya karena khawatir akan merasa kecewa
jika setelah menjalin hubungan atau komunikasi lawan bicaranya
justru memberikan stigma terhadap diri mereka. Hal ini terlihat
dalam penjelasan Sari sebagai berikut:

“Ya, kalau aku jujur sih ya mba, dari awal aku pakai tulisan gitu
di profil yang nyatain kalau aku tuh punya disabilitas fisik aku
nulisin “living with disability” kaya gitu, karena khawatirnya
kalau ga aku sampaikan dr awal justru pas udah kenal malah
sakit hati sama kecewa karena gak diterima apa adanya.”

Serupa dengan Sari, Ryan juga menyampaikan bahwa
penampilan fotonya dengan apa adanya karena muncul perasaan
bangga dengan disabilitas fisiknya dan orang yang mengenalnya
perlu tahu sejak awal bahwa ia memiliki disabilitas fisik sehingga
tidak merasa kecewa saat menjalin hubungan lebih lanjut. Pada
sisi lain, partisipan tanpa disabilitas fisik yang diteliti dalam studi
pendahuluan memilih untuk menampilkan diri mereka dengan foto
yang menunjukkan diri mereka berbeda dengan diri di dunia nyata.
Artinya, dalam menampilkan diri di aplikasi kencan daring, individu
tanpa disabilitas yang diwawancarai memilih untuk menampilkan
ideal-self dari diri mereka.

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa individu dengan
disabilitas dalam penelitian memilih untuk menampilkan diri mereka
apa adanya untuk menghindari kekecewaan akan penolakan. Hal
ini sejalan dengan penelitian pada individu tanpa disabilitas yang
dilakukan oleh Bramanwidyantari & Helmi (2020) dengan analisis
pada 383 akun aplikasi Tinder yang menunjukkan bahwa foto
dan deskripsi diri yang apa adanya dan sikap terbuka akan lebih
terhindar dari penolakan. Dalam studi pendahuluan pada penelitian
ini, partisipan menampilkan informasi sesuai dengan fakta apa
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adanya sebagai antisipasi untuk melindungi mereka dari stigma
yang mungkin didapatkan sebagai individu dengan disabilitas.

Presentasi diri yang ditampilkan individu melalui aplikasi
kencan daring masih menjadi pro kontra bagi individu dengan
disabilitas. Pada satu sisi, melalui aplikasi kencan daring, dewasa
muda dengan disabilitas fisik dianggap memiliki kesempatan untuk
dapat merepresentasikan diri mereka sesuai dengan yang mereka
inginkan (Mazur, 2017). Pada sisi lain, Gozza-Cohen dan May (2012),
mengungkapkan bahwa aplikasi kencan daring menjadi sarana
kejahatan dunia maya yang bisa menimbulkan stigma dan berlanjut
pada perundungan bagi mereka dengan disabilitas fisik secara
langsung karena presentasi diri yang ditampilkan individu dengan
disabilitas fisik. Untuk itu, diperlukan penggalian informasi secara
mendalam pada konteks di Indonesia untuk melihat gambaran
presentasi diri dari individu dengan disabilitas dalam penggunaan
aplikasi kencan daring.

Presentasi Diri Daring (Online Self Presentation)

Fullwood (2016) mendefinisikan presentasi diri secara daring
(online self-presentation) sebagai cara yang dilakukan individu untuk
mendeskripsikan gambaran tentang citra dirinya sesuai dengan
ekspektasi yang diharapkan dalam dunia maya. Lebih lanjut, Attrill
(2015) mendefinisikan presentasi diri sebagai proses mengawasi,
mengatur dan menampilkan diri yang dilakukan individu dengan
tujuan untuk mempertahankan suatu gambaran tertentu akan
dirinya ketika dilihat oleh orang lain.

Istilah presentasi diri sangat dekat dengan penggunaan
media sosial atau internet yang memungkinkan individu untuk
berinteraksi secara tidak langsung (Fullwood et al, 2016). Fullwood
et al (2016) mengategorikan presentasi diri secara daring menjadi
empat jenis, yakni ideal self, multiple selves, consistent self, dan
online presentation preference. ldeal self merujuk pada sejauhmana
individu menyajikan versi ideal mereka secara daring. Multiple
selves menggambarkan sejauhmana individu menampilkan sisi
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diri mereka yang berbeda dan beragam secara daring. Consistent
self merujuk pada sejauhmana individu menunjukkan kesesuaian
antara diri mereka sebenarnya dengan yang ditampilkan secara
daring. Online presentation preference merujuk pada pilihan atau
preferensi individu terkait dirinya yang ingin ditampilkan secara
daring (Fullwood et al, 2016).

Berbeda dengan di dunia nyata, dunia maya memberikan
kesempatan yang unik bagi individu untuk mempresentasikan diri
mereka (Fullwood et al, 2020). Berbagai antisipasi ataupun kontrol
dapat dilakukan individu dalam presentasi diri di ruang siber,
misalnya, dengan sengaja mengirim konten tertentu, mengedit
informasi yang ada sehingga terlihat positif, atau menghapus konten
yang menunjukkan hal yang tidak menyenangkan. Presentasi diri
yang ditampilkan individu secara daring berkaitan dengan impresi
yang ingin ditampilkan oleh individu tersebut. Presentasi secara
daring yang ditampilkan seseorang juga berkaitan identitas website
atau aplikasi yang digunakan. Misalnya, pada aplikasi Instagram
identitas yang ditampilkan akan lebih terlihat dalam segi personal
dan karakteristik fisik individual, sementara pada platform email,
yang terlihat hanyalah informasi parsial tentang kehidupan
profesional seseorang. Spesifik pada aplikasi kencan daring Tinder,
penelitian yang dilakukan oleh Bramanwidyantari & Helmi (2020)
pada 383 individu, menunjukkan bahwa foto dan deskripsi diri
yang apa adanya dan bersikap terbuka akan lebih terhindar dari
penolakan.

Dewasa muda merupakan usia di mana individu mulai masuk
pada tugas perkembangan untuk memulai proses pencarian
pasangan (Hurlock, 2012). Usia dewasa merujuk pada individu yang
berada pada usia 18-40 tahun (Hurlock, 2012).

Presentasi Diri Daring pada Disabilitas Fisik

Beberapa individu dengan disabilitas fisik, juga masuk ke
dalam tugas perkembangan yang sama dengan individu pada
umumnya di usia dewasa muda. Perbedaan tugas perkembangan
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pada individu dengan disabilitas dengan individu lainnya terletak
pada tingkat keparahan disabilitas, waktu kemunculan disabilitas
(bawaan/nonbawaan), dan faktor personal dari diri individu (Infurna
& Wiest, 2016).

Attrill & Fullwood (2016) menyatakan bahwa dalam memandang
manfaat yang dirasakan dari penggunaan dunia maya bagi individu
dengan disabilitas fisik, tentunya tidak dapat dipisahkan dari
usia individu, aspek psikologis, dan jenis dan tingkat keparahan
disabilitas fisik yang dimiliki. Individu dengan disabilitas fisik yang
berusia dewasa dan memiliki kemampuan komunikasi yang baik,
dipandang sebagai individu dengan disabilitas fisik yang paling
bisa merasakan manfaat dari relasi sosial melalui dunia maya.
Hamilton (2016) menyatakan bahwa mereka cenderung lebih dapat
mempertahankan presentasi diri yang sesuai dengan ekspektasi
lawan bicara melalui dunia maya. Sementara itu, Mazur (2017)
menyatakan bahwa beberapa individu dengan disabilitas fisik
juga mencoba untuk menggunakan aplikasi kencan daring guna
menemukan pasangan hidup atau membangun relasi.

Selain itu, Saltes (2013) menyatakan bahwa faktor psikologis
yang berkaitan dengan individu dengan disabilitas juga menentukan
presentasi diri secara daring dalam aplikasi kencan daring. Individu
dengan disabilitas yang memiliki motivasi untuk menjalin hubungan
dalam jangka panjang pada umumnya memilih untuk menampilkan
diri mereka apa adanya dan menampilkan disabilitas yang mereka
miliki. Selanjutnya, berkaitan dengan evaluasi diri, individu dengan
disabilitas fisik yang memiliki evaluasi diri positif umumnya
lebih terbuka terkait disabilitas yang dimiliki dan menampilkan
disabilitasnya sebagai ciri khas yang melekat pada dirinya.
Penerimaan terhadap disabilitas yang dimiliki juga menjadi penentu
dalam penampilan atau informasi yang ditampilkan individu di
aplikasi kencan daring.

Berkaitan dengan presentasi diri, individu dengan disabilitas
fisik yang mengikuti kencan daring dikarakteristikkan memiliki
tingkat sensitivitas penolakan yang tinggi dan self-esteem yang
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rendah (Hamilton, 2016). Untuk itu, mereka cenderung lebih
berhati-hati dalam menampilkan diri mereka terutama berkaitan
dengan keterbukaan akan disabilitas fisik yang dimiliki (Hamilton,
2016). Rosenfeld & Thomas (2012) mengemukakan penemuan yang
berbeda di mana partisipan pada penelitian mereka cenderung
merasa lebih nyaman dan terbuka menyampaikan disabilitas fisik
yang mereka miliki melalui aplikasi kencan daring karena mereka
tidak mengenal lawan bicara secara langsung.

Individu dengan disabilitas fisik dianggap dapat memanfaatkan
dunia daring untuk membantu mengurangi stigma dan penilaian
negatif masyarakat akan presentasi diri, sensorik, intelektual,
maupun sosio emosional yang mereka miliki. Dalam hal ini, beberapa
penelitian mengungkapkan bahwa dunia daring memberikan
manfaat dalam inklusi sosial bagi individu dengan disabilitas fisik
(Attrill & Fullwood, 2016).

Tahap-Tahap Dalam Presentasi Diri Daring

Mazur (2017) mengungkapkan bahwa terdapat sembilan
tahapan yang menjadi pembeda presentasi diri antara dewasa muda
dengan disabilitas fisik dan mereka yang tidak memiliki disabilitas
fisik dalam menampilkan diri saat menggunakan aplikasi kencan
daring. Tahap pertama merupakan tahap yang berkaitan dengan
setting, di mana individu mencari atau membandingkan layanan
kencan daring yang sesuai. Pada tahapan ini individu dengan
disabilitas fisik cenderung untuk mencari tempat yang merasa
rasa aman bagi mereka dalam menampilkan diri dengan bebas.
Selanjutnya, tahap kedua, berkaitan dengan environment atau
lingkungan tempat di mana mereka akan terlibat pada aplikasi
kencan daring. Dalam memutuskan untuk mendaftar aplikasi kencan
daring, biasanya dewasa muda dengan disabilitas fisik cenderung
untuk mendaftarkan diri pada aplikasi yang memiliki testimoni
yang baik dari sesama mereka yang juga memiliki disabilitas fisik.
Hal ini dilakukan untuk mengurangi kecemasan akan penolakan
yang mungkin dilakukan oleh orang-orang pada aplikasi tersebut.
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Selanjutnya, tahap ketiga yaitu menentukan dan membuat
profil diri di aplikasi yang dipilih. Dalam menyajikan presentasi diri,
dewasa muda dengan disabilitas fisik cenderung berusaha untuk
menunjukkan dirinya tanpa memperlihatkan disabilitas fisik yang
mereka miliki. Individu dengan disabilitas fisik mental misalnya, akan
menunjukkan foto profil terbaik mereka, dan tidak menunjukkan
kata-kata yang menggambarkan disabilitas fisik yang mereka miliki
di laman profil.

Selanjutnya pada tahap empat yaitu pemilihan pasangan
yang potensial. Individu dengan disabilitas fisik cenderung untuk
memilih orang-orang yang mereka anggap tidak mungkin memiliki
kekerabatan dengan kenalan atau orang-orang yang berada dalam
lingkungan mereka. Dewasa dengan disabilitas fisik cenderung
merasa nyaman dengan anonimitas dan khawatir dengan reaksi
yang akan ditimbulkan oleh orang yang ditemui terkait disabilitas
fisik yang dimiliki.

Pada tahap kelima, yaitu proses inisiasi perkenalan. Mereka yang
memiliki disabilitas fisik pada umumnya enggan untuk memulai
percakapan untuk pertama kalinya dengan orang yang ia temui
melalui kencan daring. Ketika sudah mendapatkan percakapan
awal, mereka akan mencoba untuk bersosialisasi dan mencoba
berkenalan pada beberapa orang lainnya yang dianggap potensial.

Pada tahap keenam, yaitu menjalin percakapan. Mazur (2017)
mengungkapkan bahwa 40% laki-laki dan 25% wanita cenderung
membalas dan melanjutkan percakapan dengan orang yang mereka
temukan di aplikasi kencan daring. Berkaitan dengan percakapan
yang terjalin, hal ini sangat bergantung dengan disabilitas fisik
yang dimiliki. Pada mereka yang memiliki disabilitas fisik intelektual
misalnya, terdapat kendala yang mungkin menghambat percakapan
untuk berjalan dengan lancar. Tahapan ini juga sangat menjadi
penentu bagi tahap selanjutnya, yaitu keputusan untuk menjalin
komunikasi secara lebih intens.
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Pada tahap ketujuh ini individu yang merasa cocok dengan orang
yang mereka temui biasanya akan melanjutkan topik percakapan
menuju arah yang lebih spesifik dan mendalam. Sementara itu, bagi
dewasa muda dengan disabilitas fisik yang menghambat proses
komunikasi mereka akan cenderung sulit dalam menghadapi tahap
ini.

Tahapan kedelapan merupakan tahapan ketika individu
memutuskan untuk bertemu secara langsung dengan orang yang
mereka kenal melalui aplikasi kencan daring. Tahapan ini umumnya
menjadi tahapan tersulit bagi mereka yang tidak menyampaikan
disabilitas fisik yang dimiliki sejak awal perkenalan. Penerimaan
dari calon pasangan tentang disabilitas fisik yang mereka miliki
umumnya menjadi kunci untuk pertemuan secara langsung di luar
aplikasi kencan daring. Pada tahapan selanjutnya, yang merupakan
tahapan terakhir, terdapat dua kemungkinan yang terjadi yaitu
mereka sudah menjalin hubungan dengan pasangan yang mereka
temui melalui aplikasi kencan daring atau justru mereka memulai
hubungan baru dari awal kembali.

Jenis Kelamin dan Presentasi Diri Daring

Jenis kelamin, usia, dan budaya adalah beberapa faktor yang
mempengaruhi presentasi diri seseorang di dunia maya (Attrill,
2015). Laki-laki pada umumnya akan lebih tertarik dengan informasi
atau hal-hal yang berkaitan dengan gambar utama dan teks singkat
di halaman profil kencan daring, melihat presentasi diri dari lawan
jenis. Pada sisi lain, perempuan cenderung memperhatikan teks
yang lebih deskriptif dan jenis foto yang beragam dari lawan jenis
di aplikasi kencan daring (Toma, 2010).

Usia dan Presentasi Diri Daring

Selanjutnya, usia menjadi faktor yang berperan dalam penyajian
konten terkait presentasi diri di aplikasi kencan daring (Finkel et
al, 2012). Usia remaja biasanya akan cenderung memberikan
informasi yang berkaitan dengan identitas mereka sebagai remaja,
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misalnya akun mereka di media sosial yang sering mereka gunakan
atau kelompok yang menjadi bagian dari diri mereka. Pada usia
dewasa, individu cenderung untuk menampilkan informasi terkait
pencapaian mereka atau tempat mereka bekerja (Cali et al, 2013).
Budaya berperan sebagai faktor yang menentukan presentasi diri
karena masing-masing budaya memiliki keunikan tertentu dalam
hal proses perkenalan diri dan penyajian informasi yang umum
diberikan saat berkenalan dengan orang lain (Hamilton, 2016).

Status Sosial dan Presentasi Daring

Berbeda dengan Attrill, Mazur (2017) menyebutkan faktor
lainnya yang berperan pada presentasi seseorang adalah status
sosial dan disabilitas yang dimiliki. Seseorang yang memiliki
status sosial tinggi pada umumnya akan menampilkan diri mereka
menggunakan atribut atau kekayaan yang mereka miliki baik dalam
foto atau teks.

Tipe Disabilitas dan Presentasi Diri Daring

Selanjutnya, individu dengan disabilitas cenderung menampilkan
presentasi diri tanpa menyertakan identitas mereka sebagai
individu dengan disabilitas ketika mereka berada pada aplikasi
kencan daring yang umum. Pada sisi lain, ketika individu dengan
disabilitas menggunakan aplikasi kencan daring yang dikhususkan
bagi individu dengan disabilitas, umumnya mereka akan terbuka
terkait disabilitas yang dimiliki. Hal ini dilakukan untuk menghindari
stigma negatif bagi diri mereka (Mazur, 2017). Informasi yang
dijelaskan pada beberapa penelitian di atas adalah paparan yang
berkaitan dengan presentasi diri pada individu dengan disabilitas
fisik. Mazur (2017) menjelaskan bahwa individu dengan disabilitas
fisik merupakan jenis disabilitas yang paling sering mengalami
dilema dalam menampilkan diri mereka secara daring. Oleh karena
itu, penelitian ini berfokus pada disabilitas fisik guna menemukan
dinamika presentasi diri pada individu pengguna aplikasi kencan
daring.
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Dinamika Psikologis Presentasi Diri Daring pada Disabilitas
Fisik di Aplikasi Kencan

Penulis melakukan wawancara pada 6 subjek pengguna aplikasi
kencan Tinder yang mengalami disabilitas fisik, hasilnya berikut ini.

Temuan 1. Motivasi Penggunaan Aplikasi Kencan Daring

Pencarian pasangan melalui aplikasi kencan daring dipilih
karena berbagai alasan seperti susahnya bertemu pasangan
yang cocok secara langsung, adanya kemudahan untuk bertemu
banyak kenalan melalui aplikasi, dan keleluasaan mencari pasangan
berdasarkan kriteria di aplikasi kencan daring. Sementara, seiring
perjalanan waktu penggunaan, terdapat tiga partisipan yang
mengubah motivasi awal karena adanya pengalaman terkait stigma
terhadap disabilitas yang dimilikinya.

Motivasi ketiga partisipan menunjukkan perubahan, dari
mencari pasangan menjadi keinginan untuk menjalin hubungan
pertemanan dan menemukan teman bicara terkait hobi-hobi yang
dimiliki. Cerita TM dalam beberapa kesempatan memperoleh reaksi
berupa stigma tentang disabilitas yang ia miliki setelah melakukan
percakapan melalui aplikasi Tinder.

“.. ada yang langsung unmatch, ada yang bilang kaya
memangnya disabilitas boleh pakai Tinder gitu, ada yang ya
masih tetap chat tapi kaya jadi berkurang gitu intensitasnya,
trus ada juga yang lanjut tapi katanya cuma bisa jadi teman aja
karena orang tuanya gak menerima aku, tapi syukurnya sampai
sekarang jadi teman dekat dan udah beberapa kali ketemuan
Jjuga sih. Semenjak itu ya aku jadinya kayak niat di Tinder itu
untuk cari temen ajalah gak berharap yang ke arah pasangan
lagi” (TM75)

Cerita GD mengalami hal yang serupa, ketika kenalan melalui
aplikasi Tinder kemudian menghilang dan menghapusnya dari
match setelah mengetahui dia memiliki disabilitas fisik.

“..kenalan dari Tinder waktu itu, udah pindah ke IG dan WA
eh tiba-tiba dianya ghosting, trus pas aku mau chat lagi di
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Tindernya ternyata udah di unmatch sama dianya, itu setelah dia
tau tentang aku yang sebenarnya banget kejadiannya. Dari situ
agak trauma ya, jadi ya misalnya match ya niatnya jadi temen
aja, ngobrolin kesukaaan masing-masing tapi gak berharap lebih
dari temen” (GD,93).

Temuan 2: Profil Foto dan Deskripsi Diri Pengguna

Presentasi diri online pada aplikasi kencan daring mengacu
pada dua komponen utama, yaitu foto profil dan deskripsi diri
pengguna. Terdapat dua jenis aplikasi kencan daring yang menjadi
pilihan dari pengguna, antara lain aplikasi Tinder dan Bumble.
Keenam partisipan dalam penelitian ini memilih untuk menampilkan
foto asli diri mereka di aplikasi kencan daring dengan berbagai
pertimbangan.

Pengalaman dari salah satu pengguna mengungkapkan bahwa
penggunaan foto asli bermotivasi untuk menampilkan dirinya secara
nyata sehingga tidak terkesan menipu orang lain. Pemilihan foto
didasarkan pada background dan pencahayaan yang baik. Namun
demikian, pilihan foto profil yang tidak menampilkan disabilitas
yang dimilikinya dan memilih untuk mengungkapkan hal tersebut
setelah memulai percakapan.

“..Aku sih lebih ke yang apa adanya aja ya bukan yang kaya di
edit-edit berlebihan gitu, cuma aku tampilin sisi terbaik aku aja
kaya dari segi pencahayaan di foto, anglenya, gitu aja sih, cuma
memang aku gak gunain foto yang nunjukin disabilitas ku ya,
Jjadi itu akan aku sampaikan saat udah match gitu supaya lebih
terbuka.” (MFA, 156)

Sementara itu, pengalaman ketiga partisipan GD, AW, dan NAW
lebih memilih menggunakan foto yang menampilkan disabilitas
fisik mereka di aplikasi kencan daring dengan pertimbangan
tertentu. GD memilih untuk menampilkan foto disabilitas karena
belajar dari pengalaman sebelumnya. GD mengalami stigma ketika
mengungkapkan disabilitasnya dalam percakapan dengan kenalan
dari aplikasi Tinder. Pengalaman tersebut membuatnya merasa
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lebih baik jika dia menampilkan foto profil dengan disabilitas yang
dimilikinya.
“Kalau di foto ada sih Dir, dua-duanya foto yang jelas kelihatan
aku lagi duduk di kursi roda gitu, tapi kalau di bagian kolom
deskripsi aku gak share apa pun sih tentang disabilitas aku,
cuma ya seiring nge-chat pasti aku mastiin lagi si kenalan tau

kalau aku punya disabilitas, karena sejujurnya takut aja sih kalau
udah berlanjut tapi tiba-tiba hal itu jadi masalahnya.” (GD, 81)

Pengalaman dari NAW juga memilih untuk menampilkan foto
profil dengan menunjukkan disabilitas yang ia miliki karena merasa
bangga bahwa disabilitas yang dimilikinya merupakan bagian dari
dirinya dan tidak perlu ditutupi.

“...lyaa aku nunjukin kok satu foto itu kan aku lagi berdiri dengan
walker, trus foto yang satunya enggak sih karena itu kaya gak full
body juga, trus kaya selain di foto biasanya aku juga sounding
ketika mulai chat soalnya aku merasa ya I'm proud of my self
Jjadi kaya gak pengen ada negative vibe aja ke depannya gitu,
kalua ngerasa gak bisa terima ya silahkan unmatch.” (NAW, 88)

Pada deskripsi profil, keenam partisipan memilih untuk
menampilkan hobi atau minat mereka sebagai cara untuk
menampilkan diri secara menarik. AN dan NFA memiliki
pertimbangan bahwa hobi dapat menjadi pemicu untuk memulai
percakapan di aplikasi kencan daring. Sementara AW, GD, TM,
dan MFA menampilkan hobi dengan pertimbangan bahwa hobi
merupakan patokan atau hal yang menjadi pemicu seseorang
memilih kenalan atau match di aplikasi kencan daring.

Temuan 3: Menginisiasi Percakapan Melalui Aplikasi Kencan
Daring

Keenam partisipan memiliki cara yang berbeda dalam
menginisiasi percakapan di dalam aplikasi kencan daring. MFA
memilih untuk memulai percakapan dengan topik terkait hobi
yang dijelaskan kenalan di deskripsi profil kenalan. Baginya,
memulai dengan membahas hobi biasanya akan berujung dengan
percakapan yang lancar dan berlanjut panjang.

Riset-Riset Cyberpsychology| 97



“lya jadi kaya misalnya ni ya pas awal-awal match kadang kalau

orang ada naro hobinya kan bisa bahas, suka masak ya, atau
apa gitu, kayak kalau aku pribadi biasanya gitu sih biasanya
kalau mulai buka pembicaraanya.” (MFA, 177)

GD memilih untuk memulai percakapan dengan menanyakan
domisili atau asal dari kenalan sebagai inisiasi percakapan. Ketika
percakapan dimulai dan berlanjut, GD langsung memutuskan
untuk menyampaikan tentang disabilitasnya dan jika dirasa kenalan
menerima hal tersebut, maka dia akan melanjutkan pembahasan ke
arah yang lebih lanjut seperti membahas tentang hal yang disukai
atau hobi masing-masing.

AN menggunakan aplikasi kencan Tinder dan Bumble dengan
cara yang berbeda dalam menginisiasi percakapan. Melalui aplikasi
Tinder, AN biasanya memulai dengan pertanyaan terkait domisili,
hobi, atau hal-hal yang bersifat basa-basi. Sementara melalui
Bumble, AN biasanya mengawali dengan pertanyaan-pertanyaan
yang disediakan oleh fitur Bumble untuk menginisiasi percakapan.

"AW yang secara spesifik memilih kenalan berdasarkan
kecocokannya yang kurang lebih sama dengannya yaitu orang
yang memiliki hobi mendaki dan mencintai alam menginisiasi
percakapan dengan cara membahas hobi spesifik tersebut
dan biasanya menanyakan “Hobi mendaki yaa? sudah pernah
mendaki ke mana aja?” (AW, 111)

TM mengungkapkan bahwa dia biasanya memulai percakapan
dengan menanyakan pada kenalan alasan memilih swipe right ketika
melihat profil dirinya. Jawaban dari kenalan akan menjadi petunjuk
bagi TM untuk melanjutkan percakapan atau memutuskan untuk
unmatch.

Sementara, NAW memilih untuk memulai percakapan dengan
pertanyaan terkait pendapat para match atau kenalannya terkait
individu dengan disabilitas. Bila NAW merasa bahwa jawaban
individu tersebut menerima, dia akan berlanjut untuk membahas hal-
hal yang lain. Sedangkan jika jawaban mengarah pada stigma atau
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komentar negatif, NAW memilih untuk unmatch atau memutuskan
hubungan.

Temuan 4: Stigma yang Dialami Dalam Aplikasi Kencan Daring

Semua partisipan penelitian ini pernah mengalami stigma terkait
disabilitas yang mereka miliki. Stigma tersebut beragam, seperti
terdapat kenalan yang mengungkapkan secara langsung bahwa
ia tidak ingin berhubungan dengan individu dengan disabilitas,
atau diungkapan melalui perlakuan yang memutuskan hubungan
unmatch setelah partisipan menyampaikan disabilitas yang
dimilikinya. Meskipun demikian, tiga partisipan mengaku pernah
menjalin hubungan romantis dengan pasangan yang mereka temui
dari aplikasi kencan daring. Salah satunya MFA, yang menemukan
pacar dan sempat menjalani hubungan dengan pasangan dari
Tinder.

“lya pernah pacaran kenalan dari Tinder, ee kurang lebih sekitar
3 bulan lah kemarin tu, tapi belum direstui orang tua pasanganku
karena disabilitasnya aku.” (MFA, 55)

Dalam menyikapi stigma yang dialami, partisipan memiliki
strategi masing-masing yang akhirnya berdampak pada keterbukaan
mereka dalam menampilkan disabilitas yang dimiliki.

Berdasarkan temuan tersebut di atas, maka dapat digambarkan
dalam sebuah bagan berikut ini.

Motivasi penggunaan
aplikasi kencan daring

Konsep diri yang I Kons.ep.diri yang
sesuai apa adanya \ Pengalaman / sesuai disesuaikan
sebelumnya dengan pengalaman
1 (penolakan, stigma) 1
Berupaya menampilkan Manajemen Konsep diri yang
disabilitas yang dimiliki impresi diterima orang lain
pada laman profil " 1
l Online self-presentation
Consistent self Ideal self
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Ketika individu memiliki konsep diri yang positif terkait disabilitas
yang dimiliki, dalam membentuk impresi diri, individu akan berusaha
menampilkan dirinya dengan disabilitas yang dimiliki baik pada
elemen foto profil maupun deskripsi diri. Hal ini menunjukkan
bahwa individu memilih untuk menampilkan diri mereka secara
konsisten di dunia maya maupun secara langsung. Pada sisi lain,
ketika individu mengalami pengalaman akan penolakan, maupun
stigma karena disabilitas yang dimiliki, hal ini berdampak pada
konsep diri individu sehingga memilih untuk menampilkan diri
dengan sisi terbaik yang dipengaruhi sikap yang akan dimunculkan
orang lain.

Dalam menampilkan diri di aplikasi kencan daring dengan
disabilitas fisik mempertimbangkan pemilihan foto profil maupun
deskripsi diri yang sesuai dengan motivasi mereka dalam
menggunakan aplikasi kencan daring. Mengacu pada kerangka
teori yang dikemukakan Fullwood (2016), temuan penelitian
mengonfirmasi bahwa motivasi dalam menggunakan aplikasi kencan
daring menentukan impresi diri yang akan dibangun oleh individu
secara online. Hal ini berkaitan dengan aspek-aspek yang terdapat
dalam kencan daring yang menjadikan individu lebih leluasa dalam
menampilkan dirinya dengan adanya aspek asinkronitas dan akses
di dunia maya (Fullwood, 2016). Temuan penelitian yang berkaitan
dengan presentasi diri dalam profil aplikasi kencan daring ini
juga sesuai dengan teori yang dikemukakan Leary dan Kowalski
(1990) yang mengungkapkan bahwa dalam pengaturan impresi
diri, individu akan mengacu pada motivasi utama mereka dalam
berinteraksi di dunia maya.

Pengalaman partisipan terhadap stigma terkait disabilitas fisik
menjadi pertimbangan bagi partisipan untuk mengubah motivasi
awal mencari pasangan menjadi hubungan pertemanan, yang
dianggap memiliki risiko penolakan lebih rendah. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian Mazur (2017) bahwa motivasi individu
dengan disabilitas dalam aplikasi kencan daring ditentukan oleh
penerimaan kenalan terkait diri mereka. Selain itu, berdasarkan
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hasil within case analysis pada partisipan MFA, ditemukan bahwa
partisipan yang sudah menjalani hubungan jangka panjang dan
mengakhiri hubungan karena mengalami stigma terkait disabilitas
yang dimilikinya. Hal ini pada akhirnya menjadikannya tidak
terbuka tentang disabilitasnya di laman profil dan lebih memilih
menyampaikan disabilitas yang dimiliki melalui percakapan.
Pertimbangan ini dipilih untuk menghindari penolakan sejak
awal dan memperoleh kesempatan untuk memiliki kenalan lebih
banyak. Sebaliknya, partisipan GD yang juga mengalami stigma saat
menjalin hubungan pacaran dengan kenalan dari aplikasi kencan
daring justru memilih terbuka sejak awal tentang disabilitasnya.
Pertimbangan GD, disabilitas yang dimilikinya bukan suatu hal yang
perlu ditutupi dan menganggap dengan menampilkan diri secara
apa adanya justru dapat menghindarkan dirinya dari penolakan
dalam hubungan jangka panjang. Berdasarkan perbedaan
keputusan dalam presentasi diri pada dua partisipan yang sama-
sama mengalami stigma tersebut, hal yang membedakan keduanya
adalah self-esteem serta konsep diri mereka terkait disabilitas yang
dimiliki. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Porter (2017) bahwa
konsep diri dan self-esteem yang dimiliki individu akan berperan
dalam impresi diri yang ditunjukkan di aplikasi kencan daring dan
juga tingkat kecemasan individu akan penilaian dari orang lain di
dunia maya.

Pemilihan foto maupun deskripsi diri partisipan yang memiliki
motivasi untuk menjalin hubungan romantis berupaya untuk
menampilkan diri dengan disabilitas yang dimiliki sejak awal melalui
profil. Di sisi lain ada pula yang tidak menampilkan di profil dan
menyampaikannya ketika memulai percakapan di aplikasi kencan
daring. Adapun pertimbangan dari pemilihan informasi tersebut
antara lain adanya pengalaman sebelumnya akan penolakan karena
disabilitas yang dimiliki, berupaya untuk tidak dianggap berbohong,
dan tidak ingin mendapatkan stigma tentang disabilitas di kemudian
hari. Hal ini sesuai dengan teori Fullwood (2016) bahwa guna
mempertahankan kesesuaian diri secara nyata dan maya, individu
akan menampilkan consistent self mereka dalam membentuk impresi
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secara daring. Pada sisi lain, ketika individu berupaya untuk diterima
secara positif, mereka cenderung akan membentuk impresi yang
mengarah pada ideal self dalam menampilkan dirinya secara daring.
Hal ini juga berkaitan dengan bagaimana aplikasi kencan daring
sebagai salah satu laboratorium sosial dapat membebaskan individu
dalam menampilkan dirinya sesuai dengan tujuan penggunaan
(Fullwood, 2016).

Selanjutnya, berkaitan dengan disabilitas yang dimiliki
partisipan, terdapat dua pola yang digunakan untuk menunjukkan
keterbukaan terkait disabilitas yang dimiliki. Tiga partisipan
yang sudah mengalami pengalaman akan penolakan karena
disabilitasnya dan memilih untuk mengungkapkan disabilitas yang
dimiliki secara terbuka melalui foto profil untuk mencegah stigma
yang dialami di kemudian hari. Sementara itu, partisipan yang
memilih untuk tidak menampilkan disabilitas yang dimiliki di profil
memiliki pertimbangan bahwa dengan demikian mereka memiliki
kesempatan untuk dapat bertemu dan memulai percakapan dengan
lebih banyak orang. Berkaitan dengan pertimbangan individu dalam
penelitian ini, pengalaman negatif terkait stigma yang didapatkan
sebagai individu dengan disabilitas, menjadi alasan pengguna untuk
menampilkan diri mereka apa adanya dengan cara menunjukkan
consistent self antara diri mereka sebenarnya dan yang ditampilkan
secara online. Sementara itu, bagi partisipan yang memilih untuk
menampilkan ideal self, memiliki pertimbangan bahwa sisi terbaik
mereka lebih baik ditampilkan untuk memperoleh banyak kenalan.

Temuan studi ini juga sejalan dengan penelitian Porter et al
(2017) yang menemukan bahwa dalam menjalin hubungan melalui
online dating berbagai pertimbangan yang melandasi keterbukaan
individu dengan disabilitas berkaitan dengan konsekuensi
penolakan dari kenalan, dan juga potensi untuk bertemu dengan
sebanyak-banyaknya individu potensial. Individu yang cemas akan
penolakan cenderung menampilkan diri secara terbuka sejak awal
terkait disabilitas yang mereka miliki (Porter et al, 2017). Hal ini
juga sesuai dengan penelitian Mazur (2017) yang mengungkapkan
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bahwa individu dengan disabilitas cenderung memilih untuk
menampilkan dirinya apa adanya untuk mengantisipasi penolakan
yang diakibatkan oleh disabilitas yang dimilikinya.

Selain itu, pengalaman sebelumnya yang dialami oleh partisipan
yang berkaitan dengan stigma yang diberikan oleh kenalan
terkait disabilitas yang mereka miliki juga berperan penting pada
kepercayaan diri partisipan dalam menampilkan dirinya. Individu
yang merasa bahwa disabilitas yang dimiliki merupakan sesuatu
yang tidak perlu ditutupi dan percaya diri dengan kemampuan
dirinya di samping disabilitas yang dimiliki cenderung untuk
menampilkan dirinya dengan foto profil yang menampilkan
disabilitas mereka. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Saltes
(2013) menemukan bahwa self-esteem individu dengan disabilitas
menentukan pemilihan impresi diri yang dibentuk dalam menjalin
hubungan di aplikasi kencan daring. Tinggi rendahnya tingkat
kepercayaan diri individu ditentukan oleh beberapa faktor seperti
penerimaan akan disabilitas yang dimiliki, jenis disabilitas yang
dimiliki, dan tingkat keberfungsian individu dalam lingkungan
sosialnya (Saltes, 2013). Individu yang merasa bahwa disabilitas yang
dimiliki tidak menjadi penghalang bagi mereka dalam menampilkan
performa yang dituntut dalam hubungan romantis akan cenderung
lebih menampilkan diri mereka secara positif dan terbuka dengan
disabilitas yang dimiliki.

Berdasarkan cerita dari keenam partisipan, mereka pernah
mengalami stigma tentang disabilitas yang mereka miliki dari
kenalan yang ditemui melalui aplikasi kencan daring. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Mazur (2017), bahwa
individu dengan disabilitas yang sudah pernah menjalin hubungan
romantis dan mengalami stigma karena disabilitas mereka akan
menutupi disabilitas yang dimiliki karena dianggap akan cenderung
lebih aman dari stigma yang disebabkan oleh kenalan mereka di
aplikasi kencan daring. Sedangkan temuan berdasarkan wawancara
menunjukkan bahwa partisipan yang sudah pernah terlibat dalam
hubungan romantis dan mengalami stigma, cenderung lebih
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terbuka tentang disabilitas mereka dibandingkan partisipan yang
belum pernah menjalin hubungan romantis sebelumnya.

Jenis disabilitas partisipan yang merupakan tuna daksa di mana
disabilitas tersebut akan secara langsung terlihat saat pertemuan
secara langsung, juga menjadi pertimbangan di balik keterbukaan
mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Porter
(2017) yang menemukan bahwa jenis dan tingkat keparahan
disabilitas individu merupakan satu aspek yang penting dalam
mempertimbangkan keterbukaan dalam suatu hubungan secara
online. Selain jenis disabilitas, dalam penelitian ini, sejauhmana
disabilitas mereka akan terlihat secara langsung juga menjadi
pertimbangan akan impresi yang mereka bangun di aplikasi kencan
daring. Berkaitan dengan individu yang memiliki disabilitas fisik yang
memang sangat terlihat secara langsung, seperti menggunakan
kursi roda ataupun alat bantu jalan, mereka cenderung untuk
menampilkannya di foto profil untuk menghindari penolakan.
Sejalan dengan penelitian Brosnan dan Gavin (2021), visibilitas dari
disabilitas yang dimiliki menentukan tingkat keterbukaan dalam
membagikan informasi di aplikasi kencan daring.

Dalam konteks budaya di Indonesia, penggunaan aplikasi
kencan daring yang masih dianggap sebagai cara terakhir untuk
menemukan pasangan, juga menjadi salah satu aspek yang
menentukan keterbukaan individu dengan disabilitas. Pengalaman
akan stigma yang didapatkan dari keluarga pasangan atau orang-
orang terdekat dari pasangan mengubah pandangan partisipan
tentang impresi dan motivasi yang mereka ingin dapatkan melalui
aplikasi kencan daring. Dalam hal ini, hal yang membedakan
penentuan dari keterbukaan akan disabilitas yang ditampilkan pada
penelitian ini juga berkaitan dengan tanggapan atau dukungan dari
orang-orang sekitar, baik keluarga atau teman.

Partisipan memilih untuk menampilkan disabilitas mereka
melalui profil untuk menghindari tanggapan yang negatif terkait
motivasi mereka dalam menggunakan aplikasi kencan daring
dari kenalan. Selain itu, pandangan bahwa proses perkenalan
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online yang akan berujung pada pertemuan secara langsung
juga membuat pengguna aplikasi kencan daring lebih memilih
menampilkan disabilitas dan menampilkan consistent-self dalam
profil mereka. Hal ini sesuai pada temuan penelitian yang dilakukan
oleh Bramanwidyantari & Helmi (2020) pada 383 individu di aplikasi
Tinder, yang menunjukkan bahwa foto dan deskripsi diri yang apa
adanya dan bersikap terbuka akan lebih terhindar dari penolakan
meskipun penelitian ini dilakukan pada partisipan tanpa disabilitas
fisik.

Pada sisi lain, keberhasilan individu dalam aplikasi kencan
daring, terutama Bumble dan Tinder, ditentukan dari jumlah match
yang didapatkan oleh individu. Sama halnya dengan individu tanpa
disabilitas, bagi individu dengan disabilitas match merupakan awal
dari hubungan yang mungkin terjalin melalui aplikasi kencan daring.
Berdasarkan temuan penelitian, baik individu dengan disabilitas
yang memilih terbuka tentang disabilitas yang dimilikinya sejak
awal melalui profil dan informasi diri atau mereka yang memilih
menyampaikannya melalui percakapan, memiliki kesempatan yang
sama untuk menjalin hubungan. Faktor yang menjadi pembeda
adalah bagaimana individu dengan disabilitas ini dapat menampilkan
sisi terbaik dari diri mereka yang dapat menarik kenalan untuk
melanjutkan percakapan secara lebih intense. Temuan penelitian
ini didukung oleh pendapat Mazur (2017) bahwa keterbukaan
akan disabilitas yang dimiliki akan menghasilkan hubungan jangka
panjang yang efektif selama individu dengan disabilitas percaya
akan kapasitas diri mereka dalam suatu hubungan.

Penutup

Presentasi diri daring yang mengalami disabilitas fisik
menggunakan pertimbangan sejauhmana mereka menampilkan
presentasi diri online dalam profil aplikasi kencan daring dan
pertimbangan dari tampilan diri yang memiliki tujuan untuk
pencarian pasangan.
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Presentasi diri online terlihat dalam profil aplikasi kencan daring
yang digambarkan melalui foto dan deskripsi diri. Para penyandang
disabilitas fisik menampilkan disabilitas mereka melalui dua cara,
yaitu sejak awal melalui laman profil aplikasi kencan daring, atau
ketika proses perkenalan setelah percakapan berlangsung.

Pertimbangan terkait keterbukaan akan disabilitas yang dimiliki
dalam penelitian ini ditentukan oleh pengalaman sebelumnya yang
dimiliki, konsep diri terkait disabilitas yang dimiliki, dan tanggapan
mereka akan stigma yang pernah dihadapi. Selain itu, jenis dan
tingkat keparahan akan disabilitas yang dimiliki juga menjadi
pertimbangan dalam menentukan impresi yang ingin dibentuk
partisipan. Aspek-aspek tersebut menjadi pertimbangan individu
dalam memilih foto profil maupun mendeskripsikan dirinya tentang
disabilitas yang dimiliki.

Adanya kesesuaian antara tampilan asli diri mereka dengan
tampilan di aplikasi kencan daring merupakan hal yang penting
bagi diri mereka maupun bagi calon kenalan yang akan ditemui.
Kesesuaian antara tampilan asli diri dengan tampilan di aplikasi
kencan daring dianggap sebagai kunci yang menentukan akan
terjadi atau tidaknya hubungan jangka panjang dengan kenalan.
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BAGIAN KETIGA
SEPUTAR FEAR OF MISSING OUT (FOMO)

Dari KEPO ke FOMO. KEPO merupakan singkatan dari knowing
every particular object’ yang artinya mengetahui setiap objek
tertentu. Kata tersebut sangat familiar sejak generasi milenial sampai
generasi Z sekarang ini. Rasa ingin tahu yang besar ini sangat
dimungkinkan karena kemajuan teknologi digital yang sangat
pesat. Dengan sebuah smartphone di genggaman tangan, maka
seorang remaja akan menjelajah ke dunia entah berantah, termasuk
halnya aktivitas yang dilakukan oleh teman-temannya. Rasa ingin
tahu yang besar ini, menyebabkan seseorang akan semakin terikat
dengan dunia siber. akhirnya akan muncul perasaan cemas terhadap
ketidakikutsertaannya dalam aktivitas teman-temannya. Mereka
yang memiliki FOMO yang tinggi, akan muncul perasaan tidak
nyaman, cemas, dan gelisah.

Banyak faktor yang menyebabkan munculnya FOMO dan
seringkali disebabkan karena rasa sepi atau kesepian yang dialami
seseorang. Seseorang dengan FOMO tinggi, seringkali diliputi
rasa sepi yang mendalam. Muncul rasa cemas dan khawatir jika
harus terpisah dengan lingkungannya. Di sisi lain, ada banyak tipe
kepribadian yang mendorong munculnya FOMO, salah satunya
adalah harga diri. Mereka dengan harga diri tinggi lebih mandiri
dan tidak mengalami rasa cemas. Oleh karenanya, kemunculan
FoMO akan dikaji dari sisi kesepian dan harga diri.

Mereka yang telah menjalani hari-harinya dengan FoMO
yang tinggi, akan memiliki dampak yang kurang baik, baik dari
sisi kehidupan sehari-hari maupun dalam kinerja. Oleh karenanya,
bagaimana caranya mengelola FOMO agar tercipta kepuasan diri?
Dalam artikel berikutnya, FOMO dan kepuasan diri, akan dikelola
dengan regulasi diri. Dinamika psikologis keterkaitan antara ketiga
hal tersebut akan dikaji.
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6
Mengapa Kita FoMO?

Kajian dari Kesepian dan Harga Diri
Anggita Wulan Destyana, Avin Fadilla Helmi

Demi konten berujung maut, demi meraup kepuasan di
dunia siber bagi pengguna internet menunjukkan gejala yang
meningkat akhir-akhir ini. Seorang influencer dari India pura-pura
bunuh diri dengan menabrakkan diri ke kereta api hanya demi
sebuah konten untuk sosial media (Khusniah, 2021). Sedangkan
di Indonesia, digemparkan dengan kasus bunuh diri seorang pria
dari Palembang dan menyiarkannya secara live di akun Instagram
miliknya (Idz, 2022). Peristiwa lain yang juga berujung maut adalah
kasus kecelakaan akibat selfie seperti yang dilakukan Eri Yunanto.
la terpeleset dan jatuh ke kawah ketika melakukan selfie di atas
Puncak Garuda Gunung Merapi pada tahun 2015 (Wahono, 2015).
Kasus remaja terlindas truk saat menghadang demi mendapatkan
rekaman video yang nantinya viral (Nanda, 2021). Tindakan-tindakan
berbahaya yang dilakukan demi kepuasan dunia siber tersebut
menjadi peringatan bahwa media sosial memiliki dampak negatif.
Hal ini terkait dengan fenomena Fear of Missing Out atau FOMO di
media sosial.

Mahasiswa sebagai Pengguna Internet

Jika dilihat dari jenjang pendidikan di Indonesia, kalangan
mahasiswa dan sekolah menengah atas paling banyak menggunakan
media sosial yaitu lebih dari 95%. Berdasarkan jenjang usia, usia
remaja akhir di Indonesia memiliki persentase lebih dari 90% dalam
menggunakan media sosial (Anggraini, 2017). Kelompok usia 18-
24 tahun menempati posisi kedua tertinggi dalam menggunakan
media sosial (Annur, 2020), usia pada masa-masa menempuh kuliah
(Team, 2008).
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Dalam perspektif psikologi perkembangan, pada usia tersebut
disebut sebagai masa remaja. Masa remaja merupakan masa yang
penuh gejolak, diisi oleh banyak konflik, tekanan, serta perubahan
suasana hati. Di akhir masa remaja, mahasiswa merupakan remaja
akhir yang sedang menjalani beban sebagai pelajar, seperti
banyaknya tugas individu maupun kelompok, banyaknya aktivitas
non-akademik, jauh dari keluarga bagi yang merantau, serta
kurangnya kemampuan beradaptasi dalam lingkungan kampus,
dan lain-lain.

Mahasiswa yang kurang mampu beradaptasi dengan suasana
perkuliahan akan memiliki hubungan pertemanan yang kurang baik.
Pada akhirnya hal tersebut dapat memicu tumbuhnya rasa kesepian
bahkan depresi (Faradhiga, 2017). Rasa kesepian tersebut diatasi
oleh para mahasiswa dengan mencari media sebagai penutup
kekosongan, seperti berselancar di media sosial (Damayanti &
Taufik, 2019).

Apakah Fear of Missing Out atau FOMO itu?

Fear of Missing Out atau FOMO merupakan suatu kondisi cemas
atau diliputi kekhawatiran pada individu bahwa orang lain mungkin
memiliki pengalaman lebih berharga yang tidak dialami oleh
individu tersebut. Oleh karenanya, FOMO ditandai dengan keinginan
untuk terus terhubung dan mengetahui tentang apa yang orang lain
lakukan, terutama di media sosial. Individu akan mengalami perilaku
yang kompulsif, muncul rasa khawatir jika terlewatkan kesempatan
berinteraksi sosial, mendapatkan momen berharga dari orang lain,
atau peristiwa lain yang menyenangkan (Przybylski, dkk., 2013; Alt
& Boniel-Nissim, 2018).

Individu dengan FoMO cenderung memiliki irritability,
kecemasan, dan perasaan tidak adekuat. Oleh karenanya, individu
tersebut akan menghabiskan waktunya dengan menggunakan media
sosial. Penggunaan media sosial yang berlebih, akan berdampak
pada gangguan tidur seperti insomnia (Beyens, dkk., 2016; Adams,
dkk., 2017), adiksi penggunaan media sosial (Blackwell, dkk., 2017;
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Zanah & Rahardjo, 2020). Abel dkk., (2016), depresi, dan kecanduan
alkohol (Baker, dkk., 2016; Dhir, dkk., 2018; Alt, 2015; Oberst, dkk.,
2017).

FoMO memiliki empat aspek yaitu social media engagement,
psychological need satisfaction, overall life satisfaction, dan general
mood. Social media engagement menggambarkan suatu individu
yang terlibat dalam media online. Psychological need satisfaction
menggambarkan perbedaan kepuasan dalam memenuhi kebutuhan
antarindividu. Overall life satisfaction menggambarkan kepuasan
individu dalam kehidupannya saat ini yang meliputi kesehatan fisik
maupun emosi. General mood menggambarkan secara keseluruhan
refleksi suasana hati individu (Przybylski et al, 2013).

Mengapa Orang FoMO?

Fenomena FOMO meningkat secara signifikan bersamaan
dengan meningkatnya kemajuan teknologi sosial media (Abel
dkk., 2016; Blackwell, dkk. 2017). Suatu fakta yang tidak terelakkan,
Indonesia merupakan salah satu negara dengan pengguna internet
yang terus meningkat, apalagi di masa pandemi. Tercatat dalam
data yang dihimpun oleh Kominfo dari hasil survei Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) bahwa persentase
pengguna internet Indonesia tahun 2019-2020 berjumlah 73,7%,
naik 64,8% dari tahun 2018.

Ada faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi FOMO.
Menurut Cahyanabila (2021) faktor internal terdiri dari motivasi,
jenis kelamin, durasi penggunaan media sosial, sedangkan faktor
eksternal yaitu relasi dengan teman. Hasil penelitian Faradhiga
(2017) menyatakan bahwa relasi yang kurang baik dengan teman
akan memicu kesepian. Selain itu, Abel et al., (2016) mengatakan
bahwa kecemasan dan harga diri juga merupakan faktor yang
mempengaruhi FoMO.

Harga diri merupakan evaluasi positif atau negatif individu
terhadap diri secara keseluruhan (Rosenberg, 1965). Selanjutnya
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Rosenberg mengungkapkan bahwa harga diri memiliki dua aspek
dalam konstruk harga diri sebagai sikap, yaitu penghormatan
diri dan penerimaan diri (self-acceptance). Penghormatan diri
merupakan sikap ketika individu menghormati dirinya sendiri
sebagaimana adanya dan tidak beranggapan bahwa dirinya lebih
superior dibanding orang lain. Penerimaan diri (self-acceptance)
adalah sikap saat individu mengetahui dirinya, menyadari sisi baik
dan keterbatasannya, serta menerima tanpa rasa kecewa. Individu
dengan harga diri tinggi tidak hanya menerima, namun juga
memiliki keinginan sangat kuat untuk tumbuh dan berkembang
guna memperbaiki diri serta melampaui keterbatasannya.

Individu dengan harga diri rendah diduga memiliki
kecenderungan menjadi rentan terhadap depresi, penggunaan
narkoba, dan dekat dengan kekerasan dan kecanduan internet
(Srisayekti & Setiady, 2015). Akan tetapi, individu dengan harga
yang terlalu tinggi juga dianggap tidak baik (Aydm & San, 2011),
cenderung menjadi sombong, atau kadang-kadang narsistik
(Baumeister, Smart, & Boden, 1996).

Penelitian Srisayekti & Setiady (2015) menyebutkan bahwa
individu dengan harga diri rendah akan mengalami kesulitan dalam
berinteraksi dan menghargai orang lain. Hal ini berkaitan dengan rasa
kesepian. Kesepian menurut Weiss (1973) dan Chelune et al, 1980)
adalah pengalaman subjektif yang berkaitan dengan kurangnya
hubungan keintiman interpersonal. Hal ini akan berdampak buruk
secara mental maupun fisik individu jika dibiarkan terlalu lama
dan tidak segera diatasi. Menurut Erzen & Cikrikci (2018), kesepian
merupakan variabel signifikan yang mempengaruhi depresi. Oleh
karena itu, individu yang merasa kesepian berusaha menghibur diri
dengan berbagai cara dan salah satunya aktif bermain media sosial.

Media berbasis gambar seperti Instagram lebih efektif untuk
menurunkan perasaan kesepian dan meningkatkan kebahagiaan
dan kepuasan hidup (Pittman & Reich, 2016). Instagram merupakan
media sosial yang sering digunakan generasi Z, yang menurut data
mayoritas pengguna di Indonesia berusia 18-24 tahun (Annur, 2021).
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Kesepian terdiri dari dua aspek yaitu emotional isolation dan
social isolation. Emotional isolation merupakan kesepian yang terjadi
jika tidak ada hubungan emosional yang intim atau koneksi yang
intim dengan figur seperti orang tua, sahabat, atau keluarga. Social
isolation adalah kesepian yang terjadi akibat isolasi sosial tanpa
ada hubungan sosial yang erat dan cenderung kurang erat dalam
menjalin interaksi serta komunikasi dengan individu dan kelompok
lain. Gejala yang muncul adalah perasaan jenuh, bosan, tidak
ada tujuan, rendah diri, dan terabaikan dalam lingkungan sosial.
Emotional isolation lebih menyakitkan daripada social isolation,
namun keduanya disertai dengan perasaan bosan (Weiss, 1973).

Tingkat kesepian yang tinggi dan harga diri yang rendah
memungkinkan individu untuk menggunakan media sosial yang
menawarkan pertemanan atau hubungan sosial. Ketika individu
sudah mendapatkan kenikmatan dari sosial media, maka tidak
menutup kemungkinan mereka akan terus menggunakannya, dan
semakin mencari banyak teman di sosial media. Hal tersebut dapat
memicu perasaan gelisah jika tidak mengetahui aktivitas teman-
temannya yang ada di dunia maya tersebut (Ayamiseha, 2016).

Penggunaan media sosial dapat menjadi salah satu bukti bahwa
adanya komunikasi yang dimediasi oleh komputer (computer-
mediated communication) atau CMC. Venter (2019) menyebutkan
bahwa CMC adalah interaksi di ruang siber yang dimediasi
oleh komputer atau teknologi. Melalui CMC individu dapat
mengekspresikan keluh kesah seperti menceritakan keseharian
sampai menunjukkan foto diri serta deskripsi diri dengan apa adanya
(Helmi, 2021). Bramanwidyantari & Helmi (2020) mengungkapkan
bahwa individu yang mengungkapkan tentang diri sendiri di media
sosial dengan apa adanya dan bersikap terbuka akan lebih terhindar
dari penolakan. Apalagi di masa pandemi ini, individu dituntut untuk
tetap di rumah saja sehingga penggunaan media sosial meningkat
(Kinanti, 2020). Ditambah lagi kurangnya interaksi sosial dapat
dipuaskan dengan bermain media sosial yang menawarkan fasilitas
pertemanan, interaksi, dan bersosialisasi.
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Konsekuensi lebih lanjut dari CMC adalah memicu timbulnya
fenomena displacement hypothesis, yaitu keadaan individu yang
merasa terlalu nyaman bercengkerama di media sosial dan
menyebabkan akses media sosial lebih tinggi daripada bersosialisasi
secara tatap muka (Valkenburg & Peter, 2011). Ditambahkan oleh
Helmi & Pratiwi (dalam Helmi, 2021) dalam pengukuhannya bahwa
displacement hypothesis mengakibatkan ngeksis atau sok eksis ketika
individu mengungkapkan diri secara berlebihan di media sosial
dalam bentuk foto, video, atau teks. Fenomena-fenomena tersebut
tentunya akan memicu timbulnya FoMO.

Berdasarkan pemaparan di atas, individu dengan harga diri
rendah dan kesepian tinggi dapat diasumsikan bahwa mereka
merasakan penolakan baik dari diri sendiri maupun dari sosial. Hal
tersebut dapat meningkatkan intensitas individu dalam mengakses
media sosial.

Bagaimana Dinamika Psikologis Kaitan antara Kesepian, Harga
Diri, dan FoMO?

Penulis mengambil data berjumlah 215 partisipan. Pengujian
model regresi linear berganda menggunakan metode stepwise
menemukan bahwa prediktor harga diri dan kesepian mampu
memberikan peran terhadap FOMO dengan koefisien determinasi
sebesar 12.7%. Sumbangan efektif harga diri dalam memprediksi
FOMO adalah sebesar 12.12% dan sumbangan efektif kesepian
dalam memprediksi FOMO sebesar 0.57%.

Harga diri memberikan kontribusi negatif pada FOMO. Semakin
tinggi tingkat harga diri seseorang, maka semakin rendah FOMO
yang dimiliki. Sedangkan, kesepian memberikan kontribusi positif
pada FOMO. Semakin tinggi tingkat perasaan kesepian seseorang
maka semakin tinggi pula FOMO yang dimiliki. Apabila nilai variabel
harga diri dan kesepian sebesar 0, maka tingkat FOMO seseorang
adalah sebesar 33.68. Hasil analisis menunjukkan bahwa harga
diri dan kesepian secara bersama-sama mampu menerangkan
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FoMO dengan sumbangan efektif sebesar 12.7% pada mahasiswa
Yogyakarta pengguna Instagram.

Partisipan terbanyak mengakses Instagram selama 5 sampai 7
jam yaitu 81 partisipan dan hal ini merupakan kategori menengah.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa individu dengan harga diri
rendah dan kesepian tinggi kurang lebih akan menggunakan media
sosial sekitar 5 sampai 7 jam untuk memenuhi kepuasan berinteraksi
dengan orang lain. Sesuai dengan teori CMC menurut Helmi (2020),
individu akan menggunakan media sosial sebagai tempat interaksi
dan menjalin pertemanan dan kekeluargaan yang akan memberikan
kepuasan bagi penggunanya.

Harga diri berperan signifikan negatif dalam memprediksi
kondisi FOMO. Hal tersebut dikarenakan harga diri merupakan salah
satu variabel yang dapat memprediksi pengalaman FOMO. Selain itu,
remaja yang tidak berpikir positif tentang diri mereka sendiri, serta
tidak menghargai diri sendiri, cenderung memiliki perilaku FOMO.
Hal tersebut membuat individu akan berusaha untuk terkoneksi
dengan orang lain melalui media online (Abel dkk., 2020; Buglass
dkk., 2017; Barry dan Wong, 2020; Retnaningrum, 2019; Ricther,
2018; Tirani & Ramdhani, 2017; Sites, 2020; Servidio, 2021).

Kesepian ikut berperan dalam memprediksi FoMO. Hal
tersebut dapat terjadi karena kesepian juga merupakan salah satu
faktor penentu FOMO (Marsella, 2018). Walaupun peran kesepian
kurang dari 1%, namun tetap saja variabel ini ikut berperan dalam
memprediksi FOMO. Sesuai dengan penelitian Viranda (2020), bahwa
variabel kesepian dalam penelitian ini memiliki hubungan positif
yang lemah terhadap ketakutan akan ketinggalan momen para
pengguna media sosial Instagram. Kesepian memiliki hubungan
langsung dengan penggunaan internet dan media sosial, yang
berakibat dapat memicu timbulnya FOMO (Burke, Marlow, dan
Lento, 2010; Kross et al., 2013).

Penggunaan media sosial yang disebabkan oleh kesepian
tersebut dapat memicu timbulnya fenomena displacement
hypothesis yaitu kondisi individu lebih lama dalam mengakses media
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sosial daripada bersosialisasi secara langsung (Valkenburg & Peter,
2011). Jika fenomena tersebut terjadi, tidak menutup kemungkinan
akan timbul fenomena lain seperti rasa penasaran dengan pengikut
(followers) atau orang yang diikuti di media sosialnya (following).
Fenomena ini sering disebut dengan kepo atau knowing every
particular object (Helmi, 2021). Fenomena displacement hypothesis
dan kebiasaan kepo tersebut dapat menimbulkan perasaan takut
tertinggal informasi atau sering disebut dengan Fear of Missing Out
(FOMO), yaitu keadaan di mana individu terus mengakses media
sosial terutama Instagram demi kepuasan agar tidak tertinggal
informasi dari teman-temannya di Instagram (Helmi, 2021).
Risdayanti dkk., (2019) juga menemukan dalam penelitiannya bahwa
remaja akan lebih terikat dan cenderung menggunakan media
sosialnya saat memiliki FOMO tinggi. Sitepu (2019) menambahkan
bahwa terdapat hubungan positif antara penggunaan media sosial
dengan FoMO. Kondisi ini akan terus berputar di mana individu
dengan kecanduan bermain media sosial akan memicu FOMO, dan
kondisi tersebut akan lebih memicu penggunaan media sosial lagi
(Wiesner dkk., 2017).

Berdasarkan paparan di atas, harga diri dan kesepian bersama-
sama memprediksi FOMO. Diketahui bahwa harga diri memprediksi
FOMO sebesar 12.12%, sedangkan kesepian memprediksi FOMO
sebesar 0.57%. Hal ini selaras dengan penelitian-penelitian
sebelumnya seperti milik Barry dan Wong (2020), bahwa variabel yang
berpotensi memprediksi FOMO adalah kesepian, rendahnya harga
diri, rendahnya self-compassion. Menurut Abel dkk., (2016), FOMO
juga diprediksi oleh perasaan iritabilitas, kecemasan, dan perasaan
tidak mampu. Penelitian Angesti & Oriza (2018) menemukan bahwa
penggunaan internet bermasalah dapat memicu kecenderungan
FoMO. Chamaro (2017) juga mengungkapkan bahwa meningkatnya
kesadaran atau awareness terhadap interaksi sosial juga memicu
kecenderungan FOMO.

Penelitian sebelumnya oleh Przybylski dkk., (2013) dan
JWTIntelligence (2012) menemukan perbedaan usia dan gender
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mengindikasikan munculnya FOMO pada seseorang. Richter (2018)
mengemukakan pola asuh yang terlalu protektif, penolakan, serta
pengabaian juga memprediksi FOMO. Selain itu, penelitian ini
tidak memiliki kriteria partisipan secara spesifik. Misalnya, individu
dengan mengakses Instagram lebih dari 10 jam per hari, atau
individu dengan rasa kesepian yang tinggi. Penemuan-penemuan
tersebut merupakan suatu bukti bahwa terdapat aspek lain yang
berperan memprediksi FOMO, tidak hanya harga diri dan kesepian.

Akan tetapi, hasil penelitian ini sesuai dengan aspek yang
dimiliki FoOMO. Mahasiswa pengguna Instagram sebagai partisipan
dalam penelitian ini menunjukkan perilaku yang terlibat dalam
media online di mana hal tersebut mencakup aspek social media
engagement. Mereka cenderung lama dalam mengakses Instagram,
yaitu 5 sampai 7 jam, serta individu dengan harga diri rendah dan
kesepian tinggi akan cenderung memenuhi kebutuhan interaksi dan
memiliki hubungan intim dengan orang lain yang tidak didapat di
dunia nyata dengan menggunakan media sosial. Partisipan yang
memiliki perbedaan antara harapan dan kenyataan dalam kepuasan
berhubungan dengan orang lain juga akan memenuhi perbedaan
kepuasan tersebut dengan bermain media sosial (Chelune, Sultan,
dan Williams, 1980). Hal tersebut berkaitan dengan psychological
need satisfaction dan general mood. Kemudian partisipan yang
memiliki harga diri rendah tidak menerima keadaan diri mereka
sendiri serta merasa tidak diterima di masyarakat sesuainya dengan
aspek overall life satisfaction, yaitu kurangnya tingkat kepuasan
individu dalam kehidupannya yang meliputi fisik serta emosi. Hal
ini akan membuat individu untuk memenuhi kepuasan tersebut
dengan berinteraksi di media sosial karena media sosial menawarkan
pertemanan, interaksi, dan bersosial.

Jika dikaitkan dengan aspek harga diri dan aspek kesepian, benar
adanya bahwa FOMO dapat diprediksi oleh kedua variabel tersebut.
Aspek harga diri terdiri dari penghormatan dan penerimaan diri
(Rosenberg, 1965). Individu dengan penghormatan dan penerimaan
diri yang rendah akan cenderung mencari penghormatan dan
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penerimaan diri dari orang lain. Hal ini berkaitan dengan verifikasi
diri, karena salah satu konsekuensi dari verifikasi diri dari orang
lain adalah peningkatan harga diri yang dapat diperoleh dari
bersosialisasi di media sosial (Cast & Burke, 2002).

Aspek kesepian terdiri dari emotional isolation dan social
isolation (Weiss, 1973). Individu dengan emotional dan social
(solation tinggi akan cenderung mencari keterikatan emosional dan
interaksi sosial yang tidak didapat dari dunia nyata dengan media
sosial. Hal tersebut dapat terjadi karena media sosial menyediakan
ruang bagi individu untuk komunikasi aktif dengan orang lain
secara online (Burke dkk., 2010). Shampiro dan Margolin (2013)
menambahkan bahwa interaksi dengan media sosial merupakan
sarana untuk memuaskan kebutuhan sosial. Kepuasan tersebut
dapat memicu meningkatnya penggunaan media sosial.

Penutup

Harga diri rendah dan kesepian tinggi akan memicu individu
menggunakan media sosial untuk memenuhi kepuasan menjalin
hubungan. Hal tersebut dapat terjadi karena media sosial
menawarkan fasilitas untuk berteman, berinteraksi, komunikasi, dan
bersosialisasi. Oleh karena itu, penggunaan media sosial ini dapat
memicu timbulnya FOMO, apalagi jika waktu untuk mengakses
instagram tiap harinya selama 5 sampai 7 jam per hari.
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7
Fear of Missing Out (FoMO), Kecerdasan

Sosial, dan Kepuasan Hidup Mahasiswa
Tasya Nadhifa Gunawan, Avin Fadilla Helmi

Kepuasan hidup adalah sebuah penilaian kognitif yang dilakukan
oleh individu berdasarkan kriteria unik tertentu dan akan berbeda
pada setiap orang (Diener, 1984). Kepuasan hidup merupakan aspek
kognitif dari konsep Subjective Well-Being yang dikemukakan oleh
Diener (1984). Subjective Well-Being mengacu pada cara seseorang
mengevaluasi kehidupannya secara menyeluruh, melibatkan aspek
kognitif berupa kepuasan hidup dan aspek afek, yaitu afek positif
(optimisme, kegembiraan) serta afek negatif (kesedihan, kemarahan)
(Proctor, 2014). Subjective Well-Being akan dinilai tinggi ketika
seseorang merasa puas dengan hidupnya, merasakan banyak afek
positif dan sedikit afek negatif (Diener et al., 1997).

Kepuasan Hidup

Shin dan Johnson (1978) menggunakan istilah happiness, yang
didefinisikan sebagai hasil penilaian positif pada situasi kehidupan
dan perbandingan kehidupan diri dengan orang lain maupun
masa lalu. Happiness dipengaruhi oleh cara individu melihat dan
mengevaluasi kehidupannya secara subjektif sesuai kebutuhan,
lingkungan dan budaya. Dengan demikian, istilah happiness memiliki
kesamaan definisi dengan kepuasan hidup.

Setiap manusia ingin merasa bahagia dan puas dengan
kehidupannya. Namun demikian, tingkat kepuasan pada setiap
orang akan berbeda tergantung pada indikator yang digunakan.
Berdasarkan data terbaru World Happiness Report 2020, Indonesia
berada pada peringkat 84 dari total 153 negara yang mengikuti
survei. Posisi Indonesia masih di bawah negara tetangga seperti,
Vietnam, Malaysia, dan bahkan Thailand (Helliwell et al., 2020).
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Dilihat dari hal tersebut, tentu saja tingkat kebahagiaan masyarakat
Indonesia diharapkan akan terus naik setiap tahunnya.

Jika dilihat dari sisi mahasiswa, Karyotaki et al. (2020)
mengungkapkan bahwa mahasiswa sangat rentan dengan stres.
Mahasiswa memiliki banyak kegiatan dan tuntutan dari segi
akademik maupun sosial. Hal tersebut yang kemudian menjadi
sumber stres terbesar mahasiswa (Edjah et al., 2020; Yikealo et al.,
2018). Sebanyak 25,2% partisipan pada penelitian Abdulghani et al.
(2011) diketahui mengalami stres pada tingkat berat dan semakin
turun seiring berjalannya waktu. Akan tetapi, tingkat stres kembali
naik ketika tahun akhir kuliah. Selain itu, Octasya dan Munawaroh
(2021) juga menyimpulkan bahwa ketika mendapatkan tugas,
tingkat stres mahasiswa cenderung tinggi atau meningkat.

Pandemi Covid-19 yang menyebabkan banyak perubahan di
dalam kehidupan manusia, salah satunya berkurangnya interaksi
sosial sebagai usaha menghindari penularan. Bagi mahasiswa, sistem
pembelajaran juga mengalami perubahan dengan digunakannya
fasilitas kuliah daring. Hal tersebut juga menimbulkan stres bagi
para mahasiswa. Penelitian Harahap et al. (2020) menunjukkan
bahwa 88% partisipan berada pada tingkat stres sedang hingga
tinggi. Penelitian lain juga mengungkap bahwa 73,1% partisipan
mengalami stres akademik sedang hingga sangat tinggi (Lubis et
al., 2021). Stres yang dialami mahasiswa ini dapat mempengaruhi
kepuasan hidup, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Faktor kelelahan fisik maupun emosional (Xu et al., 2021) serta
kesulitan berkonsentrasi (Norma et al., 2021) menjadi penyebabnya.

Selain faktor-faktor di atas, masih banyak hal lain yang dapat
mempengaruhi kepuasan hidup individu. Beberapa di antaranya
adalah status ekonomi sosial, kepribadian, kesehatan fisik,
produktivitas (Proctor et al,, 2009), self-efficacy, emotional intelligence
(Afolabi & Balogun, 2017; Huang & Lee, 2019), kecerdasan sosial
(Khan & Bhat, 2017), dan bahkan fenomena Fear of Missing Out
(FOMO) (Przybylski et al., 2013).
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Fear of Missing Out (FOMO)

Komunikasi yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka
(face to face), kini banyak berubah dengan adanya media sosial
(Helmi, 2021). Peralihan ini tentu memiliki sisi positif, seperti dapat
memfasilitasi komunikasi jarak jauh sehingga jangkauan sosial
lebih luas. Akan tetapi, tingginya penggunaan media sosial juga
memunculkan tindakan oversharing ketika seseorang berusaha
membagikan banyak informasi tentang dirinya, termasuk kegiatan
yang sedang dilakukan (Akhtar, 2020). Banyak pengguna media sosial
yang berusaha untuk membangun citra baik dan membuat kesan
tertentu agar mendapat perhatian (Akhtar, 2020; Kim & Tussyadiah,
2013; Zheng et al,, 2020). Hal ini dapat memunculkan fenomena Fear
of Missing Out atau FOMO karena mudahnya mengakses informasi
mengenai peristiwa maupun kegiatan yang dilakukan orang lain
(Saputra, 2019; Scott, 2020; Tomczyk & Selmanagic-Lizde, 2018).

Fear of Missing Out adalah sebuah fenomena ketika seseorang
menganggap orang lain memiliki pengalaman yang lebih berharga
atau menyenangkan. Hal tersebut menyebabkan rasa iri dan
keinginan untuk terus terhubung atau mencari tahu mengenai yang
orang lain lakukan (Przybylski et al., 2013; Scott, 2020). Menurut
Wortham (2011), FOMO mengacu pada rasa cemas dan suasana
hati negatif. FOMO terdiri dari empat aspek, yaitu social media
engagement yang melibatkan bagaimana individu menggunakan
media sosial dalam kehidupan sehari-hari, psychological need
satisfaction yang menggambarkan kepuasan kebutuhan individu,
overall life satisfaction yang berkaitan dengan kepuasan hidup
secara menyeluruh, serta general mood yang menggambarkan
emosi atau suasana hati individu.

Fenomena ini perlu untuk mendapat perhatian lebih karena
ternyata memiliki pengaruh terhadap kepuasan hidup seseorang.
Penelitian Przybylski et al. (2013) melibatkan 2.079 orang dengan
usia 22-65 tahun menunjukkan semakin tinggi tingkat FOMO, maka
semakin rendah kepuasan hidupnya. Penelitian yang dilakukan di
Indonesia juga menunjukkan bahwa terdapat kontribusi FOMO
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sebesar 20,5% pada kepuasan hidup remaja (Kiyassathina &
Sumaryanti, 2021) dan 9,9% pada kesejahteraan psikologis emerging
adulthood (Savitri, 2019). Hal tersebut dikarenakan kemudahan
memperoleh informasi meningkatkan intensitas perbandingan
sosial di masyarakat yang kemudian mempengaruhi kepuasan
hidup seseorang (Zhang et al., 2020).

Kecerdasan Sosial

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan hidup pada
individu adalah kecerdasan sosial. Menurut Silvera et al. (2001),
kecerdasan sosial merupakan kemampuan individu memahami
orang lain dan menunjukkan kemampuan bereaksi pada situasi
yang berbeda-beda. Sedangkan menurut Albrecht (2006), adalah
sebuah kemampuan individu dalam bergaul dengan orang lain dan
membuat orang tersebut mau untuk bekerja sama. Silvera et al.
(2001) mengatakan bahwa kecerdasan sosial memiliki tiga aspek,
yaitu social information processing (SP), social skills (SS), dan social
awareness (SA).

Kecerdasan sosial penting untuk dimiliki semua orang, terutama
mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan kecerdasan sosial dapat
membantu mahasiswa dalam beradaptasi dengan lingkungan baru
sehingga memudahkan mereka dalam bekerja sama dengan orang
lain (Ayu, 2020; Permana, 2019). Penelitian yang melibatkan 50
mahasiswi di salah satu universitas di India menunjukkan bahwa
kecerdasan sosial berkorelasi negatif dengan gejala depresif serta
berkorelasi positif dengan kepuasan hidup (Khan & Bhat, 2017).
Studi lain menyimpulkan bahwa kecerdasan sosial berkorelasi
positif dengan kepuasan hidup pada lansia (Honarmand et al.,
2014). Kecerdasan sosial dalam kehidupan sehari-hari juga dapat
membantu mengurangi konflik, menciptakan kolaborasi, dan
mengajak orang untuk menuju tujuan bersama (Albrecht, 2006).
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FoMO, Kecerdasan Sosial, dan Kepuasan Hidup

Zaman semakin modern dan masyarakat tidak dapat dilepaskan
dari internet. Survei We Are Social dan Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia menunjukkan 60% penduduk dunia serta
196,71 juta masyarakat Indonesia telah terhubung secara daring.
Banyak alasan untuk menggunakan internet, tetapi sebagian besar
menyatakan bahwa alasan utamanya adalah media sosial (Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia [APJII], 2020; Kemp, 2020).
Media sosial sendiri merupakan salah satu contoh sarana komunikasi
secara virtual melalui media elektronik atau dapat disebut dengan
Computer Mediated Communication (CMC). Pada dasarnya, CMC
merujuk pada segala bentuk komunikasi yang difasilitasi komputer,
seperti smartphone, PC, laptop, dan sejenisnya (Arnus, 2015; Mulyani
et al,, 2015).

Perkembangan teknologi hingga munculnya Computer
Mediated Communication (CMC) turut membuat perubahan cara
orang bersosialisasi. Kemudahan berkomunikasi tanpa batas ruang
dan waktu menjadi salah satu kelebihan media sosial. Dalam kondisi
komunikasi dilakukan secara daring, kecerdasan sosial juga perlu
untuk dimunculkan. Yohanna (2020) mengungkapkan bahwa media
sosial membuat rasa peka terhadap lingkungan sekitar menjadi
berkurang. Bahkan ketika di dalam pertemuan kelompok, masing-
masing individu justru sibuk dengan media sosial mereka. Dari
kondisi tersebut dapat dikatakan bahwa social intelligence perlu
untuk dijaga dan ditingkatkan meskipun teknologi berkembang
pesat. Kemampuan dalam bersosialisasi atau social intelligence
diperlukan agar kehidupan sosial secara online maupun tatap muka
tetap baik sehingga kepuasan hidup dapat meningkat.

Studi ini memandang pentingnya peningkatan kepuasan hidup
pada mahasiswa yang rentan mengalami stres hingga perkembangan
zaman yang semakin modern. Perkembangan Computer Mediated
Communication (CMC) telah mempengaruhi cara orang bersosialisasi
dan turut berperan pada munculnya fenomena FoMO. Keterkaitan
FOMO, kecerdasan sosial, dan kepuasan hidup dapat dijelaskan
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melalui konsep displacement hypothesis. Konsep yang menjelaskan
bahwa seseorang cenderung menghabiskan waktu lebih sedikit
untuk bersosialisasi dengan sekitar secara tatap muka karena terlalu
fokus pada media sosial (Valkenburg & Peter, 2007). Terlalu banyak
menghabiskan waktu dengan media sosial mengindikasi FOMO,
saat seseorang terus menerus membuka media sosial karena takut
tertinggal informasi. Hal tersebut menimbulkan rasa cemas dan
interaksi sosial yang kurang baik, hingga akhirnya berujung pada
tidak puas terhadap hidup. Maka diasumsikan bahwa FoMO dan
kecerdasan sosial memiliki peranan terhadap kepuasan hidup.

Dinamika Psikologis

Penulis melakukan studi dengan menggunakan mahasiswa aktif
sebagai partisipan. Partisipan yang dipilih secara non-probability
jenis purposive sampling. Kriteria partisipan adalah mahasiswa
aktif ST universitas di Indonesia, angkatan 2018, 2019, 2020, dan
2021, serta merupakan pengguna aktif media sosial (Facebook,
Youtube, Whatsapp, Instagram, Tiktok, dan lain-lain). Berdasar
kerangka tersebut akhirnya partisipan yang terlibat sebanyak
244 mahasiswa. Setelah disaring lagi, 20 partisipan gugur karena
tidak memenuhi kerangka sampling sehingga jumlah partisipan
menjadi 224 mahasiswa. Sedangkan komposisi partisipan adalah
195 perempuan (87,1%) dan 29 laki-laki (12,9%). Rentang usia dari
16 hingga 28 tahun dengan mayoritas usia 21 tahun (n= 78; 34,8%)
serta sebagian besar partisipan merupakan angkatan 2018 (n= 90;
40,2%).

Mayoritas partisipan menggunakan media sosial dengan intensi
antara 5 hingga 7 jam per hari. Tiga media sosial yang paling banyak
digunakan adalah Whatsapp, Instagram, dan Twitter.

Kepuasan hidup memiliki mean sebesar 15,09 (SD= 3,44),
FoMO 28,57 (SD= 6,42), serta social intelligence 54,92 (SD= 8,50).
Sedangkan untuk mean hipotetik kepuasan hidup sebesar 15, FoOMO
30, dan social intelligence 51. Hal tersebut menunjukkan bahwa mean
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empirik pada variabel kepuasan hidup dan social intelligence lebih
tinggi, sedangkan FOMO lebih rendah daripada mean hipotetik.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan
bahwa FOMO dan social intelligence secara simultan memiliki
peran terhadap kepuasan hidup mahasiswa (F tabel 3,037 dan p
< 0.01 dengan R?= 0,048 atau 4,8%. Hal ini menunjukkan bahwa
95,2% sisanya merupakan kontribusi dari variabel lain. FOMO
memiliki kontribusi sebesar 3,05% sedangkan kecerdasan sosial
1,78%. Hal ini berarti bahwa kaitan antara FOMO dan kecerdasan
sosial secara simultan memiliki peran terhadap kepuasan hidup.
Dalam hal ini, FOMO memiliki hubungan negatif, sedangkan social
intelligence positif. Ketika seseorang memiliki FOMO rendah dan
social intelligence tinggi secara bersamaan, maka akan memiliki
kepuasan hidup yang tinggi.

Jika dilihat pada variabel FOMO, hasilnya sejalan dengan
penelitian Przybylski et al. (2013) serta Kiyassathina dan Sumaryanti
(2021) yang menyatakan bahwa FoMO memiliki peran terhadap
kepuasan hidup. Hal ini terjadi karena FOMO merujuk pada rasa
cemas dan suasana hati negatif yang akan memengaruhi seseorang
menjalani dan melihat kehidupannya (Wortham, 2011). Selain itu,
FoMO akan menyebabkan seseorang melakukan tindakan yang
tidak sehat, seperti mengecek media sosial berulang kali sehingga
tidak dapat menikmati aktivitas yang sedang dilakukan atau bahkan
bisa mengabaikan tugas. Selain itu, dari penelitian Putri et al. (2019)
seorang partisipan mengungkapkan bahwa dirinya akan merasa
takut, khawatir, serta cemas saat tidak bisa mengakses media
sosial. Mereka juga berusaha menampilkan citra diri positif serta
mengikuti gaya hidup orang lain agar tidak dianggap tertinggal.
Melihat aspek-aspek negatif yang dimunculkan FOMO, Stead dan
Bibby (2017) menyatakan bahwa FOMO memiliki pengaruh buruk
bagi kesehatan mental dan kepuasan hidup.

Sementara dari variabel kecerdasan sosial, hasil studi sejalan
dengan penelitian Khan dan Bhat (2017) yang menyatakan bahwa
kecerdasan sosial berkorelasi positif terhadap kepuasan hidup. Hal
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ini berkaitan dengan tiga aspek dalam social intelligence yaitu social
information processing (SP), social skills (SS), dan social awareness
(SA). Seseorang dengan kecerdasan sosial tinggi cenderung
dapat dengan mudah memahami orang lain, mudah memasuki
dan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, serta memiliki
kesadaran tinggi terhadap yang terjadi di lingkungan sekitarnya.
Kemampuan tersebut menyebabkan individu dapat bergaul dengan
baik serta mudah diterima oleh lingkungan. Relasi yang baik dapat
mengurangi rasa kesepian pada seseorang (Garvin, 2017) serta
mampu membantunya menyelesaikan tugas maupun konflik
(Andriani & Listiyandini, 2017). Hasil penelitian Mangeloja dan
Hirvonen (2007) juga menunjukkan bahwa salah satu aspek yang
mempengaruhi kepuasan hidup adalah hubungan sosial.

Kontribusi kedua variabel adalah sebesar 4,8% dengan rincian
3,05% dari kecerdasan sosial dan 1,78% dari FoOMO. Kontribusi
kedua variabel dinilai sangat kecil sehingga bisa diartikan terdapat
banyak sekali faktor lain yang berperan terhadap kepuasan hidup.
Faktor-faktor tersebut misalnya status ekonomi sosial, kepribadian,
kesehatan fisik, masalah psikologis (Proctor et al., 2009), self-efficacy,
emotional intelligence (Afolabi & Balogun, 2017; Huang & Lee,
2019), serta kepribadian (Stead & Bibby, 2017).

Terdapat beberapa kemungkinan yang menyebabkan hal
tersebut bisa terjadi. Hetz et al. (2015) menyatakan bahwa FoMO
berubah sesuai kondisi partisipan. Data studi ini hanya diambil dalam
satu waktu dan tidak memperhatikan kondisi partisipan, sehingga
terdapat kemungkinan bisa mempengaruhi hasil. Ditambah lagi,
studi dilakukan di tengah pandemi Covid-19, sehingga situasi
menjadi tidak menentu dan kegiatan yang ada berbeda dari
biasanya. Selain itu juga terdapat banyak faktor lain yang memiliki
kontribusi lebih besar, seperti kepribadian (Hussain et al.,, 2020)
dan kontrol diri (Stead & Bibby, 2017), sehingga mempengaruhi
kontribusi yang diberikan FOMO dan kecerdasan sosial.

Hampir seluruh partisipan adalah generasi Z yang lahir di tahun
1997 hingga 2012 (Rakhmah, 2021). Generasi Z sendiri dinilai lebih
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selektif, introspektif, dan sadar kesehatan mental jika dibandingkan
dengan generasi sebelumnya (Stone, 2018). Hal tersebut kemudian
membuat partisipan dapat dengan baik memilah faktor yang
menjadi penilaian kepuasan hidupnya.

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan pada sampel yang
diambil. Mahasiswa partisipan hanya berasal dari universitas di
Pulau Sumatera, Kalimantan, dan Jawa. Mayoritas berasal dari
universitas di Pulau Jawa, terutama Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sehingga masih belum cukup kuat untuk digeneralisasikan kepada
seluruh mahasiswa. Kemudian, studi ini juga tidak menggunakan
kriteria partisipan spesifik seperti mahasiswa dengan tingkat
kepuasan hidup rendah atau FOMO tinggi sehingga dimungkinkan
partisipan tidak mengalami permasalahan pada variabel yang diukur,
yang menjadikan kontribusi menjadi kecil. Selain itu, data yang
dikumpulkan hanya satu waktu, tanpa melibatkan kondisi partisipan
yang kemungkinan dapat memengaruhi hasil studi terutama pada
variabel FoMO. Hal tersebut dikemukakan Hetz et al. (2015) dalam
jurnalnya bahwa FOMO dapat dipengaruhi oleh kondisi partisipan.

Dari adanya keterbatasan-keterbatasan di atas, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan manfaat
bagi perkembangan ilmu Psikologi, terutama pada aspek kepuasan
hidup, Fear of Missing Out (FOMO), serta kecerdasan sosial.
Diharapkan pula dapat menjadi salah satu referensi bagi penelitian
selanjutnya agar mengungkap lebih banyak hal lain terkait kepuasan
hidup, FOMO, dan kecerdasan sosial. Bagi mahasiswa secara umum,
diharapkan kesadaran terkait fenomena FOMO meningkat dan
dapat mengembangkan aspek-aspek tertentu seperti kecerdasan
sosial guna kepuasan hidup yang lebih baik.

Penutup

Secara keseluruhan kajian ini menunjukkan bahwa FoMO dan
kecerdasan sosial memiliki peran secara simultan terhadap kepuasan
hidup pada mahasiswa meskipun kontribusinya sangat kecil (4,8%).
Peran FOMO terhadap kepuasan hidup adalah negatif, sedangkan

Riset-Riset Cyberpsychology| 137



kecerdasan sosial memiliki peran positif. Hal tersebut berarti ketika
seseorang memiliki tingkat FOMO rendah dan kecerdasan sosial
tinggi pada saat bersamaan, maka kecerdasan sosial kepuasan
hidupnya akan tinggi. Sebaliknya, jika tingkat FOMO pada seseorang
tinggi dan rendah, maka kepuasan hidupnya rendah.

Secara umum, mahasiswa disarankan untuk lebih sadar
terhadap FOMO dan mengelola penggunaan media sosial. Perlu
juga meningkatkan kecerdasan sosial untuk kepuasan hidup
yang lebih baik. Kontribusi FOMO dan kecerdasan sosial terhadap
kepuasan hidup pada mahasiswa dinilai sangat kecil. Maka dari itu,
diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengungkapkan
faktor lain yang kemungkinan memiliki peran terhadap kepuasan
hidup, seperti status ekonomi sosial, kepribadian, self-efficacy, dan
emotional intelligence. Penelitian selanjutnya juga dapat berfokus
pada partisipan yang memiliki indikasi tingkat kepuasan hidup
rendah, FOMO tinggi, atau social intelligene rendah. Hal tersebut
dilakukan agar hasil penelitian menjadi lebih spesifik dan tepat
sasaran. Studi ini memiliki keterbatasan pada sampel, maka
diharapkan bagi penelitian selanjutnya mendapatkan sampel data
yang lebih meluas dan mencakup lebih banyak daerah di Indonesia.
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BAGIAN KEEMPAT
DEMAM K-POP

Demam K-pop tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi industri
K-pop telah mampu merambah seantero dunia, termasuk halnya
telah memasuki pasar musik di Amerika Serikat. Tidak berlebihan
kiranya, jika setiap kedatangan artis K-pop, terjadi histeria
dan tindakan-tindakan yang di luar nalar yang terjadi pada
penggemarnya. Fenomena ini sangat disayangkan jika tidak dikaji
lebih mendalam.

Ada dua artikel mengenai demam K-pop ini. Artikel pertama
mengenai bagaimana dinamika psikologis terbentuknya perilaku
pemujaan selebritas. Para penggemar K-pop disinyalir berawal dari
adanya hubungan parasosial dengan idolanya. Salah satu faktor
pemicu hubungan parasosial adalah kesepian yang menyelimuti
dirinya. Di sisi lain, karena terpaku dalam hubungan emosional
yang kurang sehat tersebut, hal ini memberikan dampak juga
dalam keterpakuan terhadap fleksibilitas fungsi-fungsi kognitifnya.
Kedua variabel tersebut, digambarkan ada keterkaitannya dengan
pemujaan selebritas. Selanjutnya, ketika para penggemar K-pop
telah sampai pada titik pemujaan selebritas, maka intensitas
penggunaan media sosial akan semakin meningkat dan menjadi
penyebab munculnya adiksi.
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8
Pemujaan Selebritas Pada

Penggemar K-Pop
Gita Dewantry Suryani, Luluatul Chizanah

Selebritas yang digemari saat ini adalah para idola dari Korea
Selatan. Fenomena kegemaran terhadap selebritas Korea Selatan
ini kemudian lebih dikenal sebagai Korean Wave atau Hallyu, yang
pusat penyebarannya pada hiburan seperti perfilman dan musik.
Berbagai konten mengenai Korean Wave menunjukkan keragaman
dan kekayaan budaya Korea Selatan. K-pop (Korean Pop) sendiri
merupakan konten yang mewakili Korean Wave dan sekarang K-pop
telah menjadi tren global yang sangat populer di kalangan anak
muda. Popularitas yang cepat ini tidak lain karena didukung internet
dan jaringan sosial sebagai media komunikasi para penggemar
hingga lintas negara.

Fenomena K-pop

Para penggemar tidak hanya mengonsumsi berbagai konten
hiburan dari K-pop, tetapi juga berpartisipasi dalam mengenali
budaya Korea melalui makanan, bahasa, dan acara. Penyebaran ini
tidak terkecuali pada anak muda di Indonesia. Berdasarkan berita
yang dilansir dari Kompas (2020), Indonesia menjadi negara dengan
posisi pertama terbanyak membahas K-pop pada tahun 2020 di
platform Twitter. Adapun aspek-aspeknya adalah penampilan,
wajah, gaya yang menarik, dan aspek yang menyangkut musik,
semacam lagu yang menarik dan penampilan di atas panggung
(2017).

Meningkatnya popularitas K-pop di kalangan remaja ini kerap
menimbulkan kekhawatiran karena dampak negatif dari maraknya

penikmat K-pop. Beberapa penggemar K-pop menunjukkan aktivitas
kolektif yang agresif kepada idola K-pop pujaan mereka. Hal ini
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muncul pada sejumlah kejadian di Indonesia, di antaranya ketika
pasangan suami istri Kim Tae Hee dan Rain diganggu penggemarnya
ketika sampai di Nusa Tenggara Barat pada 26 Januari 2017. Dalam
rekaman video terlihat penggemar meremas wajah sang idola ketika
berusaha keluar dari Bandara Sultan Kaharudin Sumbawa Besar.
Kejadian serupa dialami idola Korea lainnya, yaitu GOT7 saat baru
tiba di Bandara Soekarno Hatta Indonesia. Penggemar GOT7 terlihat
berusaha menggapai, memegang, hingga meremas wajah mereka
berkali-kali (Dhani, 2017).

Dalam mengekspresikan perasaan terhadap selebritas idola,
penggemar K-pop seringkali dinilai ekstrem dan berlebihan, sehingga
kerap dianggap posesif, obsesif, hingga delusif (Zahrotustianah &
Puspitasari, 2016). Sebagaimana yang dipaparkan McCutcheon
(2002), perilaku penggemar ini hampir sama dengan sifat kecanduan.
Semakin tinggi tingkat kecanduan terhadap selebritas maka semakin
tinggi tingkat pemujaan seseorang. Hal ini bisa mengakibatkan
semakin tingginya tingkat keterlibatan seseorang tersebut dengan
sosok idola (celebrity involvement) (Widjaja & Ali, 2015).

Hubungan emosional yang dirasakan penggemar kepada
idolanya ini pada awalnya diperkenalkan oleh Horton & Wohl
(1956) sebagai hubungan parasosial. Hubungan ini muncul ketika
individu berulang kali dihadapkan pada persona media dan
kemudian individu mengembangkan rasa keintiman, perasaan
bersahabat, dan identifikasi. Selanjutnya, Hoffner (2008) menjelaskan
bahwa hubungan parasosial sebagai hubungan satu arah yang
dikembangkan secara emosional dan dibentuk oleh penggemar
dengan figur media. Walaupun terasa intim dan dekat, hubungan
ini tetaplah satu arah dan hanya dirasakan oleh penggemar.

Pemujaan Selebritas

Keterikatan secara emosional yang dirasakan penggemar
dengan selebritas adalah hal biasa dan tidak mengejutkan (Stever,
2009). Hubungan parasosial dengan selebritas ini dianggap sebagai
perpanjangan dari interaksi normal atau interaksi sosial sehari-
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hari dan tidak berbeda dengan hubungan yang terjadi di dunia
nyata. Oleh karenanya, keterikatan pada selebritas dianggap
sebagai bagian normal dari perkembangan di area keintiman dan
perkembangan identitas (Branch dkk, 2013).

Kelekatan emosional yang dirasakan penggemar tersebut
menyebabkan penggemar bertindak berlebihan sehingga bisa
dapat membahayakan idola (Pertiwi, 2013). Dalam mengidolakan
selebritas individu kerapkali melewati batas hingga terkesan
berlebihan. Hal ini ditandai dengan hilangnya sifat rasional, individu
kerap melakukan perilaku seperti menirukan semua hal tentang
idola, hilangnya identitas diri, memiliki obsesi untuk dekat dengan
idola, mengorbankan hal-hal penting (seperti uang, pendidikan,
waktu) hingga membenci orang lain, dan memunculkan dampak
psikologis seperti delusi (Suparjan, 2016). Pemujaan selebritas
(celebrity worship) menjadi istilah yang tepat untuk menjelaskan
gambaran fenomena yang dipaparkan di atas.

Rojek (2012) menjelaskan bahwa pemujaan selebritas dikenal
sebagai kecenderungan untuk dekat dengan idola yang mengarah
pada tindakan disfungsional. Mengacu penelitian Maltby (2004)
dinyatakan bahwa terdapat hubungan pemujaan selebritas dengan
kesehatan mental, kepribadian, dan berhubungan signifikan dengan
kesejahteraan psikologis. Perilaku pemujaan selebritas yang kerap
ditemukan adalah penggemar yang merasa memiliki ikatan dengan
idola mereka sehingga bisa melakukan berbagai hal agar menjadi
lebih dekat dengan sang idola.

Pemujaan selebritas bisa dibagi dalam tiga aspek, yang
digambarkan sebagai tingkatan dalam pengukuran Celebrity
Attitude Scale (CAS; McCutcheon dkk, 2002). Aspek pertama adalah
pemujaan tingkat entertainment-social (hiburan-sosial), yang dinilai
sebagai tingkatan terendah. Penggemar tertarik pada seorang
selebritas karena nilai hiburan selebritas dan menjadi sumber
interaksi sosial dengan orang lain. Aspek ini antara lain ditunjukkan
melalui berbicara dengan orang lain mengenai selebritas favorit
dan mengikuti kehidupan mereka melalui media sosial. Sebagian
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besar penggemar dimotivasi oleh pencarian sensasi dari hiburan.
Aspek ini digambarkan dari terbentuknya interaksi oleh sesama
penggemar, baik di media sosial maupun di dunia nyata. Penggemar
membentuk suatu kelompok sendiri yang mereka gunakan untuk
berbagi informasi mengenai selebritas idola.

Aspek kedua disebut intense-personal, yang tergolong tingkat
menengah. Hal ini mencerminkan perasan lebih intens terhadap
selebritas yang disukai dan meningkatkan penyerapan dalam
kehidupan pribadi penggemar. Pada aspek ini penggemar mulai
merasakan hidup untuk dan karena selebritas yang dipuja (Redmond
2016). Para penggemar terlibat aktif pada kegiatan fandom (fanatics
kingdom, komunitas penggemar) dan secara aktif mengikuti
kehidupan idola hingga ke kehidupan pribadinya. Penggemar juga
kerap melakukan fanwar (perang antarkomunitas penggemar) yang
dilakukan di media sosial dengan penggemar berbeda fandom.
Penggemar seringkali saling membanggakan idola atau sebaliknya
saling menjatuhkan idola fandom lain, hingga menuduh idola lain
plagiat idola mereka (Sitimafrucha, 2018).

Aspek ketiga dikenal sebagai tingkat paling ekstrem dari
pemujaan selebritas oleh penggemar adalah tendensi borderline-
pathological. Tahap ini seringkali dilihat sebagai perilaku abnormal
dan berkaitan erat dengan kriminalitas. Kondisi tersebut bisa
dilihat dari sikap semacam rela bertindak apa pun untuk selebritas
walaupun harus melanggar hukum. Penggemar mulai berfantasi
tentang memiliki kedekatan khusus dengan selebritas idola mereka.
Pada dunia K-pop, penggemar yang mencirikan perilaku pemujaan
selebritas pada tahap ini sering dikenal sebagai sasaeng fans yaitu
penggemar yang tidak ragu untuk menginvasi kehidupan pribadi
selebritas yang diidolakan. Para sasaeng fans ini sering mengikuti
ke mana pun perginya idola mereka, bahkan tidak segan untuk
menerobos pengamanan agar bisa masuk ke dalam apartemen
selebritas yang diidolakan.

Walaupun pemujaan selebritas berpotensi menjadi perilaku
menyimpang, Maltby dkk (2003) berpendapat bahwa pemujaan
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selebritas juga memiliki pengaruh positif pada para penggemar,
di antaranya adalah sosok idola menjadi inspirasi untuk
mengembangkan daya cipta dan kreativitas. Sisi positif yang lain
adalah kecenderungan penggemar meniru kedisiplinan dalam
bekerja dan gaya hidup positif para idola. Ketika keterlibatan
penggemar (khususnya penggemar remaja) dalam pengidolaan
berada pada tingkatan rendah (hiburan-sosial), pemujaan selebritas
akan membantu penggemar dalam melepaskan stres hidup dan
meningkatkan kepuasan hidup (Lin dan Lin, 2007 dalam Benu dan
Nabit, 2019).

Dampak Psikologis dari Pemujaan Selebritas

Pada penelitian yang lain didapatkan hasil bahwa pemujaan
selebritas sering dihubungkan dengan traits para penggemar yang
menyimpang, negatif, dan patologis, psychological well-being yang
rendah, kesulitan membentuk identitas, harga diri yang rendah,
dan rendahnya keterampilan belajar dan kinerja. Oleh karena itu,
mereka yang memiliki ketidakpuasan dalam hubungan di kehidupan
nyata akan cenderung memilih hubungan parasosial. Hubungan
parasosial dianggap sebagai model yang aman bagi individu untuk
belajar mengenai hubungan, bahkan hingga hubungan romantis
(Eagle dan Kasser, 2005). Selain itu, studi oleh McCutcheon, dkk.
(2003) mengungkapkan bahwa pemujaan selebritas berhubungan
dengan kesepian.

Usia dan Pemujaan Selebritas

Ketika individu terlibat dalam pemujaan selebritas dengan
penggemar berusia sebaya, individu dapat meningkatkan
keterampilan sosial, meningkatkan semangat tim, dan mencari
dukungan emosional dari kelompok penggemar (Maltby dkk.,
2001). Sementara Reeves (dalam Nasution, 2018) menyatakan
bahwa pengaruh negatif pemujaan selebritas bagi penggemar
kerap terlihat dari meningkatnya rasa kurang percaya diri pada
penggemar dan bagi penggemar remaja lebih kerap menghabiskan
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banyak waktu dan materi untuk memuja idola. Hal ini sesuai dengan
survei dari Kumparan (2017) yang menyatakan bahwa terdapat 56%
dari 100 responden penggemar K-pop yang rela menghabiskan
sekitar 1-5 jam waktunya untuk mencari tahu yang dilakukan artis
idolanya, serta 28% menghabiskan sekitar lebih dari 6 jam.

Jenis Kelamin dan Pemujaan Selebritas

Bagaimana seseorang memilih idola favoritnya? Penggemar
cenderung memilih figur idola yang berlawanan jenis dengan dirinya.
Pada dasarnya, mereka yang mempunyai idola favoritnya berada
dalam masa remaja. Pada masa ini, kebutuhan akan keintiman
dengan lawan jenis menjadi penting. Bagi sebagian remaja, perasaan
mendapatkan pasangan untuk mewujudkan keintiman itu tidak
diperoleh dari pasangannya. Oleh karenanya, dikatakan Giles (2002),
seseorang membentuk fantasi terhadap romantisme pada idola
favoritnya. Wujud dari ekspresi fantasi dengan cara melakukan apa
saja atau pengorbanan penggemar terhadap waktu, uang, pikiran
yang berlebihan.

Kesepian dan Pemujaan Selebritas

Kesepian merupakan pengalaman yang tidak mengenakkan dan
muncul di saat individu merasa memiliki kekurangan pada aspek-
aspek relasi sosialnya, baik secara kualitas maupun kuantitas (Perlman
& Peplau, 1984). Kesepian yang dialami individu menimbulkan
pengaruh buruk bagi kesehatan dan kesejahteraan individu (Holt-
Lunstad & Smith, 2015) dan akan muncul saat jaringan hubungan
sosial yang dimiliki individu tidak sesuai dengan yang dibutuhkan.
Jaringan sosial yang diinginkan individu terbentuk berdasar pada
tingkat kontak sosial yang telah dimiliki dan ekspektasi individu
pada relasi sosial yang akan terbentuk di masa depan (Peplau &
Perlman, 1979).

Kesepian tidak sekadar disebabkan ketika individu sedang
sendiri, namun muncul ketika seseorang tidak lagi memiliki
hubungan yang sebenarnya dibutuhkan. Individu dapat menjalani
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kehidupan sendiri tanpa merasakan kesepian dan sebaliknya,
individu dapat hidup dipenuhi dengan kehidupan sosial namun
masih merasakan kesepian (Hawkley & Cacioppo, 2010). Weiss
(dalam Hanifah, 2020) menjelaskan kesepian sebagai respons dari
tidak adanya suatu tipe hubungan tertentu atau lebih tepatnya
sebuah respons atas ketiadaan hubungan relasional.

Terdapat tiga poin utama dari definisi kesepian di atas, yaitu
(1) kesepian merupakan hasil dari adanya kekurangan hubungan
sosial individu; (2) kesepian merupakan pengalaman yang
subjektif dan tidak sama dengan isolasi objektif, oleh karena itu
individu dapat hidup sendirian tanpa merasakan kesepian; dan (3)
kesepian merupakan pengalaman yang tidak menyenangkan dan
distressing (Perlman & Peplau, 1981). Weiss (dalam Peplau, 1985)
mengelompokkan kesepian berdasarkan hubungan sosial yang
terlibat di dalamnya yaitu emotional loneliness dan social loneliness.
Emotional loneliness terbentuk karena tidak ada figur intim yang
dapat memberikan kasih sayang, seperti anak, orang tua, pasangan,
atau teman dekat. Kepergian orang terdekat, perceraian, atau
pernikahan yang kosong (empty shell) dapat menjadi anteseden
bagi tipe kesepian ini (Perlman & Peplau, 1998).

Social loneliness muncul ketika individu kurang terhubung
dengan lingkungan sosial atau komunitas yang dapat menyediakan
jaringan pertemanan. Lingkungan sosial ini bisa berasosiasi
dengan lingkungan kerja atau sekolah. Berpindah tempat tinggal,
kehilangan pekerjaan, dikucilkan teman sepermainan, dan tidak
tergolong dalam suatu komunitas atau organisasi dapat menjadi
anteseden bagi tipe kesepian ini (Perlman & Peplau, 1998). Weiss
percaya bahwa emotional loneliness merupakan kondisi yang
lebih serius karena gejala pada tipe ini mencakup kecemasan, rasa
kesepian, kewaspadaan terhadap ancaman, dan kecenderungan
untuk menyalahartikan kebencian dan afeksi dari orang lain (Peplau,
1985; Perlman & Peplau, 1998). Pada social loneliness gejala yang
ditunjukkan mencakup perasaan bosan, gelisah, dan marginalitas.
Hal ini menunjukkan bahwa gejala afektif pada emotional loneliness
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lebih intens dan tidak menyenangkan daripada social loneliness
(Perlman & Peplau, 1998).

Fleksibilitas Kognitif dan Pemujaan Selebritas

Fleksibilitas kognitif merupakan kemampuan individu
menyelaraskan strategi kognitifnya dengan situasi, sehingga perilaku
yang muncul untuk menghadapi situasi adalah perilaku yang tepat
dan memadai. Memiliki kognitif yang fleksibel akan membantu
individu dalam menghadapi setiap persoalan dalam hidupnya. Hal
ini karena individu yang memiliki fleksibilitas kognitif akan mampu
melihat suatu masalah dari sudut pandang berbeda, mencari dan
menggunakan beberapa pendekatan untuk menghadapi suatu
situasi tertentu dan mampu memproduksi ide-ide yang kemudian
digunakan untuk menghadapi situasi tersebut (Canas, 2006).

Individu yang fleksibel secara kognitif dinyatakan dapat lebih
efektif dalam berperilaku dan menyelesaikan tugas-tugas dalam
kehidupannya sekalipun dalam situasi yang terus berubah (Canas,
2006). Artinya, fleksibilitas kognitif akan membantu individu mampu
menyesuaikan diri dan mampu dengan cepat mengubah cara
berpikirnya. Individu yang memiliki fleksibilitas kognitif tinggi akan
mampu melihat suatu masalah dari sudut pandang berbeda, mencari
dan menggunakan beberapa pendekatan untuk menghadapi
suatu masalah dan mampu memproduksi ide-ide yang kemudian
digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah. Di sisi lain, ketika
seorang individu tidak fleksibel secara kognitif, individu tersebut
akan berperilaku secara tidak efektif dalam menghadapi tuntutan
situasional serta sering mengalami kesalahan dalam menyelesaikan
tugas-tugas dalam kehidupannya.

Dinamika Psikologis Keterkaitan Kesepian, Fleksibilitas Kognitif,
dan Pemujaan Selebritas

Pemujaan selebritas pada dasarnya berawal dari hubungan
parasosial. Hubungan parasosial merupakan sebuah hubungan
satu arah yang dihubungkan secara emosional dan dibentuk oleh
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khalayak dengan figur media (Hoffner, 2008). Hubungan ini memiliki
karakteristik yang dapat dikatakan mirip dengan hubungan teman
sebaya dalam kehidupan nyata (Levesque, 2012). Sejalan dengan
penjelasan teori penyerapan-adiksi, individu yang tidak puas dengan
kehidupan sosialnya di dunia nyata mungkin mengembangkan
hubungan parasosial sebagai pengganti pemenuhan kebutuhan
‘sosial’. Kesepian dan keinginan untuk membentuk keterikatan
menyebabkan terjadinya pemujaan selebritas pada individu. Individu
pemalu dan merasa sendiri mungkin secara khusus tertarik pada
hubungan parasosial karena hubungan ini membutuhkan lebih
sedikit tuntutan sosial. Individu pemalu tidak perlu bersikap ramah
dan individu yang merasa sendiri juga mengganti komunikasi di
dunia nyata dengan berkomunikasi dengan selebritas yang sering
mereka temui di televisi dan di bioskop. Hubungan parasosial
dengan selebritas tidak memaksa individu pemalu dan merasa
sendiri untuk mengalami ketidaknyamanan yang menjadi ciri
interaksi mereka dengan individu lain.

Perilaku parasosial pada awalnya dikonseptualisasikan sebagai
mekanisme koping untuk individu yang kurang memiliki jaringan
sosial dan hubungan interpersonal, sehingga menyebabkan
perilaku dependensi terhadap karakter di media untuk memediasi
kehampaan dan kesepian di hidup mereka (Tsay & Bodine, 2012).

Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa hubungan
yang terjalin antara kesepian dan parasosial saling berkaitan.
Hal tersebut dapat dilihat dari kesepian yang dirasakan individu
berhubungan secara positif terhadap perilaku parasosial. Perasaan
isolasi, ketidakpercayaan interpersonal yang rendah, serta adiksi
media sosial memiliki hubungan pada tingginya ketergantungan
terhadap perilaku parasosial (Baek, Bae, & Jang, 2013). Pada
beberapa penelitian lainnya, kesepian dan perilaku parasosial kerap
menunjukkan hubungan yang negatif (Coddaire, 2015).

Kesepian juga dinyatakan memiliki hubungan dengan
pemujaan selebritas. Hal ini muncul pada penelitian Nurhasanah
(2021) mengenai kesepian dan pemujaan selebritas dengan subjek
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dewasa awal, yakni mahasiswa. Hasil penelitian ini menyatakan
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kesepian
dengan pemujaan selebritas pada mahasiswa anggota komunitas
Hallyu Up! Edutainment. Penelitian yang dilakukan Fatimah (2021)
menunjukkan hal berbeda. Penelitian yang melibatkan 50 remaja
anggota NCTzens di Indonesia menunjukkan bahwa hipotesis yang
menyatakan terdapat hubungan antara kesepian dengan perilaku
pemujaan selebritas pada remaja komunitas NCTzens di Indonesia
ditolak. Artinya, tidak terdapat hubungan antara perasaan kesepian
yang dimiliki individu remaja dengan perilaku pemujaan selebritas.

Pada penelitian Jihyun, dkk. (2019) yang menghubungkan
kesepian terhadap perilaku parasosial dengan media sosial sebagai
moderator, dijelaskan bahwa kesepian (loneliness) yang dirasakan
oleh pengikut selebritas di media sosial, secara positif terkait
dengan seringnya penggemar mengunjungi media sosial selebritas
favorit mereka, dan dinyatakan terdapat kenikmatan yang besar
dirasakan oleh penggemar dari mengetahui kisah kehidupan pribadi
selebritas favorit mereka. Data ini dikumpulkan melalui survei daring
(N=210). Pada temuannya, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
media sosial ditemukan menjadi moderator signifikan yang dapat
mengintensifkan hubungan parasosial dengan selebritas favorit.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Ashe dan McCutcheon (2001)
menunjukkan dari 150 partisipan terdapat korelasi antara shyness,
loneliness, dan celebrity worship. Selain itu, juga dikemukakan bahwa
individu yang kesepian dan pemalu lebih tertarik pada hubungan
parasosial karena hanya memiliki sedikit tuntutan sosial.

Fleksibilitas kognitif ini diketahui memiliki peranan terhadap
pemujaan selebritas individu. Berdasarkan hasil penelitian dari Aufa
dkk (2019) mengenai “Peranan Cognitive Flexibility, Self Esteem, dan
Loneliness terhadap Celebrity Worship Pada Remaja” dinyatakan
bahwa variabel cognitive flexibility, self-esteem, loneliness, usia, dan
jenis kelamin berperan terhadap terbentuknya pemujaan selebritas
pada remaja. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa keseluruhan
variabel independen yang digunakan (cognitive flexibility, self-esteem,
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loneliness, usia, dan jenis kelamin) bersama-sama memberikan
sumbangan peranan terhadap variabel dependen yaitu pemujaan
selebritas sebesar 13%. Secara parsial, hanya 2 variabel yang
berperan terhadap pemujaan selebritas pada remaja yaitu cognitive
flexibility dan loneliness. Pada penelitian yang dilakukan Aufa dkk.
(2019) dinyatakan hubungan yang dimililiki oleh fleksibilitas kognitif
dan pemujaan selebritas sifatnya adalah positif. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Elvina (2019) dengan hasil yang
diperoleh menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan
negatif.

Dalam hubungannya dengan pemujaan selebritas, McCutcheon
dkk. (2001) menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara
fleksibilitas kognitif dan dua aspek pemujaan selebritas, yaitu:
intense-personal dan borderline pathological (McCutcheon dkk,
2001). Individu yang terlibat dalam tipe pemujaan selebritas ini
tampaknya lebih cenderung tidak fleksibel atau ‘terkunci’ dalam
pandangan sendiri dan kurang kesadaran atau kemampuan untuk
mengatasi pilihan alternatif. Maltby dkk. (2004) menghubungkan hal
ini dengan pemuja selebritas pada tahap intense-personal, individu
pada tahapan tersebut cenderung tidak mampu menghadapi dunia
nyata dan hanya melihat nilai pada selebritas favorit mereka saja.

Selain itu, Maltby dkk. (2004) yang meneliti mengenai korelasi
antara cognitive flexibility, social complexity dan pemujaan selebritas
menemukan bahwa fleksibilitas kognitif berkorelasi negatif signifikan
dengan pemujaan selebritas aspek intense-personal dan berkorelasi
negatif signifikan dengan aspek entertainment-social. Hasil dari
kedua penelitian tersebut sejalan dengan penelitian McCutcheon
dkk. (2003) yang meneliti mengenai kognitif profil pemuja selebritas
yang menemukan bahwa seorang individu yang sangat tertarik
dengan pemuja selebritas cenderung mendapat skor lebih rendah
pada pengukuran informasi umum, kreativitas, berpikir kritis dan
kemampuan spasial (McCutcheon, Ashe, Houran, & Maltby, 2003).

Dengan demikian, dapat dikatakan terdapat inkonsistensi
mengenai sifat hubungan antara fleksibilitas kognitif dengan
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pemujaan selebritas. Akan tetapi, dari penelitian yang telah
dijabarkan dapat dilihat bahwa fleksibilitas kognitif memiliki peranan
terhadap pemujaan selebritas, begitu juga perasaan kesepian yang
telah dijelaskan sebelumnya.

Penulis melakukan survei secara daring sebanyak 100
responden, yang terdiri atas perempuan berjumlah 89 (89%) dan
laki-laki berjumlah 11 (11%). Usia rata-rata pada 19,85 tahun serta
usia terbanyak pada usia 21 tahun. Berdasarkan hasil analisis regresi
ditemukan bahwa kesepian dan fleksibilitas kognitif secara simultan
memiliki peranan yang signifikan terhadap pemujaan selebritas,
dengan nilai sumbangan sebesar 13,5%.

Pemujaan selebritas dalam penelitian Maltby dkk, (2004)
dinyatakan bahwa individu yang berada pada pemujaan selebritas
berkaitan dengan keengganan individu menjadi atau terlibat dalam
kelompok sosial. Hal ini dijelaskan akibat dari adanya kegagalan
dalam melakukan fleksibilitas kognitif. Individu yang secara kognitif
tidak fleksibel dan terlibat dalam pemujaan selebritas tidak dapat
melihat atau mempertimbangkan pilihan lain, sehingga ketika
berhadapan dengan situasi yang tidak mengenakkan, individu ini
memiliki pemikiran yang terkunci dan hanya melihat sesuatu dari
sudut pandang personalnya.

Ketika individu sedang merasakan kesepian, individu dengan
fleksibilitas kognitif dapat melihat pemujaan selebritas sebagai
wujud upaya penyelesaian situasi tidak mengenakkan tersebut.
Kemudian individu akan lebih sering terlibat secara parasosial
dengan selebritas favoritnya dan hal ini dapat meningkatkan
kegiatan pemujaan selebritas individu.

Responden pada penelitian ini berada pada kategori pemujaan
selebritas yang sedang (75%). Pada tingkatan yang tidak ekstrem
tersebut justru akan membantu penggemar dalam melepaskan
stres hidup dan meningkatkan kepuasan hidup (Lin dan Lin, 2007
dalam Benu dan Nabit, 2019). Penggemar dapat berpartisipasi
dalam kegiatan pemujaan selebritas dengan penggemar lain yang
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berusia sebaya dan menciptakan kelompok sosial. Penggemar juga
dapat meningkatkan keterampilan sosial, meningkatkan semangat
tim, dan mencari dukungan emosional dari kelompok penggemar
(Maltby dkk., 2001).

Pada penelitian ini, sebanyak 75 dari 100 partisipan remaja akhir
yang berada pada usia 18-21 tahun (Santrock, 2014) berada pada
tingkat kategori kesepian sedang. Kesepian yang dimiliki remaja
akhir ini terjadi saat masa transisi dari sekolah menengah atas ke
perguruan tinggi. Individu yang diliputi kesepian cenderung pemalu
dan menemukan dirinya sulit menghubungkan diri dengan sekitar.
Weiss (1973) menegaskan bahwa kesepian tidak disebabkan oleh
tidak adanya hubungan atau perasaan kesendirian yang dialami
individu, tetapi dapat disebabkan oleh kurangnya hubungan yang
dibutuhkan atau adanya jenis hubungan yang tidak terpenuhi.
Individu dapat merasakan kesepian walaupun dikelilingi oleh
individu lain. Individu mungkin tetap memiliki keinginan untuk
menjalin relasi sosial dan terlibat pada situasi sosial, tetapi keinginan
tersebut tidak terpenuhi sehingga menyebabkan kesepian. Perasaan
kesepian yang dimiliki dan keinginan individu untuk membentuk
keterikatan ini dapat menyebabkan pemujaan terhadap selebritas
(Ang & Chan, 2016). Para pemuja selebritas cenderung pemalu
dan merasa kurang dalam melakukan sosialisasi (Lavesque, 2011).

Kesepian juga diketahui berkorelasi positif terhadap cara
individu mengkonsumsi informasi mengenai selebritas melalui
media sosial, termasuk juga motif untuk mengunjungi media sosial
selebritas dan perasaan senang ketika mengetahui kehidupan
pribadi selebritas (Kim dkk, 2019). Hal tersebut sejalan dengan
perspektif bahwa individu kesepian seringkali menggunakan media
massa untuk pemenuhan kebutuhan interpersonal mereka melalui
interaksi parasosial (Rubin & Perse, 1987). Asche dan McCutcheon
(2001) juga menyatakan bahwa individu yang kesepian dan pemalu
cenderung lebih tertarik pada hubungan parasosial karena hanya
memiliki sedikit tuntutan sosial.
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Selain kesepian, fleksibilitas kognitif diketahui juga berperan
dalam pembentukan pemujaan selebritas dengan hubungan yang
positif (Aufa dkk., 2019). Namun, hasil penelitian ini menyatakan
bahwa fleksibilitas kognitif secara parsial tidak memiliki peranan
yang signifikan kepada pemujaan selebritas individu remaja akhir
penggemar K-pop.

Penelitian ini juga kemudian melihat faktor usia dan jenis
kelamin pada para pemuja selebritas, peserta pada penelitian ini
merupakan remaja akhir yang berada pada rentang usia 18-21
tahun (Santrock, 2014). Individu dalam rentang usia 18-21 tahun
paling banyak berada pada kategori pemujaan selebritas tingkat
sedang (75%) ke rendah (15), dan sisanya pada kategori tinggi.
Walaupun tingkat pemujaan selebritas ini dapat dikatakan mencapai
puncak tertinggi di masa remaja, pemujaan selebritas individu
cenderung akan mengalami penurunan setelah usia 17 tahun. Hal
ini dikarenakan pada tingkat perkembangan ini remaja mulai lebih
fokus pada tujuan hidup dan kematangan karier mereka (Raviv
dkk, 1995).

Pada faktor jenis kelamin, diketahui bahwa mayoritas responden
perempuan diketahui menggemari selebritas laki-laki. Hal ini dapat
dijelaskan dengan penelitian Raviv dkk (1995) bahwa perempuan
memiliki kecenderungan untuk tertarik kepada selebritas lawan
jenis. Hal ini terjadi sebagai pemenuhan hubungan fantasi
mengenai hubungan romantis yang ideal. Namun, terdapat juga
penggemar perempuan yang menggemari selebritas perempuan
dan penggemar laki-laki yang menggemari selebritas laki-laki. Hal
ini dapat terjadi karena penggemar sering menjadikan seorang
selebritas sebagai role model dalam hidupnya (Ang & Chan,
2016). Dalam kasus ini, tidak terdapat perbedaan signifikan antara
pemujaan selebritas yang dimiliki perempuan dan laki-laki. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan McCutcheon, dkk (2002)
bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki kecenderungan
mengidolakan selebritas pada level yang sama walaupun dengan
konteks yang berbeda.
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Penutup

Pemujaan selebritas menunjukkan gejala yang fenomenal
di masyarakat, terutama para penggemar K-pop, yang sebagian
tergolong remaja dan dewasa awal. Banyak faktor yang menjadi
penyebab dari pemujaan selebritas, tetapi hubungan parasosial
merupakan salah satu pilihan dari penggemar K-pop ini. Dengan kata
lain, penggemar K-pop ini mengembangkan hubungan parasosial
dengan berbagai faktor penyebab. Dapat disimpulkan atas kajian
mengenai kesepian (loneliness) dan fleksibilitas kognitif, secara
bersama-sama memiliki sumbangan peran terhadap pemujaan
selebritas.

Peneliti juga menyarankan beberapa saran praktis berdasarkan
hasil temuan yakni individu dengan kesepian yang tinggi lebih
cenderung melakukan pemujaan selebritas. Pada tingkat ekstrem
pemujaan selebritas dapat menjadi perilaku yang merugikan baik
secara sosial maupun materi. Namun, pada tingkat pemujaan
yang tidak, ekstrem pemujaan selebritas justru dapat menjadi
solusi untuk perasaan kesepian yang dimiliki oleh individu remaja.
Oleh karena itu, lingkungan individu remaja seperti keluarga, guru,
teman, dan orang-orang yang berada di sekitar, disarankan untuk
lebih memperhatikan dan memahami tingkat pemujaan selebritas
yang dimiliki oleh penggemar remaja.
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9

Adiksi Media Sosial Penggemar K-Pop
Fairuz Lusana, Wahyu Jati Anggoro

Media sosial telah menjadi bagian penting dari kehidupan
sebagian besar orang. Ketika seseorang membuka mata di pagi hari,
kegiatan pertama yang dilakukan adalah mengecek notifikasi media
sosial dari gawainya. Menurut data Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII), pada tahun 2021 pengguna internet di
Indonesia 210.026.769 jiwa dari populasi 272.682.600. Media sosial
merupakan konten yang paling banyak diakses pengguna internet
di Indonesia (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2022).
McGrath (2016) juga menyebutkan bahwa satu per tiga waktu yang
dihabiskan di internet digunakan untuk mengakses media sosial.

Media sosial menawarkan berbagai keuntungan dan manfaat,
di antaranya dapat menghubungkan dan membangun komunikasi
jarak jauh, bahkan di belahan bumi yang berbeda. Media sosial
juga berperan sebagai sarana berbagi ide, gagasan, informasi,
dan rekomendasi serta sebagai sarana meningkatkan bisnis dan
pemasaran, hingga untuk kesenangan atau hiburan (de Vries dkk.,
2012; Lu & Hsiao, 2010).

Adiksi Media Sosial

Meskipun memberikan beragam manfaat, media sosial juga
berpotensi adiksi (Carbonell & Panova, 2017). Adiksi media sosial
dipengaruhi oleh peningkatan akses dan penggunaan berbagai
media sosial selama beberapa dekade terakhir. Penggunaan media
sosial tergolong adiksi ketika telah mengganggu aktivitas dan
fungsi normal individu sehari-hari yang ditandai dengan beberapa
komponen simtom inti, di antaranya adalah conflict (permasalahan
interpersonal dan intrapsychic), salience (penggunaan yang
mendominasi aktivitas lain), withdrawal (kemunculan perilaku
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dan emosi negatif ketika tidak mengakses media sosial), tolerance
(peningkatan waktu penggunaan), mood modification (perubahan
mood akibat penggunaan media), dan relapse (Griffiths, 2013; Turel
& Serenko, 2012).

Oliver & Krakowiak (2009) menyebutkan bahwa penggunaan
media seseorang dipengaruhi oleh perbedaan individu, di antaranya
adalah perbedaan individu dalam hal kebutuhan atau needs. Teori
uses & gratifications menjelaskan bahwa motivasi individu untuk
kepuasan dan pemenuhan kebutuhan psikologis, salah satunya
interaksi sosial, dapat memengaruhi penggunaan media (Katz
dkk., 1973). Xu & Tan (dalam Griffiths, 2013) menyebutkan bahwa
penggunaan media sosial yang normal akan memiliki kemungkinan
lebih besar berkembang menjadi problematik apabila digunakan
sebagai mekanisme untuk rilis permasalahan psikologis tertentu
seperti stres, kesepian, dan depresi.

Apa yang Menyebabkan Adiksi Media Sosial?

Kesepian sebagai salah satu permasalahan psikologis diartikan
sebagai perasaan subjektif kompleks hasil dari kesenjangan kondisi
sosial yang diinginkan dengan yang dimiliki dan dirasakan pada
suatu saat (Sermat, 1978). Kondisi sosial yang diinginkan berasal
dari pengalaman masa lalu atau hubungan ideal yang belum pernah
dimiliki sebelumnya. Weiss (1973) membagi kesepian dalam dua
tipologi, yakni kesepian emosional dan kesepian sosial. Kesepian
emosional timbul dari kurangnya keterikatan dan kedekatan
emosional dengan orang lain. Hal ini menimbulkan perasaan
"hampa” dan cemas. Sedangkan kesepian sosial dihasilkan dari
kurangnya hubungan sosial (social network), ketika seseorang
seharusnya menjadi bagian kelompok tertentu. Kesepian tidak
selalu disebabkan oleh keadaan kesendirian, namun merupakan
respons dari ketiadaan hubungan khusus atau lebih tepatnya tidak
ada ketentuan relasional tertentu (Weiss, 1973).

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan terdapat sejumlah
karakteristik yang sering ditemukan pada individu dengan kesepian
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(Morahan-Martin & Schumacher, 2003). Beberapa di antaranya
adalah individu yang mengalami kesepian cenderung memiliki
kemampuan sosial dan komunikasi yang lebih rendah sehingga
kesulitan membangun hubungan pertemanan dan menginisiasi
hubungan sosial lain (Spitzberg & Canary, 1985; Vitkus & Horowitz,
1987), individu dengan kesepian juga cenderung tertutup dan tidak
intim (Berg & Peplau, 1982; Williams & Solano, 1983), serta memiliki
self-esteem yang rendah (Burger, 1997).

Penggunaan media sosial disebut dapat membantu pemenuhan
kebutuhan akan interaksi sosial individu dengan kesepian karena
dinilai lebih memudahkan mereka membangun interaksi sosial.
Pada teori media uses & gratification oleh Katz, dkk (Ashe &
McCutcheon, 2001) disebutkan bahwa ketika kebutuhan psikologis
tidak terpenuhi secara alami, individu cenderung menggunakan
media untuk mengkompensasi hal tersebut. Media sosial dianggap
membutuhkan social demand yang lebih sedikit daripada interaksi
sosial pada umumnya, sehingga individu yang kesepian tidak
perlu mengalami ketidaknyamanan atau discomfort sebagaimana
ketika berinteraksi secara face-to-face. Secara spesifik, orang yang
merasa kesepian akan lebih bergantung kepada media sosial dan
akan menggunakannya dengan intensitas yang lebih banyak. Hal
ini untuk memenuhi kebutuhan interpersonal dan melengkapi
kurangnya kemampuan sosial dan hubungan langsung dengan
orang lain melalui tatap muka (Kraut dkk., 2002; R. B. Rubin &
McHugh, 1987).

Media sosial sebagai sarana komunikasi memfasilitasi interaksi
berbagai kalangan, salah satu di antaranya dalam dunia hiburan atau
entertainment yang erat dengan figur selebritas. Berkembangnya
industri hiburan yang didukung perkembangan teknologi beberapa
dekade terakhir membuat celebrity culture turut mengalami
peningkatan pesat. Kondisi ini membuat sebagian orang memiliki
kekaguman dan keterikatan pada figur selebritas favorit yang
diidolakan. Keterikatan terhadap figur selebritas idola ini disebut
parasocial attachment, yaitu hubungan satu arah berupa kedekatan
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dan intimasi semu yang muncul dari konsumsi media (Horton &
Wohl, 1956).

Beberapa dekade ini diketahui bahwa kekaguman seorang
penggemar terhadap idolanya dapat memunculkan keterikatan
berlebihan, hingga dipandang sebagai identitas dan kehidupan
sosial serta emosional utama dari penggemar. Hubungan parasosial
ini terkadang tumbuh menjadi hal yang ekstrem, dianggap sangat
serius, dan cenderung obsesif. Hal ini menjadi awal kemunculan
fenomena pemujaan selebritas (celebrity worship), sebagai salah
satu bentuk hubungan parasosial ketika seseorang terobsesi pada
figur selebritas tertentu (McCutcheon dkk., 2002). Menurut Brown
(2015), pemujaan selebritas sebagai bentuk keterikatan psikologis
intens yang membuat hubungan seseorang dengan figur selebritas
favoritnya sebagai fokus utama. Hal ini berkembang dari identifikasi
yang kuat dan perasaan setia yang ditandai loyalitas dan kerelaan
untuk menginvestasikan waktu dan materi kepada figur idola.

Perilaku pemujaan selebritas diidentifikasi menjadi 3 dimensi,
dengan tingkatan berbeda (Maltby dkk., 2006). Pada tingkatan
terendah adalah level entertainment-social, penggemar memiliki
ketertarikan terhadap talenta, sikap, dan perilaku idola mereka.
Tahapan ini menjelaskan kesenangan penggemar dalam membahas
dan membicarakan idola mereka bersama penggemar lain atau
dengan orang lain; kemudian tingkatan kedua adalah intense-
personal, yang menjelaskan adanya perasaan yang intensif dan
kompulsif terhadap idola. Pada dimensi ini perilaku yang mungkin
ditunjukkan adalah selalu memikirkan idola, bahkan pada saat
mereka sedang tidak ingin memikirkannya; dan tingkatan ketiga,
yang paling ekstrem, adalah borderline-personal level, yang
menampilkan sikap berupa kemauan untuk melakukan apa pun
demi idola, bahkan terkadang untuk hal-hal yang di luar norma
yang berlaku.

Selebritas (celebrity) merupakan sebuah terminologi yang
diambil dari bahasa Perancis célebre yang berarti orang terkenal.
Terminologi celebrity kemudian digunakan untuk mendeskripsikan
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kondisi seorang atau kelompok yang diketahui dan dikenali oleh
orang banyak (Drake & Miah, 2010). Berbagai studi membuktikan
bahwa selebritas dapat memberikan pengaruh terhadap sikap,
perilaku dan kepercayaan seseorang, seperti perilaku berbelanja dan
pandangan politik seseorang (Austin dkk., 2008; Malik & Guptha,
2014). Kekaguman terhadap figur selebritas dianggap sebagai
hal umum seiring perkembangan manusia dan dianggap sebagai
bagian dari pembentukan identitas pada anak dan remaja menuju
usia dewasa (Brown, 2015; Stever, 2010).

Salah satu kalangan selebritas yang sedang banyak
diperbincangkan para remaja dan dewasa awal adalah selebritas
musik pop asal Korea Selatan atau K-pop idol. K-pop idol merupakan
salah satu fenomena besar yang terjadi di Indonesia setidaknya
selama beberapa tahun terakhir. K-pop masuk bersamaan dengan
produk hiburan lainnya seperti drama Korea, film, dan variety show
melalui Korean wave atau yang biasa disebut hallyu. Korean wave
sendiri merupakan istilah yang awalnya digunakan masyarakat
Korea Selatan untuk mendeskripsikan berkembangnya budaya
Korea yang pesat di berbagai negara. Salah satu faktor terbesar
keberhasilan fenomena ini adalah perkembangan teknologi dan
informasi, termasuk media sosial yang sangat masif, sehingga seiring
berjalannya waktu fenomena K-pop idol ini secara luas tersebar di
Indonesia (Sudwintari & Perangin-angin, 2022).

Keterkaitan antara Pemujaan Selebritas, Kesepian, dan Adiksi
Media Sosial

Pada awalnya hubungan parasosial antara penggemar dan
selebritas berlangsung pada media massa seperti televisi, radio,
dan panggung pertunjukan (Horton & Wohl, 1956). Seiring
perkembangan teknologi dan media baru, salah satunya media
sosial, selebritas dan penggemarnya mendapatkan jembatan untuk
saling terhubung. Media sosial menjadi salah satu faktor penting
dalam fenomena pemujaan selebritas. Berbagai situs jejaring sosial,
seperti Facebook, Instagram, Twitter, Youtube, dan sebagainya

168 |Riset-Riset Cyberpsychology



memungkinkan selebritas dan penggemar saling terhubung
dengan cara membagikan gambar, video, ataupun hal-hal lain yang
berkaitan dengan keseharian sang idola. Hal tersebut dilakukan
melalui fitur-fitur interaktif seperti kolom komentar, kotak pesan,
atau direct message, dan likes (Chung & Cho, 2017; Labrecque,
2014). Selain berinteraksi dengan selebritas, media sosial juga dapat
menjadi wadah bagi sesama penggemar untuk saling berinteraksi
dan berbagi informasi mengenai selebritas favorit mereka (M.-S.
Kim & Kim, 2017).

McCutcheon dkk (2002) menggunakan model absorption-
addiction untuk menjelaskan perilaku celebrity worship. Penggemar
dengan struktur identitas yang lemah dan memiliki hubungan
sosial yang kurang bermakna cenderung mencoba membangun
identitas dan berusaha mendapatkan kepuasan dengan menjadi
psychologically absorbed pada selebritas favoritnya. Individu dengan
level pemujaan selebritas tinggi memiliki struktur pembatasan diri
(boundary stucture) lemah, yang memungkinkan mereka meyakini
bahwa mereka memiliki hubungan dan ikatan dengan figur selebritas
yang digemari (Houran dkk., 2005). Seorang celebrity worshipper
diasumsikan secara terus-menerus ingin membuktikan keyakinan
atas hubungan dan ikatannya dengan selebritas favorit, seiring
tingkatan absorption yang dialami. Hal ini kemudian dihabituasi
dan memunculkan perilaku adiksi.

Mengingat kecenderungan adiksi media sosial dapat
menimbulkan berbagai masalah, maka kajian tentang tendensi
adiksi media sosial dan faktor-faktor yang memprediksinya menjadi
penting. Topik adiksi media sosial sudah cukup banyak dibahas
di berbagai penelitian, namun kajian tentang peran kesepian dan
pemujaan selebritas secara simultan terhadap tendensi adiksi
media sosial masih relatif sedikit. Maka dari pemaparan di atas,
kajian ini bertujuan menjelaskan peran kesepian dan pemujaan
selebritas terhadap tendensi adiksi media sosial. Asumsi teoritiknya,
kesepian dan pemujaan selebritas mampu memprediksi tendensi
adiksi media sosial.
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Bagaimana Dinamika Psikologis Adiksi Media Sosial pada
Penggemaar K-Pop?

Studi ini menggunakan responden sebanyak 229 penggemar
K-pop dengan usia 18-25 tahun, berdomisili di Indonesia, aktif
menggunakan media sosial (Instagram, Twitter, Facebook,
Tiktok, Youtube, Vlive, Weverse, Twitch, Tumblr, Snapchat) serta
mengidentifikasi diri sebagai penggemar seorang atau sekelompok
selebritas K-pop (K-popers). Sampling dilakukan secara non-
probability dengan convenience sampling. Dari keseluruhan 229
orang partisipan berasal dari berbagai provinsi di Indonesia,
sebanyak 11 orang adalah laki-laki dan 218 orang adalah perempuan.

Dari hasil studi memperlihatkan bahwa skor rata-rata pada
variabel tendensi adiksi media sosial sebesar 83.3 dengan skor
terendah sebesar 50 dan tertinggi sebesar 119. Pada variabel
pemujaan selebritas diperoleh rerata skor sebesar 86.1 dengan
skor terendah 44 dan skor tertinggi 124. Sedangkan pada variabel
kesepian, rata-rata skor yang diperoleh adalah 41.7 dengan skor
terendah 19 dan skor tertinggi 72. Standar deviasi dari variabel
tendensi adiksi media sosial, celebrity worship, dan kesepian masing-
masing sebesar 12.2, 15.7, dan 10.5.

Uji analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui peran
pemujaan selebritas dan kesepian terhadap tendensi adiksi media
sosial. Berdasarkan perhitungan regresi, diperoleh nilai F = 32.6
dengan p<0.05 sehingga model regresi diterima. Skor R pada model
regresi sebesar 0.47 dengan skor R? = 0.22. Hasil ini menunjukkan
angka yang signifikan. Variabel pemujaan selebritas dan kesepian
memberikan sumbangan efektif sebesar 22.4%. Artinya tendensi
adiksi media sosial masih lebih banyak diprediksi oleh variabel lain
dibandingkan pemujaan selebritas dan kesepian (77.6%).

Media sosial berperan penting dalam fenomena pemujaan
selebritas, terutama pada penggemar K-pop. Media sosial
memfasilitasi selebritas dan penggemarnya untuk berkomunikasi,
memberikan update mengenai karya-karya terbaru, bahkan hingga
kehidupan pribadi dan kegiatan keseharian untuk membangun
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hubungan dan koneksi dengan penggemar (Chung & Cho, 2017;
Hoffner & Bond, 2022). Begitu juga dengan para penggemar, melalui
media sosial mereka dapat berinteraksi dengan selebritas dan
sesama penggemar tanpa ada batasan ruang dan waktu, sehingga
kebutuhan psikologis seperti interaksi sosial dan identifikasi para
penggemar dapat terpenuhi (Giles, 2017). Intensitas disclosure yang
dilakukan oleh figur selebritas dapat meningkatkan koneksi sosio
emosional dengan penggemar (Basilisco dkk., 2019; J. Kim & Song,
2016; Kurtin dkk., 2018).

Selain menyediakan berbagai kemudahan dan manfaat, media
sosial juga berpotensi dampak negatif, salah satunya adiksi media
sosial (Carbonell & Panova, 2017; Sanz-Blaz dkk., 2019). Pada
sebuah penelitian disebutkan bahwa kemungkinan adiksi media
sosial akan lebih tinggi pada seseorang yang memiliki kekaguman
dan ketertarikan terhadap figur selebritas (Zsila dkk., 2021).
Komunikasi interaktif dengan figur selebritas membuat penggemar
mengharapkan komunikasi yang eksklusif dari idolanya. Hal ini
mendorong para penggemar menjadi setia pada figur selebritas
yang mereka idolakan (Chung & Cho, 2017).

Adiksi media sosial pada kajian ini dapat dijelaskan menurut
model absorption-addiction dari McCutcheon dkk. (2002). Interaksi
di media sosial antara penggemar dan figur selebritas idolanya
dilakukan secara intens yang membuat penggemar semakin
psychologically absorbed. Seiring dengan meningkatnya intensitas
frekuensi interaksi dengan selebritas di media sosial, tidak jarang
celebrity worshipper menoleransi perilaku yang memenuhi
kebutuhan absorption mereka dan menumbuhkan keterikatan dan
menimbulkan perilaku adiksi.

Ketika berinteraksi secara intensif dengan tokoh idola, sense
of reality dari para celebrity worshipper akan meningkat. Mereka
meyakini memiliki hubungan khusus serta keterikatan dengan
figur selebritas idola, sehingga mereka akan terus berusaha untuk
mencari tahu lebih banyak mengenai idolanya (Houran dkk., 2005).
Ketika kebutuhan absorption semakin tinggi, celebrity worshipper
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akan terus mencari tahu mengenai kehidupan idolanya. Terbatasnya
akses langsung terhadap selebritas, maka media sosial menjadi alat
penggemar untuk kompensasi dengan memberikan informasi dan
interaksi mengenai hal-hal personal maupun profesional dari figur
selebritas idolanya.

Kecenderungan adiksi media sosial selain diprediksi oleh
perilaku pemujaan selebritas sebagai karakteristik individu, juga
diprediksi oleh kesepian. Hasil analisis korelasi menunjukkan
hubungan positif yang signifikan antara kesepian dan tendensi
adiksi media sosial. Riset sebelumnya menyatakan pada individu
yang mengalami kesepian cenderung lebih banyak mengakses dan
bergantung pada media untuk pemenuhan kebutuhan interpersonal
meskipun tidak secara langsung menyebutkan konteks media sosial
(A. M. Rubin dkk., 1985; A. M. Rubin & Perse, 1987).

Penelitian Song, dkk. (2014) mendukung argumen tersebut
dan menyatakan bahwa penggunaan media sosial cenderung lebih
tinggi pada individu dengan skor kesepian tinggi dan dukungan
sosial yang lebih rendah. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
terdahulu oleh Cahyani (2021) yang menemukan bahwa terdapat
peran signifikan pemujaan selebritas dan kesepian terhadap
kecenderungan adiksi internet.

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa interaksi dan
hubungan virtual dengan selebritas sebagai media persona yang
dibangun melalui media komunikasi, khususnya internet, dapat
menjadi alternatif dari komunikasi interpersonal. Hal ini terjadi
karena media dianggap lebih dapat merepresentasikan identitas
diri yang lebih ideal sesuai keinginan untuk memenuhi kebutuhan
interpersonal tertentu (Wang dkk., 2008).

Tendensi adiksi media sosial yang diprediksi oleh pemujaan
selebritas dan kesepian juga dapat dijelaskan melalui teori cognitive-
behavioral model, social skill model, dan socio-cognitive model yang
dikemukakan oleh Turel & Serenko (2012). Cognitive-behavioral
model menjelaskan adanya kognisi atau pikiran maladaptif yang
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menyebabkan adanya pola penggunaan atau akses media sosial
secara obsesif. Pikiran maladaptif ini dapat diperkuat oleh beberapa
faktor seperti social isolation dan kurangnya peer support. Social-
skill model menjelaskan bahwa individu yang memiliki kemampuan
sosial lebih rendah memiliki kemungkinan lebih besar untuk engage
dalam komunikasi di media sosial daripada melalui tatap muka atau
face-to-face. (3) Socio-cognitive model menjelaskan bahwa adiksi
media sosial terjadi karena adanya hasil yang diharapkan (dalam
konteks ini untuk memenuhi kebutuhan interpersonal, mengurangi
kesepian) bersamaan dengan kontrol atas penggunaan media sosial
yang lemah atau bahkan tidak ada sama sekali, sehingga ekspektasi
pada positive reward menumbuhkan pola perilaku obsesif.

Penutup

Pemujaan selebritas dan kesepian berperan terhadap
munculnya tendensi adiksi media sosial. Pemujaan selebritas
mampu memprediksi tendensi media sosial dengan proporsi
yang lebih besar dibandingkan dengan variabel kesepian. Tinggi
rendahnya skor pemujaan selebritas dan kesepian pada individu
dapat digunakan untuk memprediksi tinggi rendahnya tendensi
adiksi media sosial.

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah untuk mengeksplorasi
topik adiksi media sosial ini lebih jauh dengan menambahkan
analisis variabel-variabel dan faktor lain seperti: durasi penggunaan
media sosial, kepribadian, tingkat kontrol diri, dan variabel-variabel
lainnya.
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BAGIAN KELIMA
SEPUTAR TWEETS DI TWITTER

Twitter merupakan salah satu platform di media sosial
yang memiliki banyak pengguna. Jika topiknya menarik, para
pengguna melakukan percakapan atau tweets yang masif karena
saling menimpali, menyanggah, atau memperkuat tweets yang
berlangsung. Hal ini dikenal sebagai trending topic. Trending topic
dan tweets ini telah banyak digunakan oleh peneliti sebagai data
untuk melihat pola perilaku masyarakat karena memenuhi syarat
sebagai big data. Sumber data yang berasal dari Twitter dapat
dengan mudah diekstraksi berdasarkan pencarian kata kunci atau
tagar dan dapat diekstraksi berdasarkan garis waktu tertentu. Salah
satu yang menggunakan tweets ini adalah tim Barack Obama yang
memenangkan pemilihan presiden di Amerika Serikat. Demikian
juga dalam pemilihan presiden tahun 2019, salah satu kubu kandidat
Presiden Rl juga menggunakannya.

Selama masa pandemi, di mana diberlakukan kerja dan belajar
dari rumah, salah satu saluran ekspresi melalui Twitter. Berdasarkan
tweets dalam kurun waktu tertentu, apakah membentuk pola
perilaku tertentu. Apakah selama kurun waktu tertentu pengguna
twitter menyatakan sentimen yang negatif atau positif atau biasa-
biasa saja ataukah sudah sampai pada situasi kelelahan?
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10
Identifikasi Pandemic Fatigue Covid-19

Melalui Media Sosial Twitter
Dina Arifka, Haryanto

Kasus Coronavirus Disease 19 (Covid-19) di Indonesia
terus bertambah, namun kondisi di lapangan berbeda, yaitu
masyarakat justru semakin longgar dalam menjalankan protokol
kesehatan. Padahal, seluruh komponen baik pemerintah maupun
nonpemerintah tetap aktif dalam melakukan berbagai upaya
untuk menekan penyebaran Covid-19, salah satunya adalah
melaksanakan kampanye protokol kesehatan seperti memakai
masker, mencuci tangan dengan sabun, dan menjaga jarak
serta menghindari kerumunan (3M). Satuan Tugas Penanganan
(satgas) Covid-19 Nasional pada Oktober 2020 turut mendukung
upaya ini dengan membentuk Bidang Perubahan Perilaku untuk
mendorong percepatan perubahan perilaku masyarakat agar dapat
secara konsisten menerapkan protokol kesehatan (Satuan Tugas
Penanganan [Satgas] Covid-19, 2020).

Pada bulan Oktober 2020, ketika Bidang Perubahan Perilaku
baru dibentuk, perilaku masyarakat yang patuh dalam menggunakan
masker sebanyak 75,9%. Namun, tiga bulan pascapembentukan
Bidang Perubahan Perilaku, pola perilaku masyarakat untuk
menjalankan protokol kesehatan justru mengalami penurunan
sampai pada angka 55,2% pada bulan Januari 2021. Padahal
angka terkonfirmasi kasus positif Covid-19 di Indonesia saat
itu tengah mengalami kenaikan yang cukup tajam. Hal tersebut
menunjukkan adanya pergeseran pola perilaku masyarakat yang
bersifat kontradiktif seiring dengan meningkatnya jumlah kasus
terkonfirmasi positif Covid-19. Pergeseran pola perilaku masyarakat
untuk menjalankan protokol kesehatan ini menunjukkan indikasi
adanya kemunculan pandemic fatigue.
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Pandemic Fatique

Pandemic fatigue terdiri dari dua kata, pandemic dan fatigue.
Pandemic merujuk pada keadaan pandemi Covid-19, sedangkan
fatigue atau kelelahan. Kelelahan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) merupakan keadaan lelah, kepenatan, dan
atau kepayahan. KBBI membagi kelelahan menjadi tiga macam,
yakni kelelahan emosional, kelelahan fisik, dan kelelahan mental.
Kelelahan emosional merupakan kelelahan yang diekspresikan
dalam bentuk perasaan frustrasi, putus asa, merasa terjebak, tidak
berdaya, tertekan dan merasa sedih atau apatis terhadap pekerjaan.
Kelelahan fisik merupakan kelelahan yang ditandai dengan adanya
keletihan, kejenuhan, ketegangan otot, perubahan dalam kebiasaan
makan dan tidur, serta secara umum tingkat energinya rendah.
Kelelahan mental merupakan ketidakpuasan terhadap diri sendiri,
ketidakpuasan terhadap pekerjaan dan hidup secara keseluruhan,
serta merasa tidak kompeten atau merasa rendah diri. Berdasarkan
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa fatigue merupakan
suatu fenomena yang muncul akibat paparan stimulus secara terus
menerus dan dapat menimbulkan adanya perubahan perilaku,
persepsi, dan emosi. Pandemic fatigue merupakan istilah yang
dikemukakan oleh WHO untuk menunjukkan respons psikologis
terhadap krisis kesehatan masyarakat yang berkepanjangan (Meacci
& Primicerio, 2021).

Menurut WHO (2020), pandemic fatigue dipahami sebagai
adanya penurunan motivasi untuk melakukan tindakan protektif
saat pandemi yang muncul secara bertahap dari waktu ke waktu dan
dipengaruhi oleh sejumlah emosi, pengalaman, dan juga persepsi
seseorang. WHO menekankan tiga poin penting mengenai pandemic
fatigue, yakni, pandemic fatigue merupakan respons alami individu
dalam menghadapi kesulitan yang berkepanjangan dan tidak
terselesaikan, pandemic fatigue merupakan penurunan motivasi
untuk melakukan perilaku protektif dan mencari informasi terkait
Covid -19, dan pandemic fatigue berkembang secara bertahap dari
waktu ke waktu dan kemunculannya dipengaruhi oleh sejumlah
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emosi, pengalaman, dan persepsi serta lingkungan budaya, sosial,
struktural, dan juga oleh legislatif.

Komponen yang mempengaruhi turunnya motivasi individu
atau masyarakat dalam lingkup yang lebih luas sangat dipengaruhi
oleh lamanya situasi pandemi. Misalnya, ancaman yang disebabkan
oleh virus dapat berkurang ketika individu telah terbiasa dengan
keberadaan virus tersebut, bahkan ketika data epidemiologis
menunjukkan bahwa risikonya dapat meningkat.

Pandemic fatigue menjadi suatu fenomena yang menarik
untuk dipelajari karena berusaha memahami respons alami
masyarakat terhadap krisis kesehatan yang berkepanjangan. Studi
yang dilakukan oleh Al-Tammemi dkk. (2021) menjelaskan bahwa
pandemic fatigue dapat menjadi faktor risiko utama kemerosotan
status epidemiologis yang memungkinkan dapat dihubungkan
dengan faktor prediktor munculnya gelombang kedua. Hal ini
menunjukkan bahwa pandemic fatigue secara langsung dapat
menurunkan tingkat efektivitas kepatuhan dalam menjalankan
protokol kesehatan yang dapat mengakibatkan risiko lebih besar,
seperti transmisi virus yang semakin cepat dan meningkatnya angka
jumlah kasus terkonfirmasi positif Covid-19.

Fenomena pandemic fatigue terbukti semakin banyak muncul
beberapa bulan setelah kebijakan pertama terkait lockdown nasional
atau kebijakan jam malam diberlakukan (Nitschke dkk., 2021). Hal
ini didukung oleh Staven dkk. (2020) bahwa pandemic fatigue secara
bertahap dapat muncul 1,5-6 bulan pascakasus pertama muncul.

Secara operasional, pandemic fatigue merupakan bagian
dari demotivasi pada masa pandemi yang diindikasikan dengan
adanya perasaan terbiasa terhadap keberadaan virus bahkan saat
data epidemiologis menunjukkan risiko yang meningkat, adanya
dorongan internal dari individu untuk menentukan nasib dengan
melakukan pelonggaran terhadap protokol kesehatan, dan adanya
anggapan bahwa keadaan telah normal bahkan ketika berada pada
kondisi berbahaya yang dialami dalam jangka waktu yang lama
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(WHO, 2020). Pandemic fatigue dapat diukur menggunakan analisis
sentimen dan faktor-faktor yang mendorong kemunculannya dapat
diungkap dengan topic modelling atau pemodelan topik (Arifka
dkk., 2021). Penelitian ini menggunakan analisis dengan algoritma
Valence Aware Dictionary (VADER) untuk analisis sentimen dan Latent
Dirichlet Allocation (LDA) untuk analisis topic modelling. Algoritma
VADER dan LDA digunakan karena telah terbukti dapat digunakan
untuk analisis terkait topik kesehatan pada masa pandemi (Ridhwan
& Hargreaves, 2021).

Studi Pandemic Fatique di Indonesia dan Singapura

Studi mengenai pandemic fatigue pernah dilakukan oleh
Arifka dkk. (2021) menggunakan perspektif etnografi digital. Pada
penelitiannya, pandemic fatigue dianalisis menggunakan analisis
sentimen dan pemodelan topik dengan sumber data berasal dari
big data Twitter. Berdasarkan analisis sentimen pada penelitian
tersebut ditemukan bahwa dukungan masyarakat terhadap
penerapan protokol kesehatan di Indonesia terus menurun sejak
Juni 2020 sampai berada di titik terendah pada Februari 2021.
Faktor penyebab dari turunnya sentimen masyarakat terhadap
dukungan menjalankan protokol kesehatan terjawab melalui analisis
pemodelan topik di antaranya, kritik masyarakat terhadap upaya
pemerintah menanggulangi penyebaran Covid-19, pengalaman
masyarakat selama penerapan protokol kesehatan, di sisi lain adanya
pernyataan-pertanyaan influencer yang bertentangan dengan
protokol kesehatan yang dipublikasikan oleh pemerintah. Penelitian
serupa juga pernah dilakukan oleh Ridhwan dan Hargreaves (2021)
menggunakan analisis sentimen, analisis emosi, dan pemodelan
topik untuk memahami sentimen publik di Singapura. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum tweets masyarakat
Singapura saat terjadi pandemi Covid-19 didominasi oleh sentimen
positif, sedangkan kemunculan sentimen negatif hanya berada
pada saat-saat tertentu saja seperti saat kasus pertama muncul.
Hasil analisis emosi menunjukkan bahwa tweets didominasi oleh joy
ketika pengguna membahas mengenai stay at home dan spending
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time with family. Terakhir, topik yang sering keluar berdasarkan
analisis pemodelan topik adalah mengenai staying at home dan
topik ini didominasi oleh tweets yang positif.

Kedua penelitian tersebut memiliki metode yang mirip dalam
melakukan riset terkait peristiwa di masa pandemi Covid-19. Jika
dilihat dari hasilnya, terdapat adanya perbedaan terkait sentimen
yang berkembang pada pengguna Twitter di Indonesia dan
Singapura. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor mulai
dari kriteria data hingga solusi kebijakan yang dibuat oleh masing-
masing pemerintah. Kedua penelitian ini dapat mencerminkan secara
luas terkait kondisi masyarakat pada masa pandemi Covid-19 karena
menggunakan data yang besar. Namun, terdapat keterbatasan dari
kedua penelitian ini, yakni periode waktu yang digunakan dalam
pengambilan data. Kedua penelitian ini hanya mengambil data
pada 1 bulan sebelum sampai 6 bulan setelah muncul kasus aktif
Covid-19 dan 1 tahun pasca-ditemukannya kasus pertama pada
setiap negara.

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan periode
waktu yang berbeda agar fenomena pandemic fatigue dapat terus
terpantau dan dapat menjadi bahan evaluasi periodik terhadap
sentimen masyarakat dalam menjalankan protokol kesehatan.
Memahami fenomena pandemic fatigue dinilai sangat penting
karena bila fenomena ini terus berlanjut dapat menyebabkan
pandemi tidak kunjung usai. Selain itu, kondisi pandemic fatigue
yang berkepanjangan juga dapat mempengaruhi kesehatan mental
masyarakat yang lebih luas lagi. Penelitian ini berusaha mengkaji
sentimen masyarakat Indonesia melalui big data Twitter mengenai
indikasi fenomena pandemic fatigue Covid-19 pada Februari hingga
Desember 2021.

Analisis Sentimen

Sentimen dapat dianalisis menggunakan instrumen yang
bernama analisis sentimen. Saat ini analisis sentimen telah menjadi
instrumen yang populer untuk dapat memahami publik melalui
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percakapan di media sosial. Noor dan Turan (2019) mendefinisikan
analisis sentimen sebagai metode analisis dengan mengelompokkan
data ke dalam dua bagian yakni kutub yang berarti positif atau
negatif dan bukan kutub yang berarti netral. Selanjutnya, Xiang
dkk. (2015) mendefinisikan analisis sentimen sebagai jenis text
mining dengan berfokus pada identifikasi pernyataan subjektif yang
berisi opini dan sentimen di dalam internet. Sejalan dengan definisi
tersebut, Kharde dan Sonawane (2016) mendefinisikan analisis
sentimen sebagai proses yang mengotomatiskan penambangan
sikap, opini, pandangan, dan emosi dari teks, ucapan, tweet (cuitan),
maupun sumber basis data melalui Natural Language Processing
(NLP).

Analisis sentimen bertujuan untuk menentukan sikap seorang
penulis terkait dengan beberapa topik atau polaritas kontekstual
keseluruhan sebuah dokumen (Luo dan Xu, 2013). Selain adanya
polaritas, sentimen juga memiliki dua aspek, yakni orientasi
sentimen dan intensitas sentimen (Liu, 2015). Orientasi sentimen
terdiri dari positif, negatif, dan netral. Sentimen positif dan negatif
menunjukkan perasaan subjektif seseorang, sedangkan sentimen
netral menunjukkan tidak adanya sentimen. Kemudian, intensitas
sentimen merupakan tingkat kekuatan dari orientasi sentimen.
Kedua aspek ini dapat menjadi instrumen dalam mengidentifikasi
sentimen suatu kata-kata atau kalimat.

Analisis sentimen pada studi ini diharapkan dapat mengkaji
kondisi masyarakat terkait indikasi fenomena pandemic fatigue
Covid-19 di Indonesia pada periode vaksinasi bulan ke-2 hingga
ke-11 (dimulai pada Februari hingga Desember 2021). Periode
pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di Indonesia dilaksanakan dalam
dua periode (Widyawati, 2021). Periode pertama dilaksanakan pada
Januari sampai April 2021 dengan memprioritaskan 1,3 juta tenaga
kesehatan dan 17,4 juta petugas publik yang ada di 34 provinsi.
Periode kedua dilaksanakan selama 11 bulan pada April 2021 hingga
Maret 2022 dengan target mencapai 181,5 juta masyarakat. Sampai
pada 14 November 2011 atau 11 bulan pelaksanaan vaksinasi
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Covid-19, populasi masyarakat Indonesia yang telah mendapatkan
vaksin dosis dua sebanyak 84,1 juta atau 40,4%.

Pelaksanaan vaksinasi di Indonesia mulai diselenggarakan
pada Januari 2021, sepuluh bulan pascakasus pertama muncul.
Berdasarkan data satgas Covid-19 Indonesia, pada Januari 2021
data kepatuhan masyarakat dalam menjalankan protokol kesehatan
turun sebesar 20,7% dari Oktober 2020 yang berada pada angka
75,9%. Hasil penelitian Mulyawan dkk. (2021) menunjukkan bahwa
kepatuhan masyarakat setelah melakukan vaksinasi berada pada
angka 80% dengan 20% sisanya masih belum mematuhi protokol
kesehatan. Namun, penelitian Mulyawan hanya mengambil sampel
di satu puskesmas saja sehingga kurang dapat merepresentasikan
data kepatuhan penerapan protokol kesehatan di Indonesia.

Sampai Januari 2021, protokol kesehatan yang dikampanyekan
oleh Kementerian Kesehatan adalah 3M (Mencuci tangan,
Menggunakan masker, dan Menjaga jarak). Dua minggu pasca-
pelaksanaan vaksinasi Covid-19 pertama di Indonesia, tepatnya
pada 1 Februari 2021, Kementerian Kesehatan mengeluarkan
tambahan protokol kesehatan terbaru yakni 5M (Mencuci tangan,
Menggunakan masker, Menjaga jarak, Menghindari kerumunan, dan
Mengurangi mobilitas). Berdasarkan data Satgas Covid-19 per Maret
2021, sebanyak 87.83% masyarakat telah menggunakan masker dan
86.78% telah menjaga jarak serta menghindari kerumunan.

Data tersebut menunjukkan bahwa jika dibandingkan dengan
Januari 2021, angka kepatuhan penerapan protokol kesehatan
meningkat dan tidak mengindikasikan adanya pandemic fatigue.
Walaupun tidak terjadi adanya indikasi pandemic fatigue di awal
pelaksanaan program vaksinasi, masih perlu adanya pemantauan
secara berkala mengingat pada Juni 2021 Indonesia mengalami
gelombang kedua Covid-19, salah satunya melalui sentimen
masyarakat di media sosial Twitter.

Sumber data yang berasal dari Twitter dipilih karena data
dapat dengan mudah diekstraksi berdasarkan pencarian kata kunci

186 |Riset-Riset Cyberpsychology



atau tagar dan dapat diekstraksi berdasarkan garis waktu tertentu
(Ridhwan dan Hargreaves, 2021). Twitter juga menjadi media sosial
yang digunakan masyarakat untuk kegiatan microblogging dalam
mengungkapkan ekspresi sosial (Budhiarto & Meiliana, 2018). Selain
itu, Rufai dan Bunce (2020) mengungkapkan bahwa kumpulan
data di Twitter dapat dimanfaatkan untuk memahami bagaimana
masyarakat memandang pandemi. Mempertimbangkan alasan
tersebut, mengkaji pandemic fatigue melalui media sosial Twitter
pada periode pelaksanaan vaksinasi menjadi urgensi penelitian ini
karena berdasarkan pernyataan Anggota Komisi IX DPR RI, Rahmat
Handoyo, dilaporkan bahwa pada 25 April 2021 terdapat 4.402 kasus
baru terkonfirmasi positif Covid-19 yang ironinya penambahan
jumlah kasus ini banyak menyasar pada masyarakat yang telah
melaksanakan vaksinasi. Berdasarkan laporan yang diterima oleh
DPR RI, masyarakat yang telah divaksin cenderung abai dalam
menjalankan protokol kesehatan karena beranggapan telah kebal
terhadap virus. Melihat adanya anggapan tersebut, diperlukan
analisis ilmiah terkait faktor-faktor yang menjadi pendorong
munculnya kelonggaran perilaku masyarakat dalam menerapkan
protokol kesehatan.

Oleh karena itu, studi ini berusaha mengungkap sentimen
masyarakat dan faktor apa saja yang menjadi penyebab munculnya
sentimen sebagai bentuk indikasi fenomena pandemic fatigue
Covid-19 pada Februari hingga Desember 2021 melalui analisis
sentimen dan analisis topic modelling atau pemodelan topik,
sehingga mampu menghadirkan kajian menyeluruh dan dapat
memunculkan saran komprehensif untuk mengatasi indikasi
fenomena pandemic fatigue yang terjadi pada masyarakat Indonesia.

Studi ini melibatkan tweets yang diunggah oleh pengguna
Twitter, berdasarkan hasil pengambilan data atau data mining,
penelitian ini mendapatkan 84.432 tweets yang sesuai dengan kata
kunci.

Hasil analisis sentimen untuk dapat mengetahui orientasi dan
intensitas sentimen pandemic fatigue Covid-19 pada Februari hingga
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Desember 2021. Orientasi dan intensitas sentimen dipaparkan pada
tabel 2 dan diagram 1 sebagai berikut:

Tabel 2. Skor Orientasi dan Intensitas Sentimen

Skor Positif | Skor Negatif | Netral | Skor Compound
0.0934 0.0536 0.8527 0.1144

Perbandingan tingkat orientasi dan intensitas sentimen
digambarkan pada diagram berikut ini.

Perbandingan Nilai Sentimen
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Positif Negatif Netral Compound

M Nilai Sentimen

Diagram 1. Perbandingan Orientasi dan Intensitas Sentimen

Berdasarkan hasil analisis sentimen, dapat diketahui bahwa
orientasi sentimen didominasi oleh sentimen netral dengan intensitas
sentimen sebesar 0.8527. Selanjutnya, intensitas sentimen tertinggi
berikutnya adalah sentimen positif dengan nilai 0.0934 dan diikuti
dengan sentimen negatif sebesar 0.0536, sehingga didapatkan skor
compound atau rata-rata dari ketiganya adalah 0.1144. Hasil ini
menunjukkan bahwa sentimen negatif memiliki angka paling rendah
di antara sentimen yang lainnya, sehingga tweets yang bernilai
negatif atau diasumsikan sebagai indikasi munculnya pandemic
fatigue berjumlah sedikit dibandingkan dengan tweets lainnya.
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Selanjutnya, dilakukan perbandingan sentimen menggunakan
skor compound pada setiap bulannya untuk mengetahui pola
perkembangan sentimen pandemic fatigue Covid-19 pada Februari
hingga Desember 2021. Berikut adalah hasil pola perbandingan
tingkat sentimen setiap bulan pada grafik 1 berikut:
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Grafik 1. Pola Perkembangan Sentimen Pandemic Fatigue

Berdasarkan grafik tersebut, diketahui bahwa nilai sentimen
terendah terdapat pada bulan April dan Mei, sedangkan nilai
sentimen tertinggi terjadi pada bulan September. Penurunan
sentimen terjadi sejak bulan Februari hingga Mei, Juni hingga
Juli, dan September hingga Desember 2021. Selain itu, kenaikan
sentimen terjadi pada bulan Mei ke Juni serti Juli hingga September
2021. Hasil ini menunjukkan bahwa penurunan grafik sentimen
lebih mendominasi daripada kenaikannya. Hal tersebut berarti
bahwa dalam satu periode yang telah ditentukan pada penelitian
ini terindikasi adanya fenomena pandemic fatigue pada warganet
Twitter. Untuk mengetahui lebih detil, berikut adalah selisih
perubahan sentimen dari bulan ke bulan yang dapat dilihat pada
tabel 3.
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Tabel 3. Perubahan Sentimen Setiap Bulan

Bulan (2021) Skor Compound Skor Perubahan
Februari 0.1133 0
Maret 0.1058 -0.0075
April 0.0991 -0.0067
Mei 0.0918 -0.0073
Juni 0.1221 0.0303
Juli 0.1097 -0.0124
Agustus 0.1149 0.0052
September 0.1339 0.0190
Oktober 0.1238 -0.0101
November 0.1239 0.0001
Desember 0.1197 -0.0042

Berdasarkan data pada tabel 3, diketahui bahwa perubahan
nilai sentimen terus menurun sejak bulan Februari hingga Mei 2021
dengan ditandai adanya skor perubahan yang bernilai negatif. Pada
bulan Mei ke Juni 2021 terjadi adanya perubahan kenaikan terbesar
dengan skor 0.0303 dan diikuti dengan penurunan terbesar dengan
skor -0.0124 dari bulan Juni ke Juli 2021. Kemudian terjadi adanya
peningkatan perubahan dari bulan Juli hingga September 2021
dan selanjutnya terjadi penurunan sampai bulan Desember 2021.

Melihat adanya dominasi penurunan grafik dan perubahan
skor sentimen yang bernilai negatif, kemudian dilakukan analisis
topic modelling dengan Latent Dirichlet Allocation guna mengetahui
topik apa saja yang terindikasi menurunkan sentimen warganet atau
dalam penelitian ini diasumsikan sebagai faktor yang menyebabkan
pandemic fatigue. Pada proses analisis topic modelling perlu
dilakukan penentuan jumlah topik yang akan dimunculkan. Dalam
hal ini penentuan jumlah topik dilakukan secara manual dengan
memperhatikan keterhubungan makna untuk setiap kata pada satu
rumpun kata-kata yang sering muncul. Berdasarkan penentuan
tersebut, jumlah topik (kumpulan rumpun kata) 10 memberikan
hasil yang terbaik.
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Berdasarkan analisis topic modelling dengan jumlah topik
10, dilakukan labeling secara manual terhadap tema-tema yang
telah ditentukan melalui proses pengecekan skor sentimen untuk
setiap tweet, sehingga menghasilkan 5 tema bersentimen negatif.
Lima tema tersebut memberikan indikasi adanya faktor-faktor
yang menjadi penyebab munculnya sentimen pandemic fatigue
Covid-19 di Indonesia pada periode vaksinasi bulan ke-2 hingga
ke-11 (dimulai pada Februari hingga Desember 2021). Lima tema
ini di antaranya adalah pengalaman vaksinasi, berita vaksinasi,
ketakutan untuk vaksin, kritik masyarakat dalam upaya mengontrol
penyebaran Covid-19, dan upaya mengontrol penyebaran Covid-19.

Studi ini bertujuan untuk mengetahui orientasi dan intensitas
sentimen, pola perkembangan sentimen pandemic fatigue, dan
faktor apa saja yang menjadi penyebab munculnya pandemic
fatigue Covid-19 di Indonesia pada periode vaksinasi bulan ke-2
hingga ke-11 (dimulai pada Februari hingga Desember 2021). Hasil
analisis sentimen menunjukkan bahwa tweets didominasi oleh
orientasi sentimen netral dengan intensitas tertinggi, kemudian
diikuti dengan sentimen positif, dan orientasi sentimen negatif
menempati skor intensitas paling kecil. Adanya dominasi sentimen
yang bernilai netral dapat disebabkan oleh kondisi pandemi yang
sudah terlalu lama, sehingga masyarakat tidak tertarik lagi dengan
permasalahan pandemi atau sudah tidak peduli dengan kebijakan
pemerintah (Aulia dkk., 2021). Selain itu, dari himpunan data yang
didapatkan, jumlah tweets yang berisikan kampanye atau himbauan
memang lebih mendominasi. Walaupun begitu, dari ketiga orientasi
tersebut, didapatkan skor compound yang intensitasnya mengalami
adanya penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun perhatian
masyarakat terhadap permasalahan pandemi sudah tidak sekuat
pada tahun pertama, tetapi masih terdapat perbedaan adanya
tingkat sentimen pada setiap bulannya.

Fenomena tersebut sejalan dengan pola perkembangan
sentimen yang menunjukkan adanya tiga kali penurunan grafik
sentimen terkait protokol kesehatan berdasarkan intensitas skor
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compound. Penurunan grafik terjadi pada bulan Februari sampai
Mei 2021, Juli 2021, dan September hingga Desember 2021. Pola
ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arifka
dkk. (2021) bahwa terjadi adanya pola penurunan sentimen sejak
Mei 2020 hingga Maret 2021. Seluruh pola penurunan sentimen
masyarakat terhadap dukungan menjalankan protokol kesehatan
kemudian diartikan sebagai indikasi munculnya fenomena pandemic
fatigue. Hal ini merujuk pada pendapat Lugman (2020) yang
menjelaskan bahwa salah satu tanda dari pandemic fatigue adalah
terjadinya peningkatan kasus pelanggaran terhadap protokol
kesehatan. Kemunculan pandemic fatigue pada periode vaksinasi
di Indonesia atau tahun kedua terjadinya pandemi Covid-19
adalah suatu bentuk fenomena alami. Pasalnya, pada periode ini
masyarakat masih dibatasi dalam menjalankan kehidupan sosial
yang kemudian memunculkan berbagai macam ketidakseimbangan.
Berbagai macam ketidakseimbangan seperti perubahan dalam
kehidupan karier, interaksi terbatas, gerakan sosial terbatas, dan
kebutuhan untuk mematuhi protokol kesehatan ternyata terbukti
dapat berkontribusi terhadap munculnya pandemic fatigue (Hassan
dkk., 2021).

Studi ini juga menunjukkan bahwa sejak Februari hingga Mei
2021 sentimen masyarakat terus menurun, serta lembah sentimen
terendah sepanjang periode penelitian ditunjukkan pada April
hingga Mei 2021 yang kemudian diikuti dengan kasus gelombang
kedua Covid-19 varian Delta di Indonesia pada Juni 2021. Hal ini
kemudian turut didukung adanya penurunan sentimen terbesar
pada bulan Juni hingga Juli 2021. Kemunculan kasus gelombang
kedua di beberapa negara seperti Yordania, disebabkan karena
beberapa hal seperti gagalnya masyarakat dalam mengadopsi
perilaku pencegahan Covid-19 dan adanya kemunculan varian baru
(Al-Tammemi dkk., 2021). Hal tersebut sama seperti yang ditemukan
dalam penelitian ini bahwa sebelum memasuki gelombang kedua
Covid-19, tweets masyarakat banyak berkaitan dengan adanya
indikasi kegagalan dalam penerapan protokol kesehatan serta
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ketidaksiapan masyarakat dalam menghadapi kemunculan varian
baru.

Contoh tweets. 1:

“Bosen, bingung, aneh,... sekolah tutup tapi org2 ngajak anak2
Jln2 terus, nge mall udh biasa, udh ga jaga jarak ga masker,tapi
shalat di masjid masih berjrk, ga pake masker dimarahi...kita
mastih bertahan jaga jarak, bermasker, mengurangi mo..."

Contoh tweets. 2:

“Bahkan yang ngucapin itu mungkin yang masih sering kumpul
kumpul dan ngadain acara sama temennya. Saranku, JANGAN.
Tunda. Gaada yang mendesak sekarang. Your priority is your
health! Varian delta ga main main dan vaksin nya blm ada utk
varian ini”

Kemunculan varian baru memaksa masyarakat untuk terus
mematuhi protokol kesehatan, namun masyarakat banyak
mengalami kegagalan karena pembatasan ruang gerak manusia
yang sudah terlalu lama, sehingga menimbulkan stres, hilangnya
motivasi, dan gangguan emosi (Siti, 2020). Selain itu, sebuah
survei yang mengkaji terkait kelelahan pandemi, kepatuhan
menjalankan protokol kesehatan, dan persepsi risiko terhadap
fisik selama pandemi juga menemukan bahwa sebanyak 62.5%
dari respondennya berada pada tingkat pandemic fatigue yang
mengkhawatirkan (Zakaria, 2021).

Guna mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab
munculnya sentimen pandemic fatigue Covid-19 pada Februari
hingga Desember 2021, penelitian ini mengkaji data tweets
menggunakan analisis topic modelling. Berdasarkan analisis
tersebut, ditemukan sepuluh topik dengan lima tema di antaranya
(1) pengalaman vaksinasi, (2) berita vaksinasi, (3) ketakutan untuk
vaksin, (4) kritik masyarakat dalam upaya mengontrol penyebaran
Covid-19, dan (5) upaya mengontrol penyebaran Covid-19.
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Tema pertama adalah pengalaman vaksinasi

Tema ini berisi keluhan masyarakat terkait efek vaksinasi. Banyak
masyarakat yang mengeluhkan efek dari vaksinasi seperti ngantuk,
pegal, dan demam.

Contoh tweets. 3:

“efek vaksin w ngantuk gajelas mulu dr kmrn.. sometimes pegel,
hari pertama berat bgt lengan kek abis ditonjok orang, idk gw
siang selalu rada kaya mau demam tapi badan ngga panas
rasanya gajelas tapi ga bikin gmn2 sih.. bekas suntiknya masih
merah di hari kedua.”

Efek vaksinasi tersebut menimbulkan ketidaknyamanan,
sehingga memunculkan percieved inconvenience bagi masyarakat
yang telah mendapatkannya. Percieved inconvenience menjadi salah
satu dari sepuluh subkomponen yang mampu mendorong seseorang
mengalami pandemic fatigue (WHO, 2020). Subkomponen percieved
inconvenience ini merupakan suatu konsekuensi negatif dari regulasi
protokol kesehatan yang suatu saat nanti dapat menjadi sebuah
asosiasi pengalaman negatif (Yu dkk., 2021).

Tema kedua adalah berita vaksinasi

Tema ini berisi tweets terkait beredarnya berita kematian akibat
vaksinasi Covid-19. Pada awal periode pelaksanaan vaksinasi
Covid-19 di Indonesia, banyak beredar berita terkait kematian
pascavaksinasi Covid-19 yang kemudian menimbulkan berbagai
macam misinformasi yang terjadi di masyarakat.

Contoh tweets. 4:

“Ini Artinya Vaksin yg digunakan Berpotensi Besar menimbulkan
Kematian atau Cacat? Gawat.”

Contoh tweets. 5:

“Narasi yang dibuat sekarang juga lebih fokus pada menolak
vaksin dan menyebut bahwa vaksin itu justru berbahaya serta
menjadi penyebab banyaknya kematian, terutama di rumah
sakit.
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Berita-berita terkait vaksinasi yang berisi rumor dan teori
konspirasi dapat berkontribusi pada munculnya ketidakpercayaan
masyarakat terhadap vaksin dan memunculkan keraguan untuk
melakukan vaksin (Islam dkk., 2021). Berdasarkan WHO (2020)
ketidakpercayaan atau trust menjadi salah satu bagian dari
subkomponen yang menyebabkan munculnya fatigue dan dapat
mempengaruhi protective behaviours.

Contoh tweets. 6:

“Ditempat saya malah udah dilaksanakan nder vaksinasinya,
tapi tapi tapi sayangnya ada bbrp yg nolak divaksin karena
kemakan hoax yg sempet beredar ttg vaksin. Sedih bgt :'(*

Oleh karena itu, tidak mengherankan jika kemudian banyak di
antara masyarakat kemudian menolak untuk melakukan vaksinasi.
Tidak mengherankan juga jika kemudian ditemukan pula tema
terkait adanya ketakutan masyarakat untuk melakukan vaksinasi
pada tema ketiga.

Tema ketiga adalah ketakutan untuk divaksin

Ketakutan masyarakat untuk melakukan vaksinasi merupakan
tema ketiga yang ditemukan pada penelitian ini. Terdapat berbagai
macam tweets yang mengungkap terkait ketakutan untuk vaksin.
Berdasarkan data pada penelitian ini, munculnya ketakutan untuk
divaksin disebabkan oleh beberapa alasan seperti kurangnya
pemahaman terkait fungsi dari vaksin, adanya hoaks yang
menimbulkan misinformasi, serta pengalaman buruk dari vaksin
sebelumnya.

Contoh tweets. 7:

“Hoayx, berita clickbait dan headline yang misleading merajalela.
Pantes aja rakyat jadi takut vaksin.

Contoh tweets. 8:

“alasan takut vaksin krn gatau vaksin itu buat apaan. hadeh.”

Contoh tweets. 9."

“Sinovac ya zaa? Ada deman pusing gitu gak? Aku vaksin
pertama sakit soalnya: °) takut vaksin kedua nanti sakit juga.
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Kemarin ditunda karena bapakku positif. Takut kena juga tapi
ternyata enggak :D.”

Sebuah penelitian menjelaskan bahwa pandemic fatigue dapat
memberikan efek berjenjang pada upaya vaksinasi (Bodas dkk.,
2022). Artinya, bahwa ketika masyarakat memiliki tingkat pandemic
fatigue yang semakin tinggi, maka upaya untuk mengambil vaksin
akan semakin kecil. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa
persepsi terkait pentingnya vaksin menjadi prediktor yang mampu
mempengaruhi keputusan masyarakat untuk divaksin. Hal ini
mendukung topik masyarakat terkait ketakutan mengambil vaksin
karena kurang paham akan fungsi dari vaksin itu sendiri, sehingga
dapat mengindikasikan intensi masyarakat untuk tidak menerima
vaksin. Selain itu, adanya misinformasi mampu menyebabkan
adanya penurunan penerimaan vaksin (Loomba dkk., 2021). Hal
tersebut selaras dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan
bahwa adanya hoaks atau misinformasi menjadikan masyarakat
takut untuk divaksin. Ketakutan masyarakat untuk mengambil
vaksin juga disebabkan oleh adanya pengalaman vaksin yang
tidak mengenakkan. Berdasarkan skema WHO (2020), pengalaman
tidak mengenakkan adalah bagian dari experience hardship yang
merupakan salah satu subkomponen penyebab pandemic fatigue.

Tema keempat yaitu kritik masyarakat dalam upaya mengontrol
penyebaran Covid-19

Tema ini mengandung tiga topik di dalamnya yakni protes
masyarakat terkait vaksinasi anak dan pelaksanaan pembelajaran
tatap muka (PTM), kekesalan masyarakat terhadap kebijakan wajib
vaksin dan menjadikannya syarat untuk beraktivitas di tempat
umum, serta pendapat masyarakat terkait vaksinasi dan penerapan
protokol kesehatan untuk perjalanan.

Contoh tweets. 10:

"@A******D yg agak aneh itu ktnya kasus jdi ningkay grgr ptm
tau ga salahnya dmn? anak sd yg blom vaksin dah masuk sklh
pdhl yg divaksin kbnykn anak smp”
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Contoh tweets. 11:

“Kalo masker bekerja, kenapa harus pcr? Kalo pcr bekerja,
kenapa harus vaksin? Kalo vaksin bekerja, kenapa harus ada
sertifikat vaksin untuk kebebasan hidup yang terbatas? Disitulah
saya bertakon takon sama sutradara @*****("

Contoh tweets. 12:

“Semua org udh paham swab PCR ga relevan buat syarat
perjalanan jauh kalo udh vaksin, gamau evaluasi apa ni
pemerintah?”

Melihat adanya fenomena yang mampu memunculkan indikasi
ketidakpatuhan dalam menjalankan protokol kesehatan tersebut,
penting bagi pihak berwajib untuk dapat memperbaiki serta
memberikan konfirmasi penjelasan terkait protokol kesehatan
yang diberlakukan di masyarakat. Hal ini sejalan dengan Singh dkk.
(2020) yang menjelaskan bahwa turunnya kepatuhan masyarakat
dalam menjalankan protokol kesehatan disebabkan oleh kurangnya
kepercayaan, kurangnya norma yang dapat diamati dan konsisten,
ambiguitas pesan atau himbauan, serta adanya persepsi risiko yang
rendah.

Tema kelima adalah upaya mengontrol penyebaran Covid-19

Tema ini menjadi satu-satunya tema yang didominasi oleh
topik-topik yang berisikan tweets dengan sentimen positif atau
netral. Topik-topik tersebut di antaranya terkait kampanye protokol
kesehatan, himbauan untuk tetap mematuhi protokol kesehatan
walaupun telah divaksin, dan kampanye protokol kesehatan untuk
Natal dan Tahun Baru 2022. Topik-topik ini dapat menjadi bahan
pembelajaran bagi pihak berwajib untuk menentukan tata cara dan
strategi penyampaian informasi atau komunikasi terkait protokol
kesehatan kepada masyarakat. Hal ini karena semakin institusi
atau pihak berwajib memperhatikan strategi untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi, maka kepatuhan publik dapat ditingkatkan
(Puteri dan Rusdi, 2021). Selain itu, kampanye digital yang dikemas
secara kreatif menjadi langkah strategis untuk dapat meningkatkan
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partisipasi masyarakat melaksanakan upaya preventif berupa
kepatuhan menjalankan protokol kesehatan (Naryoso dkk., 2021).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pada
Februari hingga Desember 2021, tepatnya pada tahun kedua
pandemi Covid-19, terdapat adanya indikasi fenomena pandemic
fatigue di masyarakat yang disebabkan oleh beberapa faktor pemicu.
Kondisi ini perlu mendapatkan perhatian khusus dan strategi
berkelanjutan agar kondisi pandemi di Indonesia segera berakhir.
Urgensi ini muncul karena pandemic fatigue dan pengabaian
strategi pencegahan penyebaran Covid-19 dapat meningkatkan
infeksi berulang dan kenaikan gelombang kasus terpapar Covid-19
(Jain dkk., 2021).

Hasil studi ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam membuat strategi peningkatan kepatuhan perilaku
masyarakat terhadap regulasi kesehatan Covid-19, walaupun
masih terdapat limitasi seperti penentuan tema pada hasil analisis
topic modelling yang dilakukan peneliti secara individu saja tanpa
melibatkan orang lain. Limitasi ini memiliki kemungkinan pengaruh
terhadap hasil interpretasi tema karena dikhawatirkan interpretasi
bersifat bias subjektif. Selain itu, studi ini dapat disempurnakan
melalui studi lanjutan dengan memberikan pembatasan yang jelas
terkait pandemic fatigue, menentukan penurunan grafik melalui
rumus tertentu sehingga tingkat kepercayaan hasil lebih tinggi,
serta melakukan analisis ulang terkait pandemic fatigue dengan
metode yang lain.

Penutup

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pada bulan Februari-Desember
2021 sentimen masyarakat terkait protokol kesehatan didominasi
oleh sentimen netral dengan intensitas tertinggi. Walaupun begitu,
berdasarkan perhitungan skor compound ditemukan adanya tiga kali
penurunan grafik sentimen yang mengindikasikan adanya fenomena
pandemic fatigue. Penurunan grafik sentimen ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor di antaranya pengalaman vaksinasi, berita
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vaksinasi, ketakutan untuk vaksin, dan kritik masyarakat dalam
upaya mengontrol penyebaran Covid-19.

Berdasarkan hasil studi, terdapat beberapa saran yang dapat
dijadikan sebagai pertimbangan bagi pihak berwajib untuk
membuat strategi penanganan pandemi Covid-19 di Indonesia
terutama terkait kepatuhan menjalankan protokol kesehatan.
Pertama, memberikan penjelasan ilmiah dan mudah dimengerti
terkait berita-berita hoaks yang dapat menimbulkan misinformasi
bagi masyarakat. Kedua, memberikan penjelasan fungsi setiap poin
dari protokol kesehatan agar masyarakat mengetahui urgensi dari
mematuhi regulasi yang telah diterapkan oleh pemerintah. Ketiga,
terus memberikan himbauan, peringatan, dan kampanye kepada
masyarakat untuk mematuhi protokol kesehatan terutama di waktu-
waktu tertentu yang memungkinkan adanya kelonggaran di dalam
masyarakat untuk mematuhi protokol kesehatan, seperti saat natal
dan tahun baru.
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Perbedaan Reaksi Psikologis Warganet

Antarwaktu di Masa Pandemi
Ratri Arista, Haidar Buldan Thontowi

Pandemi Covid-19 merupakan peristiwa masif dan disruptif bagi
seluruh masyarakat dunia. Efeknya secara signifikan berdampak
pada berbagai sektor seperti sektor pendidikan, perdagangan,
kesehatan, dan lain sebagainya. Meski begitu, faktor risiko Covid-19
disebabkan oleh efek tidak langsung dari buruknya kontrol
kesehatan respons sosial dibandingkan dengan bahaya patogen
itu sendiri jika dirunut ke belakang melihat berbagai pandemi
yang terjadi di dunia sejak tahun 1300 (Patterson dkk., 2021). Ciri
utama dinamika sosial di masa awal pandemi yaitu tingginya tingkat
stres dan ketidakpastian, terutama saat pandemi benar-benar
dirasakan (Taylor, 2019). Dampak psikologis pun terasa di tahap
awal Covid-19 (Varshney dkk., 2020). Ketidakpercayaan adanya
penyakit, misinformasi, komunikasi publik tidak jelas, pengabaian
pengumuman dari pemerintah, serta asesmen risiko mandiri tiap
orang merupakan hal yang lumrah terjadi (Patterson dkk., 2021).

Meski begitu, intervensi yang dilakukan selama ini banyak
berpusat pada penanganan preventif dan kuratif virus itu sendiri.
Jika ditinjau dari riset Petrovi¢, Bojkovi¢, dan Cokié¢ (2020) intervensi
pemerintah pada pandemi Covid-19 bisa mencapai titik paling
berpengaruh jika dimensi reaksi sosial juga dilibatkan dalam
kebijakan.

Riset Psikologis Menggunakan Tweets dari Twitter

Penelitian mengenai dinamika psikologis masih banyak
yang berpusat pada reaksi psikologis di satu waktu saja. Metode
pengambilan data yang digunakan pun belum bisa menjangkau
setiap lini demografi. Salah satu alternatif untuk menjembatani
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keterbatasan ini adalah dengan melakukan penelitian menggunakan
data dari media sosial di internet.

Riset psikologi yang terintegrasi dengan internet mampu
mencapai sampel yang besar, beragam dan mampu mendapatkan
data perilaku aktual naturalistik di media sosial (Gosling & Mason,
2015) dibandingkan data perilaku semu dalam laboratorium.
Penggunaan dataset masif (atau yang biasa disebut dengan big
data) dari pengguna Twitter memiliki berbagai keunggulan yaitu
statistical power yang tinggi, jangkauan partisipan yang luas, serta
kemampuan dataset untuk menangkap perilaku nyata partisipan
(Gosling & Mason, 2015).

Penggunaan data media sosial untuk menganalisis kondisi
psikologis masyarakat secara agregat lumrah dilakukan. Riset oleh
Li dkk. (2020) menemukan bahwa masyarakat Cina mengalami
peningkatan dampak emosi negatif dan menurunnya tingkat
kebahagiaan. Riset ini menunjukkan masyarakat Cina memiliki
kekhawatiran terhadap keluarga dan kesehatan seiring waktu
berjalan. Hal ini cukup masuk akal karena pandemi Covid-19 bermula
dari daerah Wuhan, Cina dan sentimen masyarakat dunia terhadap
Cina cukup negatif (Mufoz dkk., 2020). Riset di Inggris (Wang dkk.,
2021) juga mengonfirmasi adanya perubahan psikologis dari data
Twitter akibat lockdown. Di Indonesia sendiri, riset mengenai efek
masif sosial-psikologis Covid-19 pada media sosial di masa-masa
awal pandemi berpusat pada penggunaan metode sentiment
analysis (Damanik & Setyohadi, 2020; Prastyo dkk., 2020). Perlu
adanya riset dengan konteks Indonesia yang menelusuri reaksi
psikologis masyarakat di media sosial terhadap masa-masa awal
pandemi Covid-19.

Penelitian ini berfokus pada aktivitas masyarakat di internet
dibandingkan metode pengambilan data konvensional dengan
survei. Selain itu, riset dengan menggunakan data Twitter
memungkinkan untuk dilakukannya monitoring reaksi psikologis
dengan titik patokan peristiwa-peristiwa besar yang berdampak
psikologi secara masif di masyarakat (McClellan dkk., 2017).
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat perubahan jangka pendek
reaksi psikologis para pengguna Twitter Indonesia (netizen) terkait
topik Covid-19 pada masa awal penanganan Covid-19 Maret 2020.

Reaksi Psikologis Masa Pandemi

Pandemi Covid-19 yang sarat akan ketidakpastian dan isolasi
mandiri berkepanjangan (Ashokkumar & Pennebaker, 2021)
menimbulkan reaksi psikologis yang beragam. Saat krisis, anxiety-
buffering system akan tertekan dan mengarah pada pertahanan
maladaptif atau pertahanan bentuk yang baru (Kwon & Park,
2021). Reaksi psikologis pada saat krisis massal berbeda dengan
reaksi psikologis pada permasalahan sehari-hari. Wang dkk. (2020)
menemukan bahwa semasa pandemi, masyarakat banyak yang
terdampak secara psikologis baik tingkat sedang maupun berat.
Reaksi psikologis yang terjadi termasuk perubahan afek. Saat
menghadapi stres ataupun pengalaman yang traumatis, kebanyakan
orang merespons secara beragam. Orang-orang dapat merespons
pada penyakit menular sebagai hal yang mengancam jiwa dan
berkembanglah emosi negatif (Wang dkk., 2020). Meskipun begitu,
terdapat mekanisme bertahan positif yang berasosiasi dengan
munculnya emosi positif selama stres kronis terjadi (Folkman &
Moskowitz, 2000).

Terdapat perubahan afek yang signifikan selama perkembangan
pandemi. Emosi negatif cenderung meningkat (Li dkk., 2020).
Kecemasan meningkat (Wong & Jensen, 2020), ketakutan (Wong
& Alias, 2021), dan depresi akibat stres karena pandemi meningkat
(Kassaw, 2020). Perubahan emosi berubah secara drastis sebelum
terjadi puncak tingginya kasus (Li dkk., 2020). Emosi positif menurun
(Li dkk., 2020). Pada saat fase peringatan, emosi positif menurun
drastis dengan fokus perhatian masyarakat kepada ancaman
(Ashokkumar & Pennebaker, 2021). Reaksi psikologis ini berkaitan
dengan kesehatan, konsumsi media sosial berlebih, dan ketakutan
berisiko menulari orang terdekat (Mertens dkk., 2020). Meski begitu,
pandemi pada awalnya membawa skeptisisme pada masyarakat dan
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penolakan (Ashokkumar & Pennebaker, 2021; Walker & McCabe,
2021).

Penelitian yang menggunakan jejaring sosial banyak berfokus
pada emotional valence yang terkait dengan Covid-19 (Kendrick
& lIsaac, 2021). Riset oleh Su dkk. (2021) yang meneliti tentang
perubahan respons emosi publik di media sosial menunjukkan
peningkatan obrolan bermuatan emosi negatif seperti ketakutan,
kekecewaan, rasa bersalah, dan kemarahan.

Kesedihan menjadi emosi yang dominan ketika pemerintah
mulai menerapkan kebijakan pembatasan sosial (Aiello dkk., 2021;
Ashokkumar & Pennebaker, 2021). Pada saat emosi kesedihan
menjadi dominan, masyarakat banyak membahas kebijakan baru
pemerintah, mengekspresikan empati dan prososial kepada sesama
(Aiello dkk., 2021). Kesepian akibat isolasi menyebabkan kesedihan,
paparan berita kematian dan kehilangan anggota keluarga dan
teman turut mempengaruhi kesedihan (Lwin dkk., 2020; Ashokkumar
& Pennebaker, 2021). Peningkatan kesedihan ini berlangsung cukup
lama dan stabil selama beberapa waktu (Pellert dkk., 2020).

Seiring dengan perkembangan teknologi, metode analisis
berdasarkan teks dengan Natural Language Processing (NLP) mulai
lumrah digunakan di ranah psikologi. Analisis ini berbasis komputasi
untuk mempelajari bahasa sehari-hari yang digunakan manusia.
Penelitian dengan NLP di media sosial berbasis premis bahwa kata-
kata yang digunakan seseorang dapat mengungkap keadaan mental
seseorang di media sosial (Calvo dkk., 2016). Penelitian dengan NLP
oleh Huerta dkk. (2021) menunjukkan kecemasan juga meningkat
seiring waktu respons Covid-19 dan melonjak ketika adanya
pengumuman resmi dari pemerintah setempat. Kecemasan yang
meningkat tidak kembali lagi ke baseline selama beberapa waktu
(Pellert dkk., 2020). Indikasi emosi masyarakat juga menunjukkan
penurunan mood (Valdez dkk., 2020).

Ketakutan menjadi topik yang paling sering muncul pada awal
tahun 2020 dan berkurang seiring lebih banyaknya konten informatif
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penanganan Covid-19 (Medford dkk., 2020). Tingginya pembicaraan
di media sosial seputar ketidakpercayaan dan ketakutan juga terjadi
(Valdez dkk., 2020). Literatur kemarahan menemui berbagai temuan
yang berlawanan. Di Austria, kemarahan di media sosial lokal
mengalami penurunan (Pellert dkk., 2020), di sisi lain kemarahan
meningkat (Ashokkumar & Pennebaker, 2021; Aiello dkk., 2020;
Valdez dkk., 2020) dan terjadi puncaknya di hari pengumuman
kebijakan pembatasan sosial (Lwin dkk., 2020).

Reaksi psikologis dalam penelitian ini adalah perubahan afektif
selama pandemi yang terdiri dari emosi positif dan emosi negatif.
Emosi negatif terbagi menjadi tiga hal yakni kecemasan, kesedihan,
dan kemarahan. Reaksi psikologis ini berubah intensitasnya pada
antarwaktu seiring dengan bergulirnya penanganan Covid-19
oleh pemerintah Indonesia pada bulan Maret 2020 yang
berusaha meredam laju tingkat penularan virus. Faktor kondisi
suatu negara dapat berdampak langsung hingga ke ranah kecil
seperti individu (Bronfenbrenner dalam Lehman dkk., 2017). Salah
satu pendukungnya yaitu terjadi peningkatan telepon hotline
krisis bersamaan dengan implementasi pembatasan sosial oleh
pemerintah (Arendt dkk., 2020).

Masyarakat mempunyai sikap negatif pada aspek harus
melakukan social distancing dan tidak bisa melakukan kegiatan
fisik (Sari dkk., 2021). Di sisi lain, misinformasi di masa-masa
awal penanganan Covid-19 mengakibatkan respons masyarakat
terhadap Covid-19 menjadi negatif. Pengaruh agama juga sangat
mendominasi respons masyarakat (Barua dkk., 2020). Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa masa awal penanganan Covid-19 yang
tidak transparan dan penuh dengan misinformasi berangsur-angsur
menimbulkan variasi reaksi psikologis masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat perubahan jangka pendek reaksi psikologis
para pengguna Twitter di Indonesia (netizen) terkait topik Covid-19
di dua titik waktu yang berbeda pada masa awal penanganan
Covid-19 di Maret 2020.
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Bagaimana Melakukan Analisis Data dari Twitter?

Penulis menggunakan data sekunder berupa tweets yang
diekstraksi dari Twitter. Data sekunder yang diperoleh dari media
sosial Twitter dari penelitian hibah Center for Indigenous & Cultural
Psychology (CICP) Covid-19 tahun 2020. Twitter dipilih karena
merupakan salah satu sarana masyarakat untuk mendiskusikan
berbagai hal dengan melihat ide dan opini pengguna Twitter secara
publik (Murphy, 2017). Selain itu, aksesibilitas data di Twitter lebih
terbuka dibandingkan dengan platform media sosial yang lain
(McFarland & Ployhart, 2015).

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling dengan menjaring tweets pengguna Twitter berbahasa
Indonesia sekaligus menggunakan kata kunci ‘virus korona’ dalam
tweet-nya. Sebanyak 1.227 akun Twitter dengan 3.067 tweets
terjaring dalam pengambilan data, kemudian direduksi dengan
menyeleksi tweets yang relevan dengan penelitian menjadi 718
akun Twitter dengan 882 tweets.

Untuk pengambilan data tidak dilakukan kontak langsung
dengan partisipan (pemilik akun Twitter) dan teknik pengumpulan
data menggunakan fasilitas Application Programming Interface
(API). Twitter telah memberikan maklumat kepada pengguna
mengenai yang mungkin terjadi pada data mereka saat melakukan
pendaftaran akun baru (termasuk tweets akan menjadi data publik
yang bisa diakses oleh pihak ketiga) sehingga tidak memerlukan
informed consent dari peneliti kepada pihak pengguna Twitter.

Untuk analisis, peneliti akan menggunakan LIWC (Language
Inquiry and Word Count). Setelah data tweets dibersihkan kemudian
diterjemahkan dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris. Hal ini
dilakukan karena sampai waktu penelitian dilakukan, belum tersedia
kamus untuk melakukan analisis teks berbahasa Indonesia pada
aplikasi LIWC sehingga peneliti melakukan adaptasi terjemahan
untuk menyesuaikan software. Kamus untuk software LIWC dengan
bahasa di benua Asia masih cenderung sedikit seperti kamus
bahasa Jepang (Igarashi dkk., 2021) dan bahasa Tagalog (Andrei
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dkk., 2014) yang masih dalam tahap pengembangan. Peneliti juga
telah menghubungi peneliti Indonesia lain yang mengadaptasi
dan validasi LIWC dengan bahasa Indonesia. Salah satunya adalah
Misajon dkk. (2017). Akan tetapi, hal tersebut tidak bisa dilakukan
karena harus mendapatkan akses dan persetujuan dari pengembang
software LIWC sehingga peneliti memutuskan untuk menerjemahkan
data sesuai dengan bahasa kamus yang tersedia di LIWC.

Tahap selanjutnya untuk persiapan analisis menggunakan
piranti lunak computerized text analysis untuk psikolinguistik
Language Inquiry and Word Count (LIWC) data berbahasa Inggris.
Data dibersihkan dari istilah-istilah yang tidak relevan dengan
analisis psikologi dari linguistik. Data kemudian dianalisis dengan
software LIWC.

Studi ini mempelajari perbedaan reaksi psikologis (emosi
positif, emosi negatif, kecemasan, kemarahan, dan kesedihan) pada
waktu penanganan awal Covid-19 menggunakan software analisis
teks psikolinguistik Language Inquiry and Word Count (LIWC)
oleh James Pennebaker dkk. (2015). Pengukuran reaksi psikologi
menggunakan piranti lunak word count yang mampu menangkap
dinamika psikologis dari teks yang valid secara psikometris (Boyd
& Schwartz, 2021).

LIWC adalah alat berbasis penghitungan kata (word count-
based) yang bekerja dengan membandingkan tiap kata dalam suatu
file teks dengan kamus internal LIWC (Mehl & Gill, 2010). LIWC
dipandang sebagai gold standard Natural Language Processing
(NLP) berbasis psikologi yang disitasi oleh 17.000 penelitian di
berbagai ranah seperti hubungan sosial, strategi politik, deteksi,
demensia, dan lain lain (Receptiviti Inc,, t.t.). Internal dictionary yang
digunakan LIWC sudah dianalisis reliabilitasnya (Pennebaker dkk.,
2015).

Secara keseluruhan, LIWC mengukur kategori lain selain proses
psikologis yang berkaitan dengan proses linguistik, tetapi penelitian
ini hanya akan menggunakan proses psikologis utamanya proses
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afektif yang terdiri dari subkategori emosi positif dengan 1.393
kata dan bagian kata (misalnya kata love, nice, sweet), emosi negatif
dengan 744 kata dan bagian kata (misalnya kata hurt, ugly, nasty),
kecemasan dengan 116 kata dan bagian kata (worried, fearful),
kemarahan dengan 230 kata dan bagian kata (hate, kill, annoyed),
dan kesedihan dengan 1306 kata dan bagian kata (crying, grief, sad).

Koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha kategori proses afektif
memiliki skor o = 0,57, emosi positif dengan skor o = 0,64, emosi
negatif dengan a = 0,55, kecemasan dengan a = 0,73, kemarahan
dengan a = 0,53, dan subkategori kesedihan dengan skor a = 0,70.
Reliabilitas internal natural language berbeda dan cenderung lebih
rendah dibandingkan tes psikologi biasa karena sifat bahasa yang
berbeda dengan kuesioner self-report yang mengukur reliabilitas
dengan mengukur apakah suatu atribut psikologis muncul berulang
kali, sedangkan konsep bahasa cenderung tidak mengulang suatu
konsep yang telah disampaikan (Pennebaker dkk., 2015).

Mengingat data yang digunakan berbahasa Indonesia
sementara masih sedikit instrumen analisis teks dalam Natural
Language Processing (NLP) atau pemrosesan bahasa alami yang
mampu menganalisis teks berbahasa Indonesia (Manns dkk., 2015)
sehingga data tidak kompatibel jika hendak dianalisis pada bagian
linguistik (grammar dan lain sebagainya). Proses adaptasi dilakukan
dari sisi data dengan menerjemahkan data ke dalam bahasa Inggris
sehingga kompatibel kamus internal software.

LIWC mengkonversi data non-numerik ke dalam bentuk angka
dengan analisis konten yang memunculkan seberapa banyak nilai
tersebut merepresentasikan konstruk penelitian (Wang dkk., 2016).
Komponen utama dari software LIWC adalah komponen proses dan
kamus-kamus (Tausczik & Pennebaker, 2010). Dua output analisis
teks LIWC adalah penghitungan total jumlah kata (word count) dan
frekuensi kata (word frequency). Output dari word count berbentuk
satuan hitungan biasa sedangkan word frequency berbentuk
persentase.
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Kamus adalah kumpulan kata-kata individual, batang kata (word
stems), maupun frase yang mengukur aspek-aspek linguistik dan
konstruk psikologi. Secara sederhana, cara kerja LIWC adalah ia
mencocokkan persentase kata dalam teks yang ada dalam kamus
dengan total kata dalam teks. Misalnya, teks dengan 5 kata “Saya
menikmati makanan khas Italia” menghasilkan 20% emosi positif
dengan perhitungan satu kata positif “menikmati” dibagi dengan
5 total kata dalam teks dikali 100%.

Setelah dilakukan analisis, LIWC akan memunculkan total 90
variabel-variabel output (Tausczik & Pennebaker, 2010), tetapi
penelitian ini hanya akan menggunakan variabel output konstruk
psikologis. Menentukan validitas dan reliabilitas program analisis
teks secara umum merupakan hal yang cukup sulit (Pennebaker
dkk., 2015). LIWC Anger Scale memiliki reliabilitas internal antara.
52 (corrected) dan. 07 (uncorrected) cronbach alpha. Daftar kategori
yang ada pada kamus LIWC (versi terbaru: LIWC2015) ada di tabel
1 dengan penekanan pada kategori dimensi linguistik dan proses
psikologis yang akan dianalisis pada penelitian ini.

Tes validitas LIWC dilakukan Pennebaker dan Francis (dalam
Pennebaker dkk., 2015) dengan meminta partisipan yang berada
pada kelompok eksperimen untuk mengisi kuesioner tentang
pengalaman menjadi mahasiswa baru. Kemudian hasil kuesioner
dievaluasi dimensi emosi, kognitif, konten dan komposisi oleh
dua sistem yaitu sistem judges’ ratings dan analisis menggunakan
software LIWC. Analisis korelasi Pearson dilakukan dan hasil
menunjukkan LIWC mampu “mengukur emosi positif dan negatif,
sejumlah strategi kognitif, beberapa tipe konten tematik, dan
beragam elemen komposisi bahasa” (Pennebaker dkk., 2015).

Studi ini hanya menggunakan persentase untuk dianalisis.
Hasil persentase tersebut kemudian dianalisis secara statistik
menggunakan software IBM SPSS (Statistical Product and Service
Solutions) version 21.0 for Windows. Analisis statistik menggunakan
metode independent sample t-test. T-Test digunakan untuk analisis
dengan word count untuk membandingkan kelompok dengan
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karakteristik yang berbeda (Murphy, 2017). T-test banyak digunakan
dalam penelitian yang menggunakan analisis teks terkomputerisasi
sebagai metodenya (Adair dkk., 2018, Li dkk., 2020). Penelitian ini akan
menggunakan independent sample t-test untuk diperbandingkan
reaksi psikologis antara data awal Maret dan akhir Maret 2020.

Reaksi Psikologis Antarwaktu pada Warganet

Persentase psychological process kategori affective processes
dikomputasi dengan LIWC. Penelitian ini bersifat deskriptif serta
bertujuan untuk melihat perbedaan pada rata-rata penggunaan kata
dengan emosi positif, emosi negatif, kecemasan, kemarahan, dan
kesedihan antara minggu | dan minggu IV masa awal penanganan
Covid-19. Dilakukan uji independent t-test untuk melihat perbedaan
tersebut.

Ekspresi Marah Antarwaktu

Pada minggu pertama, terdapat tweets dengan kecemasan
tinggi yang menceritakan kecemasan menghadapi virus. Selain
itu, pada minggu | terdapat tweets penggunaan kata kemarahan
rendah yang mengungkapkan komentar pro-kontra fenomena
pulang kampung pada saat pandemi. Pada minggu keempat, dapat
dilihat tweets berbentuk umpatan dengan sarkasme yang muncul
pada tweets dengan kemarahan tinggi.

Emosi Sedih Antarwaktu

Tweets lainnya merepresentasikan penggunaan kata kesedihan,
emosi positif, dan emosi negatif. Persepsi tweets yang nyaris putus
asa ada dalam tweets dengan kesedihan tinggi. Tweets emosi negatif
tinggi mirip dengan tweets kemarahan tinggi yang diisi dengan
umpatan dan perilaku menyalahkan orang lain. Di sisi lain, tweets
emosi positif tinggi menceritakan optimisme dan harapan terhadap
kondisi Covid-19 di Indonesia. Tidak ada perbedaan skor signifikan
pada rata-rata penggunaan kata emosi positif, emosi negatif, dan
kesedihan pada minggu pertama dan minggu keempat.
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Studi ini bertujuan untuk melihat perubahan jangka pendek
reaksi psikologis afektif para pengguna Twitter Indonesia terhadap
topik Covid-19 pada masa awal penanganan Covid-19 di Maret
2020. Beberapa temuan dari penelitian ini antara lain adanya
perbedaan reaksi psikologis afektif kecemasan dan kemarahan pada
pengguna Twitter terhadap topik Covid-19.

Studi ini konsisten dengan penelitian-penelitian lainnya yang
menemukan adanya perbedaan tingkat kemarahan (Lwin dkk., 2020;
Aiello dkk., 2021; Ashokkumar & Pennebaker, 2021) dan kecemasan
(Pellert dkk., 2020; Timming dkk., 2021; Huerta dkk., 2021; Marzouki
dkk., 2021) pada masyarakat di masa awal penyebaran Covid-19.

Perbedaan rata-rata penggunaan kata kemarahan dan
kecemasan pada masa awal penanganan Covid-19 di bulan Maret
2020 ini dapat ditengarai dengan transisi fase pada epidemi (atau
yang saat ini sudah berstatus pandemi). Aiello dkk. (2021) dalam
penelitian Covid-19 menggunakan teori psikologi epidemi Philip
Strong mengungkapkan bahwa epidemi berlangsung dalam tiga
fase: penolakan, realita tertunda, dan penerimaan. Data yang
terkumpul pada penelitian ini berhasil menangkap fenomena
pada fase tersebut. Fase penolakan terjadi didominasi dengan
adanya rasa takut akibat ketidakpastian. Pada fase ini, masyarakat
sudah mulai menjaga jarak dari orang lain, namun masih menolak
untuk mengubah kebiasaan sehari-hari. Contohnya, masyarakat
Indonesia sudah mempunyai pengetahuan yang cukup dan sikap
positif terhadap pandemi, namun bersikap negatif ketika harus
menjaga jarak 1,5 meter (Sari dkk. 2021). Fase realita tertunda
terjadi ketika pengumuman kematian pertama di suatu negara
akibat virus Covid-19 terjadi. Pada fase ini, ketakutan semakin
intens dan ekspresi kemarahan semakin meningkat di media
sosial. Perasaan akan adanya transisi gaya hidup semakin kuat dan
masyarakat mulai mengubah dan menunda aktivitas sehari-hari
mereka. Pada fase realitas tertunda, pembagian tugas baik pada
individu di masyarakat maupun pihak berwenang menjadi semakin
jelas. Hal ini terlihat dengan penerapan kebijakan pembatasan sosial
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yang mulai diberlakukan secara bertahap pada pertengahan hingga
akhir Maret 2020 dan puncaknya pada 1 April 2021 dengan adanya
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) (Djalante dkk., 2020).

Penelitian ini memperoleh data ketika PSBB belum dilaksanakan.
Meski pemerintah sudah mulai menunjukkan kebijakan konkret
untuk menangani Covid-19, kebijakan ini terhitung lebih lambat
dibandingkan negara-negara Asia maupun Amerika yang sudah
memulai pembatasan sosial nasional pada pertengahan Maret 2020
(Hale dkk., 2021). Adanya titik terang kebijakan pihak berwenang
di pertengahan Maret 2020 membuat terjadinya perubahan
kecemasan dengan terjadinya penurunan. Akan tetapi, pembatasan
sosial nasional yang lebih lambat dibandingkan negara lain
memungkinkan terjadinya frustrasi di masyarakat dan muncullah
peningkatan kemarahan. Tahapan munculnya akuntabilitas
memungkinkan adanya penurunan kecemasan dan emosi berganti
menjadi kemarahan (Lazarus, 1991).

Reaksi Kemarahan Antarwaktu

Perbedaan tingkat kemarahan terjadi adanya peningkatan
(Lwin dkk., 2020; Aiello dkk., 2020; Ashokkumar & Pennebaker,
2021) maupun penurunan (Pellert dkk., 2020; Lwin dkk., 2020).
Perubahan tingkat kemarahan terkait Covid-19 ini muncul karena
adanya persepsi masyarakat akan semakin bahayanya Covid-19
bagi kesehatan dan kesejahteraan mereka dan keluarga. Kemarahan
di masyarakat diamplifikasi karena adanya persepsi kerentanan
terkena Covid-19 yang lebih tinggi, tingkat kepercayaan pemerintah
yang rendah, dan adanya kesulitan ekonomi (Ezeibe dkk., 2020).
Kemarahan terjadi dengan adanya keterlibatannya ego dan perilaku
menyalahkan. Ketika hal ini terjadi, kemarahan dapat diekspresikan
secara agresif maupun pasif-agresif (Lazarus, 1991).

Reaksi Kecemasan Antarwaktu

Temuan perbedaan tingkat kecemasan selaras dengan adanya
kenaikan tingkat kecemasan (Huerta dkk., 2021; Timming dkk., 2021)
dan penurunan (Marzouki dkk., 2021) pada literatur terkini tentang
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reaksi masyarakat terhadap Covid-19 di 2020. Perbedaan tingkat
kecemasan ditengarai karena adanya penurunan kekhawatiran pada
masyarakat karena adanya kebijakan pemerintah secara bertahap.
Masyarakat di Amerika Serikat pada awal masa Covid-19 mengalami
peningkatan kecemasan (Aiello dkk. 2021) dan mengalami
penurunan kecemasan begitu pengumuman kebijakan pemerintah
lokal maupun nasional memutuskan untuk mengimplementasikan
pembatasan sosial masif (Ashokkumar & Pennebaker, 2021; Pellert
dkk, 2020; Timming dkk., 2021).

Kecemasan sendiri muncul karena adanya sifat ambiguitas
mengenai yang akan terjadi di masa depan, efeknya menimbulkan
emosi berkepanjangan yang dirasakan (Renstrom & Back, 2021)
serta bertujuan untuk mempertahankan hidup (American Psychiatric
Association, 2013). Namun, kecemasan ini dapat menurun ketika
telah mendapatkan kepastian dari suatu ambiguitas situasi. Pada
masa awal penyebaran kasus Covid-19, masyarakat, pemerintah,
maupun para ilmuwan masih dalam fase eksplorasi sifat dari virus
Covid-19 itu sendiri dan melakukan evaluasi tentang seberapa
bahaya virus ini. Namun, kebijakan pihak berwenang untuk
melakukan aktivitas di dalam rumah seperti bekerja dan bersekolah
yang dimulai pada pertengahan Maret 2020 di berbagai institusi dan
daerah (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2021) membuat
anggota masyarakat harus berpindah tempat menuju daerah asal.
Terjadi mobilitas penduduk yang tinggi keluar dari kota-kota besar
di Indonesia (Gaduh dkk., 2020). Hal ini otomatis membuat anggota
masyarakat dapat berkumpul bersama keluarga meski masih berada
di ambang ketidakpastian. Karantina bersama orang terkasih dan
keluarga berkorelasi dengan rendahnya reaksi psikologis (Marin
dkk., 2020).

Reaksi Kesedihan Antarwaktu

Tidak ada perbedaan tingkat kesedihan pada masa-masa awal
penanganan Covid-19. Kemungkinan tidak adanya perbedaan
tingkat kesedihan ini yaitu sifat alami emosi kesedihan sendiri
tidak memiliki potensi memunculkan volume pembicaraan di media
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sosial sebesar emosi lainnya. Kesedihan adalah evaluasi perasaan
pengalaman kehilangan sesuatu, baik itu kehilangan yang subjektif
maupun objektif (Lazarus dalam Jin dkk., 2012). Kesedihan termasuk
dalam jenis emosi negatif dengan gugahan (arousal) yang rendah
(Russell & Barrett, 1999). Emosi dengan gugahan rendah memiliki
kekuatan untuk menggerakkan percakapan di media sosial yang
lebih rendah dan lebih tidak menarik untuk diperbincangkan
dibandingkan percakapan gugahan tinggi yang negatif seperti
komentar media sosial bernada amarah ataupun kecemasan (Qiu
dkk., 2020). Hal ini ditengarai karena sifat emosi gugahan rendah
bersifat deaktivasi (Lazarus, 1991) yang menurunkan tendensi untuk
melakukan tindakan secara umum pada seseorang.

Reaksi Emosi Antarwaktu

Tidak ada perbedaan pada emosi negatif dan emosi positif
di masa awal penanganan Covid-19 di Indonesia pada Twitter.
Temuan ini berbeda dengan literatur sebelumnya yang menemukan
terjadinya peningkatan ataupun penurunan emosi negatif (Li dkk.,
2020; Aiello dkk., 2021; Marzouki dkk., 2021) dan emosi positif
(Southwick dkk., 2021; Li dkk., 2020; Ashokkumar & Pennebaker,
2021). Hal ini terjadi karena emosi negatif dan emosi positif muncul
secara konstan sepanjang awal hingga akhir Maret 2020, namun
kurang terdeteksi karena campuran jenis emosi spesifik gugahan
tinggi dan rendah. Software analisis data LIWC yang digunakan pada
penelitian ini mengkategorisasikan emosi positif dan emosi negatif
sebagai anak hierarki dari proses afektif, kemudian emosi negatif
memiliki cabang-cabang hierarki di bawahnya yaitu kecemasan,
kemarahan, dan kesedihan (Pennebaker dkk., 2015). Karenanya,
daftar kata representasi pada kamus emosi tersebut membawahi
beragam jenis emosi baik emosi gugahan tinggi maupun rendah
seperti tense, angry, excited, happy hingga depressed, bored, content,
calm, relaxed, dan sebagainya. Hal ini memungkinkan terjadinya
percampuran dinamika emosi dengan gugahan tinggi dan rendah
yang memiliki efek yang berbeda dalam kaitannya dengan
percakapan yang terjadi di media sosial. Menurut Russell dan Barrett
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(1999), gugahan emosi tinggi memunculkan perilaku aktivasi dan
tindakan nyata, sedangkan gugahan emosi rendah memunculkan
perilaku menarik diri. Dalam konteksnya di media sosial, emosi
dengan gugahan tinggi seperti kecemasan, kemarahan, kagum
(awe) berkorelasi positif dengan volume percakapan microblog
pada pandemi Covid-19 dibandingkan percakapan dengan emosi
gugahan rendah seperti kesedihan ataupun rasa tenang (Qiu dkk.,
2020). Selain itu, sifat emosi positif dalam kehadirannya bersama
emosi negatif dapat memiliki saling mensupresi satu sama lain.
Emosi positif dapat menjadi mekanisme pertahanan melawan
emosi negatif di masa sulit (Folkman & Moskowitz, 2004). Ketika
emosi negatif meningkat, para pengguna Twitter dapat mencoba
menetralisir atmosfer pembicaraan dengan melakukan coping
emotion-focused dengan melakukan positive reframing, semakin
mendekat kepada Tuhan, bahkan dengan humor (Folkman &
Moskowitz, 2004; Zacher & Rudolph, 2021).

Metode analisis data dengan menggunakan word count dari
kamus kurang cukup mengakomodasi konteks asli di mana data
berasal (Boyd & Schwartz, 2021) yang marak di media sosial
contohnya gaya bahasa sarkasme. Penelitian ini menggunakan
bahasa Indonesia yang mempunyai gaya bahasa berbeda dengan
bahasa utama software LIWC yaitu bahasa Inggris yang memiliki
elemen bahasa seperti preposisi, articles, auxiliary verbs, dan lain
sebagainya (Pennebaker dkk., 2015) sehingga memungkinkan
fenomena psikologi dalam bahasa tidak tertangkap seluruhnya
oleh LIWC. Selain itu, belum ada peneliti yang mengembangkan
kamus LIWC khusus bahasa Indonesia yang bisa diakses publik
maupun berbayar. LIWC berbahasa Inggris mengandalkan akurasi
kelompok kata kerja maupun kata sifat, sedangkan pada bahasa
Indonesia perbedaan tersebut dapat tidak terlalu signifikan dan
bergantung pada konteks (Manns dkk., 2015).

Emosi memegang peranan penting dalam merespons komunikasi
publik di masa krisis (Jin dkk., 2012). Emosi merupakan salah satu
interpretasi publik pada peristiwa langsung yang sedang bergulir.
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Implikasi penelitian ini antara lain mendukung media sosial sebagai
pemantauan pengawasan (surveillance monitoring) emosi publik
secara real-time. Pandemi Covid-19 merupakan bencana global
yang perkembangannya terjadi sangat cepat dan eksponensial
sehingga dibutuhkan metode yang cepat dalam mengektraksi dan
interpretasi data secara masif. Implikasi teoritis penelitian ini adalah
kontribusinya terhadap literatur perubahan emosi seiring waktu
dalam jangka waktu singkat.

Penutup

Studi ini memberikan kontribusi adanya perbedaan tingkat
kecemasan dan kemarahan warganet Twitter Indonesia di masa
awal penanganan Covid-19 karena kaitannya dengan evolusi
reaksi masyarakat di masa awal Covid-19 yang awalnya bersikap
defensif dan takut atas himbauan perubahan pola hidup menjadi
terdorong untuk melakukan tindakan pencegahan penyebaran
Covid-19. Akuntabilitas pandemi yang menjadi semakin jelas dan
persepsi pemerintah yang lambat dalam penanganan memunculkan
kemarahan.

Tidak adanya perbedaan kesedihan dan emosi positif maupun
negatif menunjukkan adanya persepsi dan pengalaman masyarakat
yang masih mempunyai harapan dan tujuan yang jelas untuk
mengatasi penyebaran Covid-19. Selain itu, topik pembicaraan
kesedihan tidak menjadi pusat percakapan di media sosial
dibandingkan kecemasan dan kemarahan. Dinamika supresi antara
emosi positif dan negatif serta dampak jenis emosi gugahan pada
emosi positif dan negatif memungkinkan hasil yang tidak signifikan
pada perbedaan emosi positif dan negatif.

Studi selanjutnya dapat menggunakan data yang lebih besar
dan melihat evolusi perubahan emosi secara longitudinal di masa
awal penanganan Covid-19 dan masa bergulirnya vaksinasi. Selain
itu untuk memudahkan penelitian lainnya dalam mempelajari
fenomena psikologis di media sosial Indonesia, penelitian berikutnya
dapat mengembangkan kamus LIWC berbahasa Indonesia baik
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dengan translasi kamus atau mengembangkan dengan ahli-ahli
internal untuk menutupi kekurangan instrumen analisis psikologis
di media sosial khusus data berbahasa Indonesia.
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GLOSARIUM

A
Afek

Emosi atau perasaan seseorang sebagai respons subjektif terhadap
suatu kejadian.

Agresivitas

Gambar tiga dimensi yang digunakan untuk menggambarkan
seseorang dalam dunia maya.

Agresivitas verbal
Sifat atau tindak agresif yang dilakukan melalui ucapan verbal.

Algoritma

Instruksi-instruksi terstruktur dan terbatas diimplementasikan ke
dalam bentuk program komputer untuk menyelesaikan suatu
masalah tertentu.

Anonimitas
Suatu hal yang tidak memiliki nama.

Anxiety-buffering system

Aplikasi dari Terror Management Theory yang menjelaskan reaksi
individu terhadap peristiwa traumatis. Fenomena ini menjelaskan
bahwa ketika seseorang menghadapi situasi mengancam dan
mematikan, orang tersebut akan berpotensi mengalami kecemasan
yang ‘'melumpuhkan’ kecuali dengan membuat perasaan tersebut
ditunda, beberapa di antaranya dengan berpegang teguh pada
pandangan budaya (cultural worldview) saat ini, mempertahankan
self-esteem, dan mendekatkan diri pada hubungan personal dengan
orang lain.

Application Programming Interface (API)

Kumpulan definisi dan protokol untuk membangun dan meng-
integrasikan perangkat lunak aplikasi, dengan APl pengguna dapat
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membuat produk berkomunikasi dengan produk lain tanpa perlu
mengetahui cara penerapannya.

Asinkron

Komunikasi daring tak serempak atau komunikasi yang menggunakan
bantuan perangkat komputer dan dilakukan secara tidak langsung.

Avatar

Gambar tiga dimensi yang digunakan untuk menggambarkan
seseorang dalam dunia maya.

B
Benign disinhibition
Salah satu bentuk disinhibisi online. Individu melakukan kebaikan

dan menunjukkan kemurahan hati yang tidak biasa, terkadang
melebihi cara mereka untuk membantu orang lain.

Big data

Kumpulan data yang terlalu besar atau kompleks untuk ditangani
oleh perangkat lunak aplikasi pemrosesan data tradisional seperti
Microsoft excel dan sebangsanya. Big data saat ini cenderung
merujuk pada penggunaan analisis prediktif, analisis perilaku
pengguna, atau metode analisis data lanjutan tertentu lainnya.

Bounded system

Suatu model yang menekankan pada eksplorasi dari suatu sistem
yang saling terkait satu sama lain.

Bumble

Sebuah aplikasi kencan online yang berbasis lokasi dan memfasilitasi
komunikasi antarpengguna. Aplikasi ini mendorong wanita untuk
terlebih dahulu menginisiasi percakapan.

C
Celebrity culture

Paparan kehidupan pribadi selebritas dalam skala besar dengan
intensitas tinggi.
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Celebrity Involvement
Tingkat keterlibatan yang dimiliki individu dengan selebritas idola.

Celebrity worship

Perasaan kekaguman dan keterikatan terhadap selebritas yang
cenderung obsesif.

Computer-Mediated Communication (CMC)

Interaksi yang diperantarai oleh perangkat berbasis komputer atau
teknologi.

Computerized Text Analysis (CTA)

Proses menggunakan sistem komputer untuk membaca dan
memahami teks yang ditulis manusia untuk mendapatkan temuan/
insight tertentu. General Inquirer merupakan program CTA pertama
yang melakukan analisis untuk mendapatkan temuan psikologis.
Program tersebut dapat membedakan gangguan jiwa, menilai
dimensi kepribadian, dan mengevaluasi pidato. Sedangkan dalam
riset ini, CTA digunakan untuk mendapatkan insight mengenai
perubahan kondisi psikologis orang-orang selama jangka waktu
tertentu.

Communication

Keterampilan komunikasi efektif dalam bekerja secara kolaboratif
dalam kelompok menggunakan teknologi informasi.

Compound

Sesuatu yang terdiri dari dua atau lebih elemen yang terpisah,
sebuah campuran.

Computer Literacy

Pemahaman tentang cara menggunakan komputer dan perangkat
lunak untuk tujuan praktis.

Coping emotion-focused

Cara mengatasi tekanan psikologis dengan berfokus pada emosi
yang dirasakan, dibandingkan dengan permasalahannya (problem-
focused coping).
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Consistent-self

Istilah yang dikemukakan Fullwood (2016) merujuk pada impresi
individu dalam menampilkan diri di dunia maya sesuai dengan
keadaan dirinya di dunia nyata.

Cross case analysis

Prosedur untuk melakukan analisis data lintas kasus yang dilakukan
untuk membandingkan data berupa keterangan wawancara
antarpartisipan di dalam suatu penelitian kualitatif.

Cyberactivism

Penggunaan teknologi komunikasi elektronik untuk berbagai
bentuk aktivisme dan kampanye secara cepat dan luas.

Cyberbully
Perundungan yang dilakukan melalui komunikasi dunia siber.

Cyber-aggression

Sifat atau tindakan agresif yang dilakukan melalui komunikasi dunia
siber.

Cyberhate

Tindakan kebencian atau kampanye kebencian yang lebih besar dan
lebih bertahan lama; dan hal ini ditargetkan pada seluruh kelompok
yang ditentukan oleh kriteria seperti ras, etnis, jenis kelamin, agama,
dan sebagainya-dan (kebanyakan) bukan pada korban tunggal atau
peristiwa tunggal.

D
Daring
Dalam jaringan; terhubung dengan internet

Data cleaning

Proses perbaikan atau penghapusan data yang salah, rusak, duplikat,
atau tidak relevan dalam studi.

Data preprocessing

Semua jenis pemrosesan yang dilakukan mentah untuk pemrosesan
data lainnya.
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Data scraping

Teknik otomasi yang memungkinkan seseorang untuk melakukan
ekstraksi data dari sebuah situs web, database, atau aplikasi dan
dapat menyimpannya ke dalam sebuah file dengan format tabulasi
atau spreadsheet.

Daya diskriminasi

Kemampuan aitem dalam membedakan antara individu yang
memiliki dan tidak memiliki atribut yang diukur.

Delusif

Kondisi di mana individu yang mengalaminya tidak dapat
membedakan hal yang nyata dan yang tidak, merupakan salah
satu gejala khas dari gangguan mental.

Deskripsi diri

Informasi yang disampaikan pengguna aplikasi kencan daripada
laman profil, baik berupa informasi tentang diri maupun foto profil.

Dictionary

Kumpulan kata-kata, batang kata, atau frase yang dikelompokkan
menurut tujuan riset tertentu. Pada software LIWC, kamus digunakan
untuk mengukur aspek-aspek linguistik dan konstruk psikologi.

Digital
Data atau sinyal yang dinyatakan dalam angka biner mengacu pada

upaya alat teknologi melakukan penyimpanan, menghasilkan, dan
juga memproses data.

Digital citizenship
Pengembangan keterampilan dan pengetahuan untuk menggunakan
internet dan teknologi digital secara efektif.

Digital native

Penggambaran generasi manusia yang tumbuh di era teknologi
informasi komunikasi, menganggapnya sebagai bagian integral dan
perlu hadir dalam kehidupannya, mampu mengonsumsi informasi
dan rangsangan digital dengan cepat dan mudah.

Dikriminalisasi
Proses memberi label individu sebagai kriminal.
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Disinhibition online
Pengguna internet berkata dan melakukan sesuatu yang biasanya

tidak akan mereka katakan dan lakukan secara langsung di dunia
nyata.

Disosiatif
Kecenderungan memisahkan diri dari kelompok.

Displacement hypothesis

Berkurangnya durasi bersosialisasi tatap muka karena meningkatnya
durasi penggunaan media sosial.

Doxing

Akronim dari dropping dox, tindakan peretasan informasi identitas
atau data pribadi, sensitif, dan rahasia tentang individu atau
organisasi ke ruang publik tanpa izin korban, biasanya melalui
internet. Tujuannya untuk mempermalukan, melecehkan, dan
pemerasan terhadap korban.

Dunia maya

Media informasi dan komunikasi dalam internet, mencakup
integrasi dari berbagai peralatan teknologi komunikasi dan jaringan
komputer yang tersebar dan terhubung secara interaktif.

E
Emansipasi teknologi

Sikap terbuka dan setara terhadap adopsi teknologi informasi yang
bebas dari nilai identitas.

Emerging adulthood

Masa transisi remaja menuju dewasa, biasanya pada rentang usia
18 hingga 25 tahun.

Emotional intelligence
Kemampuan seseorang dalam memahami dan mengelola emosi.

Emotional isolation

Kesepian yang terjadi jika tidak ada hubungan emosional yang intim
atau koneksi yang intim dengan figur seperti orang tua, sahabat,
atau keluarga.
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Emotional valence
Level sejauhmana sebuah emosi itu positif atau negatif.

Empati

Kemampuan seseorang untuk membayangkan atau merasakan
perasaan orang lain.

Equalization hypothesis

Persona yang ditampakkan di media sosial dengan realita itu
berbeda, ditambah dengan fitur anonimitas yang membuat
pengguna merasa memiliki posisi yang setara dengan individu
lain sehingga dapat mengarah pada agresivitas dan solidaritas
bagi orang lain.

Era disrupsi
Perubahan fundamental akibat perkembangan sistem teknologi
digital terhadap peran dan pekerjaan manusia.

Etnometodologi digital
Pendekatan studi etnografi di dunia digital.

Evaluasi negatif
Penilaian terhadap kekurangan diri.

Evaluasi positif
Penilaian terhadap keunggulan diri.

F
Fandom
Istilah dalam bahasa inggris yang memiliki arti ’kepenggemaran’

Fear of Missing Out (FOMO)

Fenomena ketika seseorang merasa takut tertinggal dan cenderung
selalu membuka media sosial untuk mengecek kegiatan orang lain.

Fleksibilitas kognitif
Kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara yang berbeda

Fluktuasi
Perubahan naik turunnya suatu data.
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G

General mood

Keadaan yang menggambarkan secara keseluruhan refleksi suasana
hati individu.

Globalisasi

Proses sebuah kebudayaan masuk ke ruang lingkup dunia. Proses
sebuah kebudayaan masuk ke ruang lingkup dunia.

Global village

Fenomena keterhubungan manusia seluruh dunia sebagai hasil dari
penyebaran kemajuan media teknologi.

Gold standard

Hal terbaik, paling dapat diandalkan, atau paling bergengsi dari
jenisnya.

Google form

Fitur dari Google yang dapat dimanfaatkan untuk hal-hal administrasi
dan survei secara daring.

Guru K-12
Guru yang mendidik anak antara usia TK dan kelas dua belas SMA.

H
Hallyu

Persebaran budaya populer asal Korea Selatan yang dimulai dengan
musik dan drama TV secara global di berbagai negara di seluruh
dunia.

Harga diri

Penilaian individu, secara negatif maupun positif, yang bersifat
subjektif mengenai dirinya.

Hashtag

Kata atau frasa yang diawali dengan tanda hash (#), yang digunakan
di situs web dan media sosial, untuk mengidentifikasi konten digital
pada topik tertentu.
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Hoax
Pernyataan tidak benar.

Hubungan parasosial

Hubungan emosional satu arah yang dirasakan oleh penggemar
kepada idolanya.

Hybrid
Gabungan atau kombinasi dari dua hal.

|
Ideal-self

Istilah yang dikemukakan Fullwood (2016) merujuk pada impresi
individu dalam menampilkan diri di dunia maya sesuai terkait
standar-standar ideal dirinya.

Impression management

Proses individu secara sengaja menampilkan dirinya sesuai dengan
bagaimana individu tersebut ingin dinilai oleh orang lain atau lawan
bicaranya.

Information Literacy

Keterampilan dalam mencari dan menemukan sumber, menganalisis,
dan mensintesis materi, mengevaluasi kredibilitas sumber,
menggunakan dan mengutip secara etis dan legal.

Interpersonal
Berkaitan dengan hubungan antarpribadi.

Intimasi
Kedalaman hubungan antarindividu.

Irritability

Proses emosional yang ditandai dengan kecenderungan untuk
mengalami keadaan afek negatif, seperti kemarahan, merasa
terganggu, dan frustasi, yang sebagian dapat atau tidak dapat
diungkapkan.
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K

Keyword
Kata yang digunakan dalam sistem pencarian informasi.

Kesepian

Perasaan tidak menyenangkan yang dirasakan individu karena
adanya kesenjangan antara hubungan interpersonal yang
diharapkan dan diinginkan individu dengan kenyataan, baik secara
kualitatif dan kuantitatif.

Kesepian emosional
Perasaan kurangnya keintiman atau kedekatan dengan orang lain.

Kesepian sosial

Kesimpulan individu yang menilai dirinya memiliki jaringan sosial
yang lebih sedikit dari yang diinginkan atau diharapkan.
Komunikan

Penerima pesan dalam komunikasi.

Komunikator

Orang atau kelompok orang yang menyampaikan pesan kepada
komunikan; telepon seluler yang dilengkapi dengan berbagai fitur
(seperti penyimpan dokumen, data, musik).

Komunikasi hipersonal
Interaksi virtual antarindividu berkembang lebih personal

dibandingkan komunikasi tatap muka langsung.

Konsep diri

Pandangan, perasaan, dan penilaian individu terkait dirinya sendiri
yang didapatkan dari hasil interaksi dengan lingkungan sekitarnya.
KPK

Komisi Pemberantasan Korupsi, lembaga pemberantasan korupsi
di Indonesia.

K-pop
Jenis musik popular yang berasal dari Korea Selatan.
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L
Language Inquiry Word Count (LIWC)

Program yang digunakan untuk menganalisis kata dalam kumpulan
data.

Lex Certa

Asas legalitas hukum pidana yang menyatakan bahwa hukum
pidana harus jelas.

Lex Scripta

Asas legalitas hukum pidana yang menyatakan bahwa hukum
pidana harus dimaknai tegas tanpa ada analogi.

Lip-synching

Sikap individu seolah benar-benar bernyanyi dengan menggerakkan
bibirnya diiringi dengan lagu yang diputar melalui kaset atau media
yang lain.

Loneliness

Perasaan kesepian, kurangnya hubungan bermakna dengan orang
lain yang dihasilkan dari kesenjangan antara hubungan yang
diinginkan dengan hubungan yang dimiliki saat ini.

Luring

Padanan dari kata offline, akronim dari frasa luar jaringan, terputus
dari jejaring komputer, internet, dan sebagainya.

M
Machine learning

Cabang dari artificial intelligence (Al) dan sains komputer yang
berfokus pada penggunaan data dan algoritma dalam meniru
bagaimana manusia belajar.

Match

Fitur di aplikasi kencan daring yang mengartikan bahwa individu
disukai oleh individu lainnya dan menandakan bahwa kedua individu
dapat memulai percakapan melalui aplikasi kencan daring.
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Mediasi

Proses menyelesaikan masalah dengan pengikutsertaan pihak
ketiga sebagai penasihat.

Media literacy

Kompetensi komunikasi, termasuk kemampuan untuk mengakses,
menganalisis, mengevaluasi, dan mengomunikasikan informasi
dalam bentuk pesan cetak atau noncetak.

Media sosial

Laman atau aplikasi yang memungkinkan pengguna dapat membuat
dan berbagi isi atau terlibat dalam jaringan sosial.

Misinformasi
Keadaan tidak tepatnya informasi.

Mobile

Sikap generasi muda dalam menerima perkembangan teknologi
informasi tidak kaku.

Multiple case study

Jenis penelitian studi kasus yang menggunakan lebih dari satu
kasus di dalam suatu penelitian sehingga memungkinkan adanya
hasil penelitian yang berkaitan dengan perbandingan antarkasus
yang diteliti.

Multiple-selves

Istilah yang dikemukakan Fullwood (2016) yang menggambarkan
sejauhmana individu menampilkan sisi diri mereka yang dianggap
menarik dan beragam secara daring guna mendapatkan penilaian
sesuai yang diinginkan.

Muscular dystrophy

Gangguan yang diakibatkan oleh mutasi gen yang berhubungan
dengan protein otot (dystrophin). Mereka yang mengalami
gangguan DMD membutuhkan bantuan alat bantu untuk bergerak..

N
Natural Language Processing (NLP)

Cabang ilmu komputer — lebih khususnya cabang kecerdasan
buatan atau Al. NLP menggabungkan komputasi linguistik—
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pemodelan bahasa manusia dengan aturan tertentu—dengan model
statistik, machine learning, dan deep learning. NLP memungkinkan
komputer untuk memproses bahasa manusia dalam bentuk teks
untuk ‘'memahami’ makna sepenuhnya orang tersebut, termasuk
maksud dan sentimen.

Negosiasi

Penyelesaian permasalahan secara damai melalui perundingan
antara pihak yang bermasalah.

Netizen
Warganet

Netiket

Berasal dari kata network etiquette atau internet etiquette, merujuk
pada kumpulan aturan perilaku sosial yang berhubungan dengan
berbagai bentuk komunikasi di internet, seperti sopan santun, sikap
hormat, dan tata krama.

Net generation

Kelompok generasi muda yang terpapar secara terus-menerus
teknologi berbasis komputer, menggambarkan diri lebih menonjol
secara teknologi dibandingkan generasi yang lebih tua. Mereka
belajar mengembangkan keterampilan baru dan menunjukkan pola
perilaku baru sebagai upaya adaptasi di lingkungan digital.

Nickname
Nama panggilan.

Non-Probability

Teknik mengambil sampel secara tidak acak atau setiap anggota
populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk terpilih.

Norma subjektif

Keyakinan mengenai apakah sebuah perilaku dapat diterima atau
tidak diterima oleh kebanyakan individu.

(o)
Obsesif

pikiran yang terus-menerus secara patologis muncul dalam diri
seseorang, bersifat mengganggu hingga kesadarannya kehilangan
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kontrol dan secara signifikan dapat menyebabkan distress.

Online dating

Strategi untuk memulai hubungan romantis dengan menggunakan
bantuan internet, melalui penggunaan aplikasi atau web berbasis
lokasi dan informasi.

Online self-presentation

Istilah yang dikemukakan oleh Fullwood (2016) merujuk pada cara
yang dilakukan individu untuk mendeskripsikan gambaran tentang
citra dirinya sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan dalam dunia
maya.

Online presentation preference

Pilihan atau preferensi individu terkait dirinya yang ingin ditampilkan
secara daring.

Oportunistik

Mencari kepentingan pribadi atau diri sendiri dengan menggunakan
tipu daya (tipu muslihat).

Oversharing

Berbagi informasi mengenai pengalaman pribadi kepada orang
lain secara berlebihan.

Overall life satisfaction

Kepuasan individu dalam kehidupannya saat ini yang meliputi
kesehatan fisik maupun emosi.

P
Pandemic fatigue

Keadaan di mana masyarakat lelah dengan keadaan bencana atau
pandemi.

Parasocial attachment

Perasaan kagum, keterikatan, dan intimasi semu yang bersifat satu
arah terhadap figur-figur dan karakter media.

Peer support

Sebuah proses saling berbagi pengalaman & pengetahuan, memberi
bantuan emosional, sosial atau praktis satu sama lain.
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Perbandingan sosial

Membandingkan diri sendiri dengan orang lain pada aspek yang
sama

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)

Regulasi pemerintah Indonesia untuk menjaga jarak antarmanusia
di era pandemi Covid-19.

Pemujaan selebritas

Kecenderungan untuk dekat dengan idola yang mengarah pada
tindakan disfungsional.

Pengungkapan diri

Proses penyampaian informasi mengenai diri seorang individu
kepada orang lain, baik secara verbal atau nonverbal dan bersifat
sukarela, sehingga informasi mengenai dirinya diketahui oleh orang
lain.

Perundungan

Rundung >> merundung >> mengganggu; mengusik terus-
menerus; menyusahkan; menyakiti orang lain, baik secara fisik
maupun psikis, dalam bentuk kekerasan verbal, sosial, atau fisik
berulang kali dan dari waktu ke waktu, seperti memanggil nama
seseorang dengan julukan yang tidak disukai, memukul, mendorong,
menyebarkan rumor, mengancam, atau merongrong.

Plagiarisme

Tindakan pencurian, pemalsuan, pembajakan, dan penipuan
terhadap ide orang lain tanpa atribusi atau izin dan menampilkannya
sebagai sesuatu yang baru, asli, dan diklaim bersumber dari ide
pelaku.

Platform

Panggung; pentas; mimbar; tempat yang digunakan untuk
menjalankan perangkat lunak sistem.

Posesif

Kecenderungan seseorang untuk mengontrol dan mendominasi
orang lain.
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Positive reframing

Cara memproses informasi negatif dengan lebih positif, seperti
melihat nilai baik dari sebuah kejadian yang tidak mengenakkan.

Presentasi diri

Perilaku yang dimaksudkan untuk menunjukkan citra dan informasi
tertentu kepada orang lain mengenai diri individu.

Preventif

Cara menekan kemungkinan suatu kejadian dengan mencegah
potensi kejadian itu terjadi.

Pseudonym

Nama samaran yang digunakan dalam penelitian untuk menjaga
kerahasiaan data partisipan penelitian.

Psikolinguistik

Studi tentang keterkaitan antara faktor-faktor linguistik dan
aspek psikologis. Studi ini mempelajari bagaimana seseorang
menggunakan aspek linguistik (penggunaan kata kerja, preposisi,
tendensi menggunakan kata tertentu) untuk mengetahui kondisi
psikologis seseorang.

Psychological need satisfaction
Perbedaan kepuasan dalam memenuhi kebutuhan antarindividu.

Purposive sampling

Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang
berupa kriteria partisipan penelitian.

R
Rasisme

Penindasan sistematis dari individu atau kelompok ras untuk
keuntungan sosial, ekonomi, dan politik dari ras lain, mencerminkan
dan menumbuhkan keyakinan bahwa ras adalah penentu mendasar
dari sifat dan kapasitas manusia dan bahwa perbedaan ras
menghasilkan keunggulan inheren dari ras tertentu.

Regresi linear berganda

Teknik menguji peranan dari dua atau lebih variabel independen
terhadap variabel dependen.
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Reliabilitas

Kemampuan sebuah alat tes dalam memberikan hasil yang konsisten
meskipun dilakukan pengukuran berulang-ulang.

Ruang siber

Konsep yang menggambarkan teknologi digital yang saling
berhubungan secara global, dirancang untuk membantu terjadinya
komunikasi online dengan mudah.

S
Sarkasme

(Penggunaan) kata-kata pedas untuk menyakiti hati orang lain;
cemoohan atau ejekan kasar.

Scraping data
Teknik pengambilan oleh komputer dengan cara mengekstrak data
dari program lain.

Self-efficacy
Sebuah keyakinan seseorang mengenai kemampuannya dalam
menghadapi sebuah tugas atau situasi.

Self-acceptance

Individu mengenali dirinya dengan memahami kelebihan dan
kekurangannya serta menerimanya.

Self-awareness

Kemampuan individu untuk merasakan dan memahami hal-hal
mengenai dirinya sebagai individu, termasuk kepribadian, tindakan,
nilai-nilai, keyakinan, emosi, dan pikiran.

Self-consciousness

Sifat kepribadian yang berkaitan dengan kecenderungan untuk
merenungkan atau berpikir tentang diri sendiri.

Self-esteem
Perasaan subjektif individu mengenai evaluasi akan dirinya.

Self-monitoring

Sifat kepribadian yang mencerminkan kemampuan untuk
memodifikasi perilaku individu sebagai bentuk respons terhadap
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tekanan situasional, peluang-peluang, dan norma.

Sentimen
Pendapat atau pandangan yang didasarkan pada perasaan.

Sentiment analysis

Analisis sentimen (atau penggalian opini) adalah teknik pemrosesan
bahasa alami (NLP) yang digunakan untuk menentukan apakah
data memiliki emosi positif, negatif, atau netral. Dalam riset
akademik, analisis sentimen sering dilakukan pada data tekstual
untuk membantu pengguna melihat tendensi masyarakat terhadap
suatu fenomena.

Sasaeng fans

Penggemar fanatik yang terlibat dalam perilaku yang melanggar
privasi selebritas.

Sexting

Tindakan mengirim pesan, foto, atau video yang eksplisit secara
seksual melalui perangkat digital.

Simultan
Terjadi pada waktu bersamaan; serentak.

Skala Likert

Pengukuran dengan menunjukkan tingkat persetujuan responden
terhadap serangkaian pernyataan (rentang negatif hingga positif).

Stigma

Suatu anggapan atau ciri negatif yang diberikan kepada seseorang
oleh orang lain.

Stop words

Sejumlah kata yang sangat umum yang tidak dimasukkan dalam
pemrosesan data.

Social distancing
Pembatasan jarak antarmanusia.

Social intelligence

Kemampuan seseorang dalam memahami orang lain serta tahu apa
yang harus dilakukan dalam situasi berbeda.

244 | Riset-Riset Cyberpsychology



Social isolation

Kesepian yang terjadi akibat adanya isolasi sosial yang mengakibatkan
tidak adanya hubungan sosial yang erat dan cenderung kurang
dalam menjalin interaksi serta komunikasi dengan individu dan
kelompok lain.

Social Identification/Deindividuation (SIDE) Model

Merupakan salah satu teori yang berkembang di psikologi sosial
atau studi-studi komunikasi. SIDE menjelaskan bahwa ada efek
anonimitas dan deindividuasi dalam perilaku kelompok. Ada efek
sosial dari CMC. Anonimitas mengubah kemenonjolan identitas
personal ke identitas sosial dan berakibat pada efek yang kuat
dalam perilaku kelompok.

Social loneliness

Bentuk kesepian di mana individu tidak memiliki keterlibatan sosial
dan tidak berpartisipasi dalam kelompok, sehingga individu merasa
diasingkan.

Social media engagement

Keadaan individu yang terlibat dalam media online.

Statistical power

Kekuatan statistik adalah seberapa besar menemukan kemungkinan
signifikansi dalam sebuah penelitian jika digeneralisasikan ke dalam
populasi.

Studi kasus

Jenis penelitian kualitatif yang menyelidiki suatu fenomena atau
konteks secara mendalam dan terperinci.

Subjective well being

Penilaian subjektif seseorang terhadap kehidupannya secara
menyeluruh.

Swipe right
Fitur di dalam aplikasi kencan daring yang menunjukkan bahwa

pengguna tertarik pada orang yang terlihat pada layar aplikasi dan
berniat memulai percakapan lebih lanjut.
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Swipe left

Fitur di dalam aplikasi kencan daring yang menunjukkan bahwa
pengguna tidak tertarik pada orang yang terlihat pada layar aplikasi
dan tidak berniat memulai percakapan lebih lanjut dengan orang
tersebut.

T
Talent
Individu yang memiliki potensi.

Technology literacy

Keterampilan menggunakan komputer dan teknologi lainnya untuk
meningkatkan pembelajaran, produktivitas, dan kinerja.

Teknologi digital

Sistem dan perangkat yang menyandikan, memproses, mengirim,
dan menyimpan data dalam bentuk biner untuk merepresentasikan
data.

Teknologi Informasi

Sistem yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan
jalur komunikasi untuk memproses, menyimpan, mengirim, dan
menyebarluaskan informasi.

Testosteron

Hormon laki-laki yang dihasilkan oleh testis yang menyebabkan
timbulnya ciri seks sekunder laki-laki.

Text mining

Proses mengubah teks yang tidak terstruktur menjadi format
terstruktur untuk mengidentifikasi pola yang bermakna.

Thematic analysis

Salah satu cara untuk mengolah data penelitian kualitatif dengan
tujuan untuk mengidentifikasi pola atau menemukan tema dari
data penelitian.

Tinder

Aplikasi kencan yang menggunakan teknologi berbasis lokasi
sehingga dapat menggunakan pengguna lain yang memiliki
kedekatan wilayah.
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Tokenisasi
Proses pemisahan teks ke dalam unit-unit kecil

Tuna daksa

Individu yang memiliki gangguan gerak yang disebabkan oleh
kelainan neuromuskular dan struktur tulang bawaan, sakit atau
akibat kecelakaan yang mengakibatkan kehilangan organ tubuh.

Tweet
Istilah untuk sesuatu yang ditulis/dikatakan dalam Twitter.

Twitter

Media sosial yang digunakan untuk membagikan tulisan (cuitan;
tweet).

U
Ultimum Remedium

Upaya terakhir yang ditempuh ketika upaya lain tidak mampu jalan
keluar.

Unmatch

Fitur dalam aplikasi kencan daring yang memungkinkan pengguna
untuk memutuskan koneksi dengan seseorang yang sudah
berinteraksi dengannya.

Username
Karakter untuk mengidentifikasi seseorang dalam sosial media.

UU ITE
Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik.

\'}
Verbal Indirect Aggression

Sifat atau tindakan agresi yang meliputi menyebarkan rumor, gosip,
maupun fitnah, dan menceritakan hal-hal yang menyudutkan
seseorang sehingga memiliki dampak menyakiti fisik maupun psikis
seseorang.
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Visual Literacy

Kemampuan menafsirkan dan memahami informasi simbol dalam
bentuk gambar atau grafis; dan sebaliknya.

w
Web 2.0

Generasi kedua dari perkembangan internet, dikenal sebagai web
partisipatif, mengacu pada konten buatan pengguna, interaktivitas
pengguna, kolaborasi, kemudahan penggunaan, koneksi jaringan
yang ditingkatkan, dan pergeseran dari pendekatan statis ke dinamis
ke internet.

Within case analysis

Prosedur dalam menganalisis data yang dilakukan dengan tujuan
untuk menemukan tema-tema serta keunikan yang muncul dalam
kasus masing-masing partisipan.

Words stems

Bagian kata yang tidak berubah ketika diambil affix dan prefix-nya.
Bagian ini adalah inti makna kata. Misalnya batang kata dari bahasa
Inggris menunggu adalah ‘wait’, yang semula bisa saja berasal dari
kata ‘'waits’, ‘'waited’, dan ‘waiting'.
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